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Kata kunci : Media Komik, Kemampuan Komunikasi Matematis, dan
Minat

Tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 dan NCTM diantaranya
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Namun kenyataannya
kemampuan siswa dalam aspek komunikasi matematis masih sangat rendah
sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa juga rendah. Selain itu, minat juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Untuk menarik
minat belajar siswa, maka salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh seorang guru
dengan menggunakan media komik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran dengan menggunakan media komik di kelas VIII SMPN 4 Banda
Aceh. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIlls SMPN 4 Banda Aceh tahun
pelajaran 2016/2017 sebanyak 20 siswa. Untuk menjawab permasalahan tersebut
maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan yang bersifat deskriptif.
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis, angket untuk mengetahui minat belajar siswa setelah
menggunakan media komik, dan wawancara untuk melengkapi data minat dan
kemampuan komunikasi matematis. Hasil analisis data menunjukkan kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah pembelajaran dengan media komik untuk
aspek (a) kemampuan tata bahasa 87%, (b) kemampuan memahami wacana 88%,
(c) kemampuan sosiolinguistik 82%, dan (d) kemampuan strategis 88.75%.
Sedangkan minat belajar siswa melalui pembelajaran menggunakan media komik
berada pada kategori yang sangat tinggi dengan besar persentasenya adalah
sebesar 87%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk
berfungsi secara baik dalam kehidupan masyarakat. Seperti yang tercantum dalam
Pancasila dan UUD Negara RI tentang Pendidikan Nasional bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cepat,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional dioperasionalkan menjadi tujuan pembelajaran
di sekolah melalui mata pelajaran yang diberikan di sekolah. Salah satu mata
pelajaran yang diberikan di sekolah adalah matematika. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan
mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Tujuan pembelajaran
matematika dalam kurikulum 2013, yaitu: (1) melatih cara berpikir dan bernalar

dalam menarik kesimpulan, (2) mengembangkan aktivitas kreatif, (3)

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan (4) mengembangkan

! Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013, Tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. Diakases pada tanggal 23 Maret 2016 dari situs:
http://direktori.madrasah.kemenag.go.id/media/files/Permendikbud64TH2013.pdf
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kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan.?

Selain itu, tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM (National
Council of Teacher of Mathematics), yaitu: (1) kemampuan penalaran (reasoning),
(2) kemampuan komunikasi (communication), (3) kemampuan pemecahan
masalah (problem solving), (4) kemampuan membuat koneksi (connections), dan
(5) kemampuan representasi (representations).’

Dari tujuan pembelajaran matematika di atas, terlihat bahwa salah satu
aspek yang ditekankan dalam kurikulum 2013 dan NCTM adalah meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi dalam
matematika sangat penting, hal ini karena matematika memiliki peran sebagai
bahasa simbolik yang dapat terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat.
Selain itu, kemampuan komunikasi juga sangat penting bagi siswa dalam upaya
mengeksplorasi, mengorganisasi, dan menggabungkan konsep-konsep matematika.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran siswa perlu dibiasakan untuk memberikan
pendapat pada setiap jawabannya serta memberikan tanggapan atas jawaban yang
diberikan oleh siswa lain baik melalui lisan maupun tulisan, sehingga apa yang
dipelajari menjadi bermakna bagi siswa.

Namun Kkenyataannya, kemampuan siswa pada aspek komunikasi
matematis masih sangat rendah. Terkait dengan hal itu, menurut Rias dalam

penelitiannya mengatakan bahwa ketika siswa diberikan soal, kebanyakan siswa

2 Firmansyah, “Pentingnya Matematika dalam Kurikulum 2013”, Artikel, 21 Agustus
2013. Diakses pada tanggal 19 Maret 2016 dari situs: http://www.smanlsubang.sch.id/html/index.

® National Council of Teacher of Mathematics, Executive Summary Principles and
Standards for School Mathematics. Diakses pada tanggal 20 Maret 2016 dari situs:
https://www.nctm.org/uploadedFiles/Standards_and_Positions/PSSM_ExecutiveSummary.pdf


http://www.sman1subang.sch.id/html/index.

3
mengalami kesulitan dalam hal menafsirkan permasalahan dari soal yang
diberikan. Siswa mengalami kesulitan dalam mengekspresikan atau
mempresentasikan masalah, situasi, ide ke dalam model matematika atau gambar.
Begitupula sebaliknya siswa juga belum mampu menafsirkan, menjelaskan
masalah yang disajikan dalam bentuk gambar ke dalam model matematika.* Dari
kasus tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam menjelaskan ide, situasi dan pemecahan masalah masih kurang.

Berdasarkan data yang diperolen dalam dalam TIMSS (Trends in
International Mathematics and Sciense Study) pada tahun 2011 menunjukkan
bahwa siswa Indonesia berada pada peringkat ke-38 dari 42 negara untuk
penguasaan pelajaran di bidang matematika.> Begitu juga dengan data hasil survei
yang dilakukan secara Internasional dalam PISA (Programme for International
Student Assessment) pada tahun 2012 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat 64 dari 65 peserta antar negara.® Soal-soal yang disajikan dalam TIMSS
maupun PISA lebih difokuskan pada mathematics literacy, yaitu kemampuan
siswa dalam menggunakan matematika yang dipelajari untuk menyelesaikan

persoalan sehari-hari yang membutuhkan komunikasi.

* Rois U Rias, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Kubus dan
Balok”, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan IPA: Universitas
Negeri Gorontalo). Diakses pada tanggal 19 Maret 2016 dari situs: kim.ung.ac.id/index.

°Ratih Keswara “Pembelajaran Matematika di Indonesia Masuk Peringkat Rendah”,
Sindonews, Jakarta, Senin, 11 November 2013. Diakses pada tanggal 19 Februari 2016 dari situs
http://nasional.sindonews.com/pembelajaran-matematika-di-indonesia-masuk-peringkat-rendah

® Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Koordinasi Perguruan Tinggi
Swasta Wilayah XII Maluku, Skor PISA: Posisi Indonesia Nyaris Jadi Juru Kunci, 5 Desember
2013. Diakses pada tanggal 20 Februari 2016 dari situs http://www.kopertis12.or.id/2013/12/skor-
pisa-posisi-indonesia-nyaris-jadi-juru-kunci.html


http://nasional.sindonews.com/pembelajaran-matematika-di-indonesia-masuk-peringkat-rendah
http://www.kopertis12.or.id/2013/12/skor-pisa-posisi-indonesia-nyaris-jadi-juru-kunci.html
http://www.kopertis12.or.id/2013/12/skor-pisa-posisi-indonesia-nyaris-jadi-juru-kunci.html
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Hal yang sama juga terjadi pada siswa di SMPN 4 Banda Aceh.
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal yang dilakukukan peneliti pada tanggal 23
dan 24 Februari 2016 pada siswa kelas V11l dan pre-test pada tanggal 27 Oktober
2016 siswa kelas V1lIs di SMPN 4 Banda Aceh, menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam mata pelajaran matematika masih tergolong
rendah. Hal ini terbukti dari hasil tes kemampuan awal ketika peneliti
memberikan dua soal matematika, yaitu:

1. Irfan berbelanja ke Super Market, ia membeli satu bungkus roti keju dan
empat roti cokelat, untuk itu ia harus membayar Rp. 12.000,00. Di Super
Market yang sama, Lulu membeli dua bungkus roti keju dan tiga bungkus
roti cokelat, dengan jumlah uang yang harus dibayar Lulu adalah Rp.
14.000,00.

a. Buatlah model matematikanya!

b. Selesaikanlah model matematika yang kamu buat tersebut!

c. Sebutkan metode apa yang kalian gunakan untuk menyelesaikannya!

d. Berapakah harga satu bungkus roti keju dan satu bungkus roti cokelat?

2. Buatlah suatu cerita masalah sehari-hari yang sesuai dengan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel linear berikut 2x +y =8danx +y = 5.
Kemudian kemukakan satu pertanyaan terkait cerita yang kamu buat dan
selesaikan!

Dari soal nomor 1 diperoleh bahwa sebagian besar siswa tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan, mereka menjawabnya
dengan langsung melakukan suatu perhitungan. Selain itu, ada sebagian besar
siswa juga tidak menjelaskan konsep dan strategi yang mereka gunakan dalam

penyelesaian masalah. Hal ini terlihat dari hasil jawaban siswa sebagai berikut:
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Kemudian dari soal nomor 2 diperoleh kemampuan siswa membuat soal sebagian

besar masih kurang tepat, seperti gambar berikut:

Tidak hanya itu, peneliti juga menemukan pada saat menyelesaikan
persamaan dari 4000 + 12y = 36.000, langkah pertama yang dilakukan siswa
adalah 12y = 36.000 — 4000, banyak siswa menjawab bahwa 4000 pindah ruas
dan berubah tanda.” Sedangkan dari hasil pre-test diperoleh jumlah skor total
semua indikator kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 35%. Dari hasil
kedua tes ini membuktikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam hal memahami konsep matematika serta strategi penyelesaian suatu
masalah masih sangat rendah.

Selain kemampuan komunikasi, terdapat aspek psikologi yang turut
memberikan kontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam memahami matematika
dengan baik. Aspek psikologi tersebut adalah minat, menurut Rohani bahwa
keberhasilan belajar peserta didik tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan
yang dimilikinya, tetapi juga ditentukan oleh minat, perhatian, dan motivasi
belajarnya. ® Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan mendukung

berlangsungnya proses belajar mengajar matematika sehingga akan terlihat siswa

" Hasil Tes Awal Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VI11-1 SMPN4 Banda
Aceh pada Tanggal 23 dan 24 Februari 2016.

& Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 170



terus tekun dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
matematika di sekolah SMPN 4 Banda Aceh diperoleh informasi bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran matematika disebabkan
karena kurang aktif, inovatif, dan kreatif serta kurangnya media/alat peraga dalam
pembelajaran. Hal ini menyebabkan kejenuhan, kebosanan siswa dalam
pembelajaran matematika. Sehingga pada saat diberikan soal-soal siswa
mengalami kesulitan dalam membentuk konsep matematika dan pemecahan
masalah. Akibatnya rendahnya nilai mata pelajaran matematika setiap
mengadakan ulangan harian atau ujian semester.’

Terkait dengan hal tersebut, pada hasil pengamatan Rifai’ dan Kusmanto
diperoleh fakta bahwa “minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika sangat rendah, sehingga mengakibatkan menurunnya hasil belajar
yang diperoleh siswa. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan
guru cenderung masih bersifat konvensional.” * Temuan lain oleh Maria
mengenai minat belajar matematika siswa SMP di Banguntapan mengemukakan
bahwa, “terdapat 50% siswa yang mengalami masalah dalam minat belajar
matematika terkait dengan keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses

pembelajaran matematika cenderung pasif dan siswa hanya menunggu instruksi

® Hasil Wawancara Peneliti dengan Salah Seorang Guru Matematika Kelas V111, SMPN 4
Banda Aceh, pada Tanggal 16 Desember 2015 di Banda Aceh.

' Muhammad Agus Rifai dan B. Kusmanto, “Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi
Belajar Matematika dengan Menggunakan Group Investigation Siswa Kelas VII C SMP Negeri 1
Kalibawang Kulon Progo”, Jurnal Pendidikan Matematika UNION Vol 2 No 1. Diakses pada
tanggal 05 Januari 2016 dari situs http://e-journal.ikippgrimadiun.ac.id/index.php



yang diberikan oleh guru.”*!

Berdasarkan hasil wawancara di SMPN 4 Banda Aceh dan beberapa
penelitian di atas, maka dapat diidentifikasikan bahwa kebanyakan siswa masih
mengalami masalah dan kesulitan pada mata pelajaran matematika dalam hal
minat belajar serta kemampuan komunikasi matematis siswa. Kondisi siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar matematika akan mengakibatkan hasil belajar
dan minat belajar siswa rendah khususnya siswa SMPN 4 Banda Aceh.

Untuk itu perlu diupayakan suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat belajar dan kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga hasil
belajarnya juga meningkat. Diantaranya penyajian materi yang dibuat secara
menarik sehingga dapat membangkitkan minat siswa dan mampu membuat siswa
paham terhadap materi. Salah satu cara untuk menyajikan materi adalah dengan
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami siswa. Hal
ini sesuai dengan pendapat Asnawir dan Basyiruddin Ustman yang mengatakan
bahwa “Menggunakan media dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan motivasi, dan meransang siswa untuk belajar.”** Salah satu media
yang dapat digunakan dalam dunia pendidikan adalah media komik.

Penggunaan komik dapat memotivasi siswa agar semangat dalam

mempelajari matematika, sehingga kesulitan-kesulitan yang dihadapi akan terasa

! Maria Isabella Chrissanti dan Djamilah Bondan Widjajanti, “Keefektifan Pendekatan
Metakognitif Ditinjau dari Prestasi Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis, dan Minat Belajar
Matematika”. Jurnal Riset Pendidikan Matematika Volume 2 — Nomor 1, Mei 2015, (51 - 62).
Diakses pada tanggal 13 Februari 2016 dari situs http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm/index

12 Asnawir dan Basyiruddin Ustman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002),
h. 1


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm/index
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mudah disebabkan karena pengaruh ilustrasi yang menyenangkan bagi siswa. Jadi,
dengan media ini diharapkan dapat muncul keasyikan dan ketertarikan tersendiri
dalam belajar. Karena siswa tidak hanya akan terpaku untuk belajar di kursinya
saja ataupun hanya mengotak-atik rumus akan tetapi, mereka juga bisa
membangun pengetahuannya dengan melalui cerita-cerita yang menarik. Sehingga
siswa akan lebih tertarik dan mudah untuk menerima, mengerti dan memahami
pelajaran yang di pelajari pada waktu itu. Terkait dengan hal itu dalam hasil
penelitian Hasan Sastra Negara menunjukkan bahwa penggunaan media komik
dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga kesan siswa terhadap pelajaran
matematika yang sulit dan tidak menyenangkan dapat berubah menjadi pelajaran
matematika yang menyenangkan sehingga berakibat minat dan antusias belajar
siswa menjadi meningkat yang akhirnya bermuara pada peningkatan hasil belajar
matematika siswa.™®

Belajar melalui komik, selain mempengaruhi minat belajar juga
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. Materi yang disajikan
di dalam komik dibuat berdasarkan indikator-indikator dari kemampuan
komunikasi matematis. Saat siswa membaca dan menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang terdapat di dalam komik, tanpa terasa proses terbentuknya
kemampuan komunikasi matematis siswa telah muncul. Oleh sebab itu dengan
adanya media komik ini diharapkan akan berdampak baik pada kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini juga diperkuat oleh Nurdiana dan kawan-

3 Hasan Sastra Negara “Penggunaan Komik Sebagai Media Pembelajaran terhadap
Upaya Meningkatkan Minat Matematika Siswa Sekolah Dasar (SD/MI)”. Terampil, Vol 3, Nomor

3, Desember 2014. Diakses pada tanggal 02 Desember 2015 dari situs
http://ejournal.iainradenintan.ac.id/index.php/trmpl/article/view/567


http://ejournal.iainradenintan.ac.id/index.php/trmpl/article/view/567
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kawan yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi
matematika siswa pada kelas yang menggunakan media komik lebih baik
dibandingkan siswa pada kelas yang konvensional, sehingga dapat dinyatakan
penggunaan media komik berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi
matematika. ** Hal yang sama juga ditunjukkan dalam hasil penelitian Sheny
Nuraeni yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan media komik lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan media buku
paket. ™

Berdasarkan pengamatan peneliti dan informasi dari guru mata pelajaran
matematika di SMPN 4 Banda Aceh mengatakan bahwa media ini belum pernah
diterapkan dalam pembelajaran matematika, maka peneliti ingin mengetahui
apakah penggunaan media komik dalam pembelajaran matematika di SMPN 4
Banda Aceh dapat mempengaruhi minat dan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengajukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Media Komik terhadap Kemampuan Komunikasi

Matematis dan Minat Belajar pada Siswa SMPN 4 Banda Aceh”

Y Wulandari Salisa Nurdiana, dkk, “Pengaruh Komik Edukasi Matematika terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Operasi Hitung Bilangan Pecahan”, Jurnal
PGSD Kampus Cibiru, Vol 4, No 3. Diakses pada tanggal 18 September 2016 dari situs
http://kd-cibiru.upi.edu/jurnal/index.php/antologipgsd/article/view/577/0

1> Sheny Nuraeni, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Melalui Media Komik
dalam Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”,
Skripsi, (Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Pasundan Bandung: 2016), Diakses
pada tanggal 06 Desember 2016 dari situs http://repository.unpas.ac.id/13289/


http://kd-cibiru.upi.edu/jurnal/index.php/antologipgsd/article/view/577/0
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka penulis
merumuskan beberapa pertanyaan yang terkait dengan masalah yang dikaji, yaitu:
1. Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media komik pada

siswa kelas VIII SMPN 4 Banda Aceh?
2. Bagaimanakah minat belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
dengan menggunakan media komik pada siswa kelas VIII SMPN 4

Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian yang ingin penulis sampaikan antara lain:

1. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media komik pada
siswa kelas VIII SMPN 4 Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui minat belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
dengan menggunakan media komik pada siswa kelas VIII SMPN 4

Banda Aceh.
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa

Pembelajaran matematika dengan menggunakan media komik diharapkan
mampu meningkatkan minat dan kemampuan komunikasi matematis siswa
sehingga mempengaruhi tingkat pola pikir dalam menyelesaikan suatu
masalah yang pada akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru matematika sekaligus
memberikan inovasi baru dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan media komik yang bergunakan untuk meningkatkan minat dan
kemampuan komunikasi matematis siswa.
3. Bagi Sekolah

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah terutama
dalam pembelajaran matematika.
4. Bagi Peneliti

Dapat menambah ilmu dan pengalaman tentang pembelajaran matematika
melalui penggunaan media komik sekaligus dapat mempraktikkan ilmu yang

diperoleh selama diperkuliahan dalam pembelajaran matematika.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan penafsiran antara yang dimaksud oleh
peneliti dengan pembaca tentang judul penelitian ini, maka dipandang perlu untuk

memberikan definisi dari judul penelitian ini, yaitu:
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1. Kemampuan Komunikasi Matematis
Dalam penelitian ini, kemampuan matematis yang digunakan adalah
kemampuan komunikasi matematis dalam bentuk tertulis. Peneliti mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan setelah diterapkan
pembelajaran dengan media komik. Indikator-indikator untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini, yaitu:

a. Merumuskan suatu definisi dari istilah matematika

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi matematika secara tepat guna

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang diketahui, ditanyakan) dari suatu
soal.

d. Memberikan alasan yang rasional terhadap suatu pernyataan/pendapat

e. Menjelaskan gambar, grafik, tabel atau kalimat matematika ke dalam
uraian yang kontekstual dan sesuai.

f.  Menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, grafik,
tabel atau aljabar.

g. Menyampaikan ide, situasi, atau relasi matematika dengan gambar,

grafik, tabel, aljabar, atau kalimat secara jelas.*®

2. Minat
Dalam penelitian ini minat yang diukur adalah minat belajar siswa
terhadap pelajaran matematika setelah diterapkan pembelajaran dengan media
komik. Indikator-indikator untuk mengukur minat belajar siswa dalam penelitian

ini terdiri dari:

16 Agni Danaryanti dan Herlina Noviani, “Pengaruh Gaya Belajar Matematika Siswa
Kelas VII terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis di SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika,
Volume 3, Nomor 2, Oktober 2015. Diakses pada tanggal 01 Maret 2017 dari situs
download.portalgaruda.org/article.php?article=444172&val=9364&title, h. 206
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a. Ketertarikan
b. Perhatian

c. Keingintahuan.

3. Media Komik
Dalam penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah berupa
media komik. Komik yang digunakan dalam penelitian ini adalah komik yang
dibuat oleh peneliti sendiri. Komik dalam penelitian ini berisi materi teorema
pythagoras yang diajarkan pada semester ganjil di kelas VIII SMPN 4 Banda
Aceh berdasarkan kurikulum 2013. Dalam pembelajaran menggunakan media
komik peneliti membutuhkan model pembelajaran lainnya. Salah satu model

pembelajaran yang digunakan adalah STAD.

' Eny Widyastuti, Meningkatkan Minat Belajar Menggunakan Permainan Tangram pada
Mata Pelajaran Matematika Bagi Siswa Kelas Il SD Negeri Dukun 2 Kecamatan Dukun,
Magelang, Skripsi, (Universitas Negeri Yogyakarta: PGSD, 2013), h. 67



BAB I1

LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Matematika

Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif,
karena kegiatan belajar dan pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan. Dalam islam
belajar merupakan faktor utama untuk mencapai kebahagiaan, karena tanpa ilmu
semua pekerjaan akan sia-sia. Tuntutan untuk belajar sangat jelas dalam Al-Quran

surat Al-°Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

P>

Ay B TRR S NPT HIE
Artinya: “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. (3) Bacalah dan Tuhan mulah yang Maha Pemurah. (4)
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. (5) Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa agama islam sangat menghargai
ilmu pengetahuan dan pentingnya pendidikan yang menekankan perlunya orang
belajar membaca dan menulis serta belajar ilmu pengetahuan.

Dalam proses pendidikan di sekolah, belajar mengajar merupakan dua
kegiatan yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Belajar

merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua individu dan

berlangsung seumur hidup. Menurut Rusyan belajar adalah “proses perubahan

14
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tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan
penilaian terhadap atau mengenai sikap-sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan dan
pengalaman.” Sedangkan menurut pandangan Gagne belajar merupakan kegiatan
yang kompleks, setelah belajar siswa akan memiliki keterampilan, pengetahuan,
sikap, dan nilai.? Hal yang sama juga dijelaskan oleh Made Pidarta bahwa “belajar
adalah perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai hasil pengalaman (bukan
hasil perkembangan) dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta
mampu mengkomunikasikannya kepada orang lain.”®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa sebagai
hasil dari pengalaman dan proses kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang bersifat
tahan lama dan bukan merupakan hasil dari pertumbuhan maupun perkembangan.
Misalnya, siswa yang sebelumnya tidak mengerti tentang matematika, namun
setelah belajar matematika siswa dapat menggunakan pengetahuan dan
keterampilan dalam berbagai aspek.

Sedangkan mengajar merupakan suatu proses interaksi antara guru dan

siswa yang bertujuan agar siswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan

sikap sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Mengajar

! Rusyan Tabbrany, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:CV. Remaja
Karya, 1999), h.8

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h.
10

¥ Made Pidarta, Landasan Kependidikan Stimulus llmu Pendidikan Bercorak Indonesia,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 206
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juga merupakan suatu aktivitas yang sengaja direncanakan untuk membimbing
dan mengarahkan siswa dalam proses belajar untuk meningkatkan pemahaman
siswa. Dengan demikian, keterpaduan antara proses belajar siswa dan proses
mengajar guru akan mengakibatkan terjadinya interaksi belajar mengajar atau
biasa disebut sebagai pembelajaran.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa prinsip umum proses pembelajaran, sebagai
berikut:

a. Pembelajaran dilakukan berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki
siswa.

b. Pembelajaran menyediakan bahan ajar yang bersifat praktis, yang dapat
menarik minat dan motivasi belajar siswa.

c. Pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan perbedaan individual
setiap siswa.

d. Dalam pembelajaran kesiapan fisik dan mental siswa sangat penting.*

Jadi pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan
siswa yang dilakukan berdasarkan pengalaman untuk membangun konsep-konsep
atau prinsip-prinsip matematika dalam diri siswa. Oleh karena itu, agar proses
belajar matematika terjadi, maka sebaiknya bahasan matematika tidak disajikan
dalam bentuk yang sudah tersusun secara final, melainkan siswa dapat terlibat
aktif dalam menemukan konsep-konsep matematika. Keterlibatan siswa ini dapat

terjadi bila bahan yang disusun dan disajikan itu bermakna dan menarik bagi

* Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem
Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 47
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siswa, sehingga terjadinya interaksi antara guru dan siswa menjadi efektif.

Tujuan umum pembelajaran matematika di jenjang pendidikan menengah

adalah sebagai berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah;

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika;

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh;

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.’

Dari kutipan di atas, jelas bahwa tujuan diberikannya matematika di SMP

adalah agar siswa memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah matematika,

dan mampu mengkomunikasikan gagasan dalam matematika baik secara lisan

maupun tulisan serta memiliki minat dalam belajar matematika.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

Dalam kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata “mampu”

yang berarti sanggup atau dapat.® Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam

melakukan sesuatu hal atau beragam tugas dalam suatu pekerjaan tertentu.

% Lasmi, Outline Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran Matematika, (Banda Aceh:

2008), h. 17

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 838
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Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia
lakukan. Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda termasuk
kemampuan dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah kemampuan
dalam berkomunikasi.

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara
dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.” Menurut
Musfigon (dalam Astuti) “komunikasi merupakan kegiatan rutin setiap interaksi
antara dua orang atau lebih.”® Dalam pembelajaran, komunikasi dapat diartikan
sebagai suatu proses penyampaian pesan dari sumber ke penerima melalui saluran
atau media tertentu.’

Komunikasi matematika adalah proses untuk menyampaikan ide-ide
pemecahan masalah, strategi maupun solusi matematika baik secara tertulis
maupun secara lisan. Berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematika,
Depdiknas (dalam Astuti) mengemukakan bahwa salah satu kompetensi
matematika yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan matematika, yaitu
kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik atau

diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah.®® NCTM menyatakan bahwa

" TIM, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2003), h. 256.

8 Anggraini Astuti dan Leonard, “Peran Kemampuan Komunikasi Matematika Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa”, Jurnal Formatif 2(2): 102-110. Diakses pada tanggal 26
Maret 2016 dari situs http://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/viewFile/91/88,
h.103

% Ingko Humonggio, dkk “Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa pada
Materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 1 Tibawa”, Skripsi. Diakses pada tanggal 12
Maret 2016 dari situs http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFMIPA/article/download/3386/3362

1% Anggraini Astuti dan Leonard, “Peran Kemampuan..., h. 104


http://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/viewFile/91/88
http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFMIPA/article/download/3386/3362
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“komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan

kosakata, notasi, dan struktur matematika untuk menyatakan dan memahami ide-

ide serta hubungan matematika.'*

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka kemampuan komunikasi

matematika adalah kemampuan keterampilan siswa dalam menyampaikan

permasalahan atau ide dalam matematika secara kontekstual, simbol-simbol,

gambar, grafik, atau tabel dengan tepat.

Menurut Elliot dan Kenney (dalam Agni), mengungkapkan bahwa aspek

indikator kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat dari:

1)

2)

3)

4)

Kemampuan tata bahasa (grammatical competence), yaitu kemampuan
siswa untuk memahami struktur bahasa dengan cara memahami simbol-
simbol (m, Y, B), formula dan menggunakan operasi dengan tepat dalam
menyelesaikan persoalan, serta merumuskan istilah dari matematika
(“himpunan”, “fungsi”).

Kemampuan memahami wacana (discourse competence), Yaitu
kemampuan siswa untuk memahami situasi dan menentukan unsur-
unsur/ide-ide baik dalam permasalahan kontekstual maupun permasalahan
matematika, dengan cara menuliskan apa yang diketahui/ditanya dari soal,
serta merumuskan kesimpulan/argument yang logis di akhir penyelesaiaan.
Kemampuan  sosiolinguistik  (sociolinguistic ~ competence),  yaitu
kemampuan siswa dalam mengetahui permasalahan kontekstual, yang
menyangkut dengan konteks matematika, dengan cara siswa mampu untuk
menyelesaikan permasalahan kontekstual ke dalam kalimat matematika,
gambar, grafik atau aljabar maupun menginterpretasikan gambar, grafik,
atau kalimat matematika ke dalam uraian yang kontekstual.

Kemampuan strategis (strategic competence), yaitu kemampuan siswa
menguraikan unsur-unsur/ide-ide dari suatu permasalahan matematika
serta menyusun langkah-langkah penyelesaian yang runtut dan benar,
dengan cara menyampaikan ide/relasi matematika dengan gambar, grafik
maupun aljabar; dan menyelesaikan persoalan secara runtut.

' NCTM, Curriculum and Evaluation Standards for School Mathematics. Diakses pada

tanggal 15 Maret 2017 dari situs www.mathcurriculumcenter.org/PDFS/.../standards_summary, h.
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Selanjutnya, dari aspek kemampuan komunikasi matematis di atas Elliot

dan Kenney merumuskan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis
yaitu:

1) Merumuskan suatu definisi dari istilah matematika;

2) Menggunakan simbol/notasi, operasi matematika secara tepat;

3) Memberikan ide/gagasan (apa yang diketahui, ditanyakan) dari suatu soal;

4) Memberikan alasan yang rasional terhadap suatu pernyataan/pendapat;

5) Menjelaskan gambar, grafik, tabel atau kalimat matematika ke dalam
uraian yang kontekstual dan sesuai;

6) Menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, grafik,
tabel atau aljabar;

7) menyampaikan ide, situasi, atau relasi matematika dengan gambar, grafik,
tabel, aljabar, atau kalimat secara jelas. *2

Menurut NCTM, indikator kemampuan komunikasi matematis dapat
dilihat dari:

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis
dan mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara visual;

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika baik secara lisan, tulisan ataupun dalam bentuk visual lainnya;

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika
dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan
hubungan-hubungan dengan model-model situasi. *

Sedangkan menurut Sumarmo, indikator yang menunjukkan kemampuan
komunikasi matematis yaitu:

1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam bentuk ide
matematika;

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika;

12 Agni Danaryanti dan Herlina Noviani, “Pengaruh Gaya Belajar Matematika Siswa
Kelas VII terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis di SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika,
Volume 3, Nomor 2, Oktober 2015. Diakses pada tanggal 01 Maret 2017 dari situs
download.portalgaruda.org/article.php?article=444172&val=9364&title, h. 206

13 NCTM, Curriculum and Evaluation..., h.214
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4) Mendengar, berdiskusi, dan menulis tentang metematika;

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.

6) Membuat konjegtur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi;

7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang
dipelajari.**

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menggunakan aspek
dan indikator dari Elliot dan Kenney. Hal ini dikarenakan bahwa keseluruhan
indikator kemampuan komunikasi matematis dari NCTM dan Sumarmo
terangkum dalam 4 aspek yang meliputi: kemampuan tata bahasa (grammatical
competence), kemampuan memahami wacana (discourse competence),
kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic competence), dan kemampuan
strategis (strategic competence). Indikator dari keempat aspek tersebut beserta
contohnya adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan suatu definisi dari istilah matematika;
Contohnya:
Apakah yang dimaksud dengan pemetaan dari himpunan A ke
himpunan B?

b. Menggunakan simbol/notasi, operasi matematika secara tepat guna;
Contohnya:
Tentukan suku ke-50 dari barisan bilangan 8, 12, 16, 20, ... .!

c. Memberikan ide/gagasan (apa yang diketahui, ditanyakan) dari suatu

soal;
Contohnya:

Diketahui S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A = {faktor dari 8}, dan B =
{bilangan genap kurang dari 8}. Tentukan (4 N B)“!

Y Utari Sumarmo, “Pembelajaran keterampilan Membaca Matematika pada Siswa
Sekolah Menengah”, Artikel, (FPMIPA UPI, 2006). Diakses pada tanggal 15 Maret 2017 dari
situshttps://www.academia.edu/4609768/Sumarmo_Pembelajaran_Keterampilan_Membaca_Mate
matika_pada_Siswa_Sekolah_Menengah.
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Memberikan alasan yang rasional terhadap suatu pernyataan/pendapat;
Contohnya:

Suatu fungsi f(x) = ax +b. Jika f(0) = 5 dan f(-7) = -9, maka nilai a dan
b berturut-turut adalah 5 dan 2. Benarkah [ernyataan tersebut? Jelaskan!

Menjelaskan gambar, grafik, tabel atau kalimat matematika ke dalam
uraian yang kontekstual dan sesuai;

Contohnya:

Tabel kandungan obat dalam darah Agus setelah mengonsumsi obat.

Hari setelah
minum obat 0 ! 2 3 N > °
Dosis (mg)yang | g | 49 | 32 | 24 | 16 | 7| ©
masih aktif

Jelaskanlah tabel di atas!

Menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, grafik,
tabel atau aljabar;

Contohnya:

Sebuah kapal berlayar dari kota A ke arah Selatan sejauh 200 km ke
kota B, kemudian dari kota B dilanjutkan berlayar ke arah Barat sejauh
210 km ke kota C. Tentukan jarak terdekat kota A dan kota C!

Menyampaikan ide, situasi, atau relasi matematika dengan gambar,
grafik, tabel, aljabar, atau kalimat secara jelas.

Contohnya:

Nyatakanlah himpunan pasangan berurutan suatu relasi dari himpunan
A ke himpunan B berikut {(chika, Sate), (Aulia, Soto), (Aulia, Sate)
(Ayu, Rendang),(Ayu, Soto),( Budi, ayam goreng)} ke dalam
koordinat cartecius!

C. Minat Belajar

Minat merupakan salah satu faktor psikologis yang akan mempengaruhi

belajar. Minat yang dapat menunjang belajar adalah siswa yang memiliki minat

kepada mata pelajaran dan guru yang mengajarnya, begitu juga sebaliknya apabila

siswa tidak berminat kepada mata pelajaran dan gurunya maka siswa tersebut

akan menununjukkan sikap kurang simpatik, malas dan tidak bergairah mengikuti

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru dituntut harus mampu
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menciptakan suasana proses belajar mengajar yang mampu menarik perhatian
siswa terhadap pelajaran yang diberikan, sehingga dengan menariknya perhatian
siswa diharapkan dapat menimbulkan minat belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Winkel “Minat
adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada
bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu”.*®
Sedangkan Slameto mengemukakan bahwa “Minat adalah rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. 16
Selanjutnya Yudrik Jahja juga mengemukakan bahwa “Minat ialah suatu
dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu
seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan orang.”!’

Menurut Syah mengemukakan bahwa minat dapat mempengaruhi kualitas
pencapain hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. Misalnya, seorang
siswa yang memiliki minat tinggi terhadap pelajaran matematika akan lebih
banyak memusatkan perhatiannya dari pada siswa yang tidak memiliki minat
terhadap pelajaran matematika. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang
intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tersebut untuk belajar

lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.'® Selanjutnya, Albert

V. Kelly (dalam Nasution) memandang bahwa minat sebagai suatu metode untuk

> Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1996), h. 4

18 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 180

Y yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013),
h. 63

'8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rajawali Pres, 2010), h. 152
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meningkatkan proses belajar-mengajar.*®

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat

belajar adalah kecenderungan yang mengarahkan siswa terhadap bidang-bidang

yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari siapapun untuk

meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap,

minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan kreativitas. Minat sangat

berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dan juga

merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan.

Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut:

a.

f.

Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.

Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.

Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang
diminati.

Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati.
Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang
lainnya.

Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.”

Sedangkan indikator minat belajar matematika menurut Winkel dapat

dilihat dari:

a.

Tingginya frekuensi kegiatan belajar.

Tinggi rendahnya jumlah kegiatan belajar matematika, menunjukkan
tinggi rendahnya minat seseorang untuk belajar matematika.

Perhatian tertarik ternadap belajar matematika.

Semakin kuat ketertarikan pada belajar matematika, menunjukkan
semakin tinggi minat belajar matematika.

95, Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Alumni, 1987), h. 88

20 Slameto, Belajar dan..., h. 58
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c. Perasaan senang
Individu yang memiliki minat belajar matematika ia akan melakukan
kegiatan belajar matematika dengan senang hati. Sebaliknya individu
yang tidak berminat belajar matematika ia akan melakukan kegiatan
belajar matematika dengan tidak senang, dan penuh kebosanan.

d. Faedah atau kegunaan
Individu yang memiliki minat belajar matematika memandang bahwa
belajar matematika berguna bagi dirinya.”*

Selanjutnya indikator minat belajar matematika menurut Apriyani ada lima,
yaitu:

Pemusatan perhatian siswa terhadap pelajaran matematika,

Ketertarikan/kecenderungan  siswa terhadap materi  pelajaran

matematika yang akan dipelajari,

c. Keingintahuan/keinginan siswa untuk mengetahui dan mempelajari
materi pelajaran matematika,

d. Sikap semangat/antusias/gairah siswa untuk mempelajari materi
pelajaran matematika, dan

e. Rasa suka/senang siswa saat mengikuti pelajaran matematika.?

oo

Jadi berdasarkan ciri-ciri minat belajar dan indikator-indikator yang telah
ditelah dikemukakan oleh beberapa pendapat, maka yang menjadi indikator-
indikator minat belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Suka atau tertarik terhadap mata pelajaran matematika.

b. Memberikan perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran matematika

21 Winkel, Psikologi Pembelajaran dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedi, 1983), h. 30

2 Apriyani Endah Puspasari, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Matematika
Menggunakan Metode Spesialisasi Tugas Tipe CO-OP CO-OP pada Siswa Kelas VII C SMP
Negeri 3 Berbah”, Skripsi. Diakses pada tanggal 17 September 2016 dari situs
eprints.uny.ac.id/1407/1/SKRIPSI_(_APRIYANI_ENDAH_PUSPASARI_).pdf
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c. Selalu ingin tahu lebih banyak tentang materi-materi yang dipelajari

dalam matematika.?®

D. Media Pembelajaran Matematika

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Sedangkan kata media
dalam bahasa inggris adalah medium yang berarti perantaraan.®*

Menurut Arsyad disebutkan bahwa “media dalam proses belajar
mengajarnya cendrung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual
dan verbal”.?® Sedangkan menurut Muhammad Rohman dan Sofan Amri media
pembelajaran adalah “segala alat pengajaran yang digunakan untuk membantu
guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dalam proses belajar-
mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah
dirumuskan.”?® Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam proses
belajar mengajar, alat atau gambar sangat berfungsi untuk memudahkan siswa
dalam menerima suatu penyampaian atau materi, sehingga penerima dapat lebih

memahami materi tersebut.

% Eny Widyastuti, Meningkatkan Minat Belajar Menggunakan Permainan Tangram pada
Mata Pelajaran Matematika Bagi Siswa Kelas Il SD Negeri Dukun 2 Kecamatan Dukun,
Magelang, Skripsi, (Universitas Negeri Yogyakarta: PGSD, 2013), h. 67

24 John M.E, H.Shadily, Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta: PT Gramedia, 1976), h. 377

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 3

?* Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain..., h. 156
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Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi

dan Komunikasi Pendidikan di Amerika misalnya, membatasi media sebagai

segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyampaikan pesan atau

informasi.”” Selain itu, Asosiasi Pendidikan Nasional juga memberikan batasan

tentang media dengan mengatakan bahwa media merupakan bentuk-bentuk

komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya.?®

Menurut Sadiman media adalah “segala sesuatu yang dapat digunakan

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat meransang

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa, hal ini akan

mengakibatkan proses belajar terjadi.” * Selain itu, penggunaan media

pembelajaran di sekolah juga memiliki tujuan antara lain:

a.

d.
e.
f.

Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami
konsep. Prinsip, dan keterampilan tertentu dengan menggunakan
media yang paling tepat menurut sifat bahan ajar.

Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga
lebih meransang minat dan motivasi peserta didik untuk belajar.
Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena
peserta didik tertarik untuk menggunakan menggunakan atau
mengoperasikan media tertentu.

Menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta didik.
Memperjelas informasi atau pesan pembelajaran.

Meningkatkan kualitas belajar-mengajar.*°

Agar tujuan media pembelajaran tercapai, maka seorang guru harus

memperhatikan beberapa kriteria untuk memilih media pembelajaran, yaitu:

27 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ..., h. 3

%8 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangannya, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1984), h. 7

2 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan..., h.7

** Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain ..., h. 156
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Ketepatan dengan tujuan pengajaran
Dukungan terdapat isi bahan pelajaran
Kemudahan memperoleh media
Keterampilan guru dalam penggunaannya
Tersedia waktu untuk menggunakannya.:

agrwpnE

Berdasarkan kriteria dalam memilih media, maka pada penelitian ini
dipilih media berupa komik. Sebagai media instruksional edukatif, komik
mempunyai sifat yang sederhana, jelas, mudah, dan bersifat personal. Komik
adalah suatu bentuk berita bergambar yang terdiri atas berbagai situasi cerita
bersambung dan terkadang bersifat humor. Peran pokok dari buku komik sebagai
komik sebagai media instruksional edukatif adalah kemampuannya dalam
menciptakan minat baca siswa. Penggunaan komik sebagai media instruksional
edukatif sebaiknya dipadukan dengan metode belajar agar komik yang digunakan
akan dapat menjadi alat instuksional yang lebih efektif.3? Oleh karena itu, dalam
penelitianya peneliti menggunakan media komik dipadukan dengan model

pembelajaran STAD.

E. Komik sebagai Media Pembelajaran
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) juga mengartikan bahwa komik
adalah cerita bergambar yang biasanya dimuat dalam majalah, surat kabar, atau

dalam bentuk buku yang umumnya mudah dicerna dan lucu.®* Asnawir dan M.

%1 Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Sinar Baru, 2013), h. 71

%2 Chairun Nisak, “Pembelajaran Melalui Media Komik Untuk Meningkatkan Prestasi
belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pekan Bada Aceh Besar”,Skripsi, (Banda
Aceh: FITK Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry, 2013), h. 19

%3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V1.1
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Basyirudin Usman juga menyebutkan bahwa komik merupakan media yang
memiliki sifat sederhana, jelas, dan mudah dipahami.®** Menurut Hasan komik
adalah suatu kumpulan gambar-gambar yang tersusun dalam urutan tertentu,
terangkai dalam bingkai-bingkai serta mengungkapkan suatu karakter dalam suatu
jalinan cerita untuk meningkatkan daya imajinasi pembaca.*

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komik
adalah kumpulan gambar-gambar yang dirancang dalam urutan tertentu dan
memerankan suatu cerita yang sederhana dan mudah dipahami untuk
meningkatkan minat dan daya imajinasi pembaca.

Seiring dengan perkembangan komik dari waktu ke waktu, komik terbagi
menjadi beberapa jenis. Hal ini sesuai dengan gaya visual masing-masing
komikus. Jika diamati, setidaknya ada dua jenis komik yang beredar di pasaran
saat ini. Pertama, komik dengan gaya visual kartun. Misalnya, komik manga yang
lahir dari negeri Sakura dan komik bergaya Amerika. Kedua, komik dengan gaya
visual realis. Gambar-gambarnya hampir mirip dengan anatomi sebenarnya. Jenis
komik yang dipakai dalam penelitian ini sendiri adalah komik dengan gaya visual
realis.

Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, komik mempunyai peran

penting, terutama dalam menjelaskan rangkaian materi yang bersifat logis dan

3 Asnawir dan M. Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 55

* Hasan Sastra Negara “Penggunaan Komik Sebagai Media Pembelajaran Terhadap
Upaya Meningkatkan Minat Matematika Siswa Sekolah Dasar (SD/MI)”. Terampil, Vol 3, Nomor
3, Desember 2014. Diakses pada tanggal 02 Desember 2015 dari situs
http://ejournal.iainradenintan.ac.id/index.php/trmpl/article/view/567, h. 71


http://ejournal.iainradenintan.ac.id/index.php/trmpl/article/view/567
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bermakna. Soejono Trimo menegaskan efektifitas komik sebagai media
pembelajaran dalam dunia pendidikan sebagai berikut:

a. Mempermudah peserta didik menangkap hal-hal ataupun rumus-rumus

yang abstrak.

b. Mengembangkan minat baca peserta didik.

c. Menambah daya imajinasi peserta didik.

Bila dikaitkan dalam pelajaran matematika, komik mempunyai suatu
keunikan dimana komik bisa membantu mengembangkan imajinasi visual kepada
pembacanya. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Brownell (dalam Hasan)
dengan memasukkan konsep pelajaran dalam komik maka anak akan memahami
apa yang mereka pelajari secara permanen.®’ Komik yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan komik yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan
materi yang diajarkan. Hal ini dilakukan, mengingat belum ada komik matematika

yang berisi materi teorema pythagoras.

F. Hubungan Media Komik, Kemampuan Komunikasi Matematis,
Minat Belajar dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika

Penggunaan media komik dalam proses pembelajaran matematika
bertujuan agar siswa lebih berminat dalam belajar dan membantu siswa
memahami materi yang dianggap sulit untuk dimengerti, merangsang aktivitas
diskusi, membangun pemahaman, serta memperpanjang daya ingat. Tidak hanya

itu, media komik ini juga dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal-

% Soejono Trimo, Media Pendidikan, (Jakarta: Depdikbud, 1997), h. 22

*” Hasan Sastra Negara, Penggunaan Komik..., h. 71
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soal yang berkaitan dengan indikator-indikator kemampuan komunikasi
matematis. Hal ini juga diperkuat oleh Nurdiana dan kawan-kawan yang
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa
pada kelas yang menggunakan media komik lebih baik dibandingkan siswa pada
kelas yang konvensional, sehingga dapat dinyatakan penggunaan media komik
berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematika.*®

Agar tujuan tersebut tercapai, maka di dalam komik ini disajikan
permasalahan berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis. Indikator
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan di dalam komik, yaitu:
merumuskan suatu definisi dari istilah matematika, menggunakan operasi
matematika dengan tepat, mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, memberikan alasan yang rasional terhadap suatu pernyataan,
menjelaskan gambar ke dalam uraian yang kontekstual, menyajikan permasalahan
kontekstual ke dalam kalimat matematika, menyampaikan ide atau situasi dengan
gambar atau aljabar, dan membuat soal sekaligus menyelesaikannya.

Pada pertemuan pertama indikator kemampuan komunikasi matematis
yang terdapat dalam komik lebih ditekankan dalam hal merumuskan definisi dari
istilah matematika dan menggunakan operasi matematika dengan tepat.
Selanjutnya untuk pertemuan kedua indikator kemampuan komunikasi matematis
yang terdapat dalam komik lebih ditekankan dalam memberikan alasan yang
rasional terhadap suatu pernyataan, menyampaikan ide, situasi, atau relasi

*® Wulandari Salisa Nurdiana, dkk, “Pengaruh Komik Edukasi Matematika Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Operasi Hitung Bilangan Pecahan”, Jurnal PGSD

Kampus Cibiru, Vol 4, No 3. Diakses pada tanggal 18 September 2016 dari situs http://kd-
cibiru.upi.edu/jurnal/index.php/antologipgsd/article/view/577/0, h. 9


http://kd-cibiru.upi.edu/jurnal/index.php/antologipgsd/article/view/577/0
http://kd-cibiru.upi.edu/jurnal/index.php/antologipgsd/article/view/577/0
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matematika dengan gambar serta menjelaskan gambar ke dalam kontekstual.
Sedangkan pada pertemuan ketiga kemampuan komunikasi matematis yang
terdapat dalam komik lebih ditekankan adalah memberikan ide, gagasan (apa yang
diketahui, ditanyakan dari suatu soal) dan menyajikan permasalahan kontekstual
ke dalam bentuk gambar. Diharapkan melalui kegiatan pembelajaran sebagaimana
yang dikatakan tersebut akan berdampak positif terhadap minat belajar dan hasil
belajar peserta didik.

Selanjutnya, minat juga merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi hasil belajar. Minat belajar yang tinggi akan mendukung
berlangsungnya proses belajar mengajar matematika. Minat timbul apabila peserta
didik tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa
sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya.

Setelah minat ditingkatkan untuk sesuatu mata pelajaran, maka
memungkinkan terjadinya peningkatan cara berpikir peserta didik dalam mata
pelajaran tersebut yang akan menyebabkan mata pelajaran tersebut dapat
dikuasainya. Menurut Kasijan (dalam Uly Ulya) mengatakan bahwa minat peserta
didik pada matematika, ilmu-ilmu pengetahuan, suatu mata pelajaran yang lain
dapat didasarkan atas kecakapan yang nyata dari sesuatu mata pelajaran tertentu.*

Minat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran
matematika siswa karena apabila mata pelajaran matematika yang dipelajari tidak
sesuai dengan minat belajar siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan baik.

Sebaliknya, jika siswa yang memiliki minat terhadap pelajaran matematika akan

3% Uly Ulya, Pengaruh Minat .., h. 34
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senang belajar sehingga dapat berhasil dalam pelajaran matematika.

G. Materi

Penulis menyajikan materi teorema pythagoras disesuaikan dengan
langkah-langkah model pembelajaran STAD berbantuan media komik. Secara
garis besar materi disajikan dalam bentuk komik dan untuk memperjelas materi
tersebut disajikan dalam bentuk LKPD yang disesuaikan dengan buku matematika
kelas VIII kurikulum 2013.

Pada materi teorema pythagoras ini sub pokok bahasan yang akan dibahas
adalah memahami teorema pythagoras, menemukan hubungan antara panjang sisi
pada segitiga, dan menyelesaikan permasalahan nyata dengan teorema pythagoras.
Menurut Slavin ada lima komponen utama dalam pembelajaran kooperatif model
STAD. Berikut langkah-langkah model STAD dengan menggunakan media
komik yang sudah disesuaikan dengan materi:

1. Penyajian Kelas: penyajian materi yang dilakukan guru secara klasikal
dengan menggunakan presentasi verbal atau teks. Guru membagikan komik
yang berisi materi. Materi difokuskan pada konsep dari materi yang
dipelajari oleh siswa. Pada tahap ini perlu ditekankan apa yang akan
dipelajari siswa dalam kelompok dan menginformasikan hal yang penting
untuk memotivasi rasa ingin tahu tentang konsep-konsep yang akan mereka
pelajari. Pertemuan pertama mengenai memahami teorema pythagoras,
pertemuan kedua mengenai menemukan hubungan antara panjang sisi pada

segitiga khusus, dan pertemuan ketiga menyelesaikan permasalahan nyata
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dengan teorema pythagoras . Berikut gambar komik yang buat oleh penulis.

— S T

PERTEMUAN: 1 MEMAHAMI TEOREMA PYTHAGORAS

Ambillah dua potong kertas
berbentuk persegi yang berukuran
(b+c) cm.

kemudian untuk kertas I. buatlah
persegi ABCD. Pada keempat
sudutnya buatlah empat segita siku-
siku dengan panjang sisi siku-siku b
cmdan c cm.

Seperti ini!.

D c¢c S b C

Dari gambar ini tampak bahwa:
Luas persegi ABCD =

Sehingga diperoleh.
Luas daerah yang diarsir

Luas daerah yang tidak diarsir
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Lalu dengan kertas Il buatlah persegi EFGH.
Pada dua buah sudutnya buatlah segita siku-
siku, sehingga berbentuk dua buah persegi
panjang berukuran ( b X ¢) cm. seperti ini.!

Hc N b G

Naaaah dari gambar ini
ditemukan bahwa:
Luas persegi EFGH

Sehingga diperoleh.
Luas daerah yang diarsir

Luas daerah yang tidak diarsir

lya, benar Gopal.. sekarang
ayoo kita hubungan gambar
dari kertas | dengan gambar
dari kertas Il

lya, seperti
inikan...??

Sekarang setelah kita menghubungkan gambarnya, akan tampak bahwa
ukuran persegi ABCD = ukuran persegi EFGH. Sehingga diperoleh :

Luas persegi ABCD = luas persegi EFGH




Naaaaaahhh,, inilah yang dinamakan dengan
Teorema Pythagoras.
Sekarang kita dapat menyatakan bahwa

Teorema Pythagoras |:>

Jika segita ABC adalah segitiga
siku-siku, seperti ini.

a? =

b? =

Agar kita lebih memahaminya lagi, ayooo Gopal
kita kerjakan LKPD ini...!!

[ — A

PERTEMUAN: 2 MENEMUK AN HUBUNGAN ANTAR PANJANG SISI

PADA SEGITIGA KHUSUS
==
Diketahui bilangan 3, 5, 6 yang merupakan
Baiklah, panjang sisi-sisi suatu segitiga. Apakah segitiga
I;?elzrtanya yang terbentuk adalah sigitiga siku-siku?
an buat Jelaskan!
kalian.

Beberapa menit kemudian.. adalah

Ternyata, segitiga yang terbentuk
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igﬁr;gﬁﬁ Diketahui suatu segitiga dengan besar sudutnya
akan | adalah 90° dan 45°. Jika salah satu sisi pengapit

bertanya. siku-sikunya adalah 10 cm. Tentukan panjang

kedua sisi yang lain.

Buatlah terlebih dahulu gambar segitiga dari sudut-sudut 90° dan 45*

Berdasarkan gambar dan sudut —sudutnya, maka jenis segitiga yang akan terbentuk
adalah

Karena segitiga yang terbentuk adalah segitiga .........cccoeueuene. , maka panjang sisi yang
lainnya dapat diperoleh:

Sekarang
kalian harus
menjelaskan
situasi dari
gambar ini

o o
Kami akan menjelaskan gambar itu
sekarang juga
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—
PERTEMUAN : 3 MENYELESAIKAN PERMASALAHAN
NYAT#A DENGAN TEOREMA PYTHAGORAS
—

Sebelum berangkat ke
pantai pasti Busnya akan isi
minyak terlebih dahulu di
SPBU. Lalu dari SPBU baru
akan menuju ke pantai.

naaahh jarak dari sekolah

A kita ke SPBU adalah 15 km,
000
szoiboy. sedangkan jarak dari SPBU
| . ke pantai adalah 20 km. jika
Dik: jarak dari sekolah ke SPBU = km kecepatan rata-rata Bus
larak dari SPBU k ai " adalah 70 km/jam. Maka
arak dar e panta = m
! P I waktu yang dibutuhkan
Kecepatan rata-rata bus = km/jam untuk sampai ke pantai
Dit: berapa jam akan sampai ke pantai .....? adalah?
Jawab:

SN

Berdasarkan ilustrasi gambar

llustrasi gambar

dapat diperoleh bahwa total jarak

yang ditempuh Bus dari sekolah ke
pantai adalah

Dengan kecepatan rata-rata 70

Rumah sekolah km/ jam, maka waktu yang

dibutuhkan ke pantai adalah
total jarak yang ditempuh _

jam
kecepatan rata—-rata J
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L

Tapi, Jika Busnya tidak masuk ke SPBU,
bagaimana maka Busnya akan memilih jarak
jika terpendek. Untuk mengetahui
Busnya jarak yang terpendek kita akan
tidak menggunkan teorema pythagoras
masuk ke

SPBU..?

Seperti ini.!
152 Km + 20% km = km
= km
= km

Dengan kecepatan 70 km/jam dan jarak
km. maka waktu yang dibutuhkan adalah

2. Menetapkan siswa dalam kelompok: Kelompok menjadi hal yang sangat
penting dalam STAD karena didalam kelompok harus tercipta suatu kerja
kooperatif antar siswa untuk mencapai kemampuan akademik yang
diharapkan. Fungsi dibentuknya kelompok adalah untuk saling meyakinkan
bahwa setiap anggota kelompok dapat bekerja sama dalam belajar. Pada
tahap kegiatan kelompok ini Guru membagikan Komik dan LKPD kepada
setiap kelompok sebagai bahan yang akan dipelajari siswa.

3. Tes dan Kuis: Siswa diberi tes individual setelah melaksanakan satu atau dua
kali penyajian kelas dan bekerja serta berlatin dalam kelompok. Siswa harus
menyadari bahwa usaha dan keberhasilan mereka nantinya akan memberikan

sumbangan yang sangat berharga bagi kesuksesan kelompok.
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4. Skor kelompok: berguna untuk memotivasi agar bekerja keras memperoleh
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Skor kelompok
dihitung berdasarkan gabungan skor tes individu dari setiap anggota kelompok
tertentu.

5. Penghargaan: penghargaan diberikan kepada kelompok yang memiliki skor
tertinggi di antara kelompok yang lainnya, berupa bintang besar. Sedangkan
untuk penghargaan individu akan diberikan kepada setiap anggota kelompok
yang memiliki skor tertinggi dalam kelompok tertentu, yang berupa bintang

kecil.

H. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan skripsi ini pernah dilakukan oleh
Woulandari Salisa Nurdiana dengan judul “Pengaruh Komik Edukasi Matematika
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Operasi Hitung
Bilangan Pecahan”. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa penggunaan komik
edukasi matematika memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.’’ Hal yang sama juga dilakukan oleh Sheny Nuraeni dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Melalui Media Komik dalam
Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
SMP” yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan media komik lebih baik dari pada kemampuan

komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan media buku

0 Wulandari Salisa Nurdiana, dkk, “Pengaruh Komik..., h. 9
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paket.*!

Persamaan penelitian Wulandari dan Sheny dengan penelitian ini adalah
menggunakan media komik untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
siswa, namun ada beberapa indikator yang tidak digunakan akan tetapi digunakan
dalam penelitian ini, yaitu: menyampaikan ide, situasi, atau relasi matematika
dengan gambar, menggunakan operasi matematika dengan tepat, dan menjelaskan
gambar dalam bentuk kontekstual.

Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh Hasan Sastra Negara
pada tahun 2014 dengan judul “Penggunaan Komik sebagai Media Pembelajaran
terhadap Upaya Meningkatkan Minat Matematika Siswa Sekolah Dasar (SD/MI)”.
Hasil penelitiannya mengatakan bahwa penggunaan media komik dapat
memotivasi siswa dalam belajar sehingga kesan siswa terhadap pelajaran
matematika yang sulit dan tidak menyenangkan dapat berubah menjadi pelajaran
matematika yang menyenangkan sehingga berakibat minat dan antusias belajar
siswa menjadi meningkat yang akhirnya bermuara pada peningkatan hasil belajar
matematika siswa.*?

Dari beberapa hasil penelitian di atas, terlihat bahwa penggunaan media
komik memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap minat belajar dan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Minat siswa setelah Dbelajar
menggunakan media komik juga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap

hasil belajar, sedangkan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis

*! Sheny Nuraeni, “Pengaruh Penggunaan ..., h. iv

*2 Hasan Sastra Negara “Penggunaan Komik ..., h. 75
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belum ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini peneliti ingin melihat apakah minat siswa setelah menggunakan media komik

juga berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau
pernyataan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.® Tujuan peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif adalah untuk mendeskripsikan minat belajar
dan kemampuan komunikasi matematis terhadap pelajaran matematika melalui
pembelajaran dengan menggunakan media komik secara mendalam. Penelitian ini
bersifat deskriptif. Penelitian yang bersifat deskriptif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai
dengan apa adanya dengan tujuan untuk menggambarkan atau memaparkan fakta-

fakta yang berkaitan dengan masalah yang menjadi kajian penulis.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti.?
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas Vlllis

SMPN 4 Banda Aceh yang terdiri dari 20 siswa. Pengambilan kelas VIlls Tahun

! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 59
% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h.157

* Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 122.
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Ajaran 2016/2017 sebagai subjek penelitian karena berdasarkan hasil
pertimbangan guru bidang studi matematika kelas V1115 diperoleh bahwa:
1. Siswa kelas tersebut masih kurang berminat dalam belajar matematika.
2. Siswa masih kurang aktif saat dalam proses belajar mengajar.
3. Siswa mau diajak bekerjasama, sehingga memudahkan peneliti saat

melakukan penelitian.*

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk
terlaksananya penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Tes berbentuk uraian yang
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test yang terdiri dari
4 butir soal yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
siswa tentang materi prasyarat yaitu materi segiemapat dan segitiga. Post-test
yang terdiri dari 4 butir soal yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan

komunikasi matematis siswa setelah pembelajaran menggunakan media komik.

* Wawancara dengan salah satu guru bidang studi matematika, SMPN 4 Banda Aceh,
pada tanggal 16 Desember 2015 di Banda Aceh.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 193
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Adapun bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis.
Dalam tes tulis tersebut siswa dituntut untuk menjawab secara rinci, sehingga
proses berpikir, ketelitian, dan sistematika penyusunan dapat dievaluasi. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang dibuat oleh peneliti sendiri
berdasarkan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Tes ini
diperlukan validasi, untuk validasi tes dilakukan oleh Bapak Dr. H. Nuralam,
M.Pd yang merupakan dosen Prodi Pendidikan Matematika dan Ibu Marlaini,
S.Pd yang merupakan guru bidang studi matematika kelas VIlls di SMPN 4
Banda Aceh.

Alasan peneliti memilih Bapak Dr. H. Nuralam, M.Pd sebagai validator
adalah karena beliau memiliki pengalaman menjadi validator untuk sebuah media
pembelajaran serta beliau pernah mengajar mata kuliah micro teaching, sehingga
beliau mengetahui kebenaran dari konsep-konsep, baik yang terdapat dalam
komik maupun pembelajaran. Sedangkan alasan peneliti memilih 1bu Marlaini,
S.Pd sebagai validator adalah karena beliau merupakan guru matematika di kelas
VIlls pada SMPN 4 Banda Aceh, sehingga beliau lebih mengetahui kondisi
siswanya serta dapat mengetahui kecocokan konsep-konsep teorema pythagoras
terhadap tingkat kemampuan siswanya baik yang terdapat dalam komik, LKPD,
maupun soal-soal.

2. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan

informasi tentang minat belajar siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika

yang diberikan kepada siswa sesudah terjadinya proses belajar mengajar dengan
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menggunakan media komik. Jenis angket yang digunakan adalah jenis angket
tertutup dan langsung, karena itu angket sudah tersedia alternatif jawabannya dan
responden tinggal memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan dirinya.

Angket ini berjumlah 20 item pertanyaan yang terdiri dari 10 pertanyaan
negatif dan 10 pertanyaan positif.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Minat Belajar

Variabel
Penelitian

Indikator

Deskriptor

Nomor
Butir

Jumlah
Butir

Minat
Belajar
Matematika
Dengan
Komik

Ketertarikan
terhadap mata
pelajaran
matematika
dengan media
komik

Senang
dengan
komik
Respon terhadap
pembelajaran
matematika
dengan komik
Mengerjakan
tugas matematika
dengan  senang
hati

Merasa  senang
setelah  belajar
matematika
Aktif dalam
pembelajaran
matematika
dengan  media
komik

belajar
media

1,2

3,4

5,6

7,8

9,10

10

Perhatian
yang lebih
terhadap mata
pelajaran
matematika
dengan media
komik

Memasuki kelas
tepat waktu dan
mempersiapkan
diri untuk belajar
matematika
dengan  media
komik
Memperhatikan
penjelasan guru
dengan  media
komik
Mencatat dan
menandai hal

11,12

13, 14




47

penting  dalam 15, 16
pelajaran
matematika
dengan  media
komik
Memiliki dan | i. Bertanya tentang
mengungkapk hal matematika 17,18
an rasa yang belum
keingintahuan diketahui melalui
terhadap mata media komik
pelajaran j-  Mencari
matematika pengetahuan 4
dengan media tentang
komik matematika dari 19, 20
berbagai sumber

(Sumber: diadaptasi dari Eny Widyastuti, 2013)°

3. Wawancara

Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.” Wawancara adalah suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada responden. Jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara tak terstruktur, yaitu
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Wawancara dilakukan pada dua orang siswa yaitu QA dan ZB. Alasan
peneliti memilih QA dan ZB sebagai subjek adalah karena QA merupakan siswa

yang memiliki skor kemampuan komunikasi (pre-test dan post-test) dan minat

® Eny Widyastuti, Meningkatkan Minat Belajar Menggunakan Permainan Tangram pada
Mata Pelajaran Matematika Bagi Siswa Kelas Il SD Negeri Dukun 2 Kecamatan Dukun,
Magelang, Skripsi, ( Universitas Negeri Yogyakarta: PGSD, 2013), h. 67

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
IImu, 1993), h. 130.
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yang paling rendah dibandingkan dengan siswa lainnya. Sedangkan ZB
merupakan siswa yang memiliki skor kemampuan komunikasi (pre-test dan post-
test) dan minat yang paling tinggi dibandingkan dengan siswa lainnya. Tujuan
wawancara dalam penelitian ini untuk mengetahui minat dan kemampuan

komunikasi matematis siswa setelah penggunaan media komik.

D. Teknik Analisis Data

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian ialah tahap analisis data.
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif pada data yang
berasal dari angket dan nilai tes kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan
untuk wawancara analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif.

1. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Analisis data pada hasil tes adalah memberikan skor penilaian terhadap
penyelesaian butir-butir soal tes pada pretest dan postest. Setiap aspek komunikasi
matematis terbagi atas beberapa indikator yang memuat skor-skor tertentu.

Hasil jawaban siswa dari tes tulis dikoreksi menggunakan rubrik tingkat
kemampuan komunikasi matematis tulis. Pada proses pengembangan instrumen,
peneliti memodifikasi rubrik untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
Rubrik modifikasi ini merupakan rubrik yang dibuat berdasarkan Maine Holistic
Rubric for Mathematics, Maryland Math Communication dan QUASAR General

Rubric. Rubrik hasil modifikasi tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematika Tertulis Siswa

Aspek Indikator o
No K .. | komunikasi yang Kriteria Skor
omunikasi .
diukur
1 | Kemampuan Merumuskan Tidak ada jawaban sama 0
Tata  Bahasa | suatu definisi dari | sekali (sangat
(Grammatical | istilah kurang)
Competence) matematika
Merumuskan definisi dari 1
istilah matematika | (kurang
< 25% yang benar baik)
Merumuskan definisi dari
istilah matematika
2
dengan kebenarannya (cukup)
antara >25%  sampai
dengan < 50%
Merumuskan definisi dari
istilah matematika
dengan kebenarannya | 3 (baik)
antara > 50%  sampai
dengan < 75%
Merumuskan definisi dari 4
istilah matematika | (sangat
> 75% yang benar baik)
Menggunakan Tidak ada jawaban sama 0
operasi sekali (sangat
matematika kurang)
secara tepat guna | Menggunakan  operasi 1
matematika, namun | (kurang
masih salah baik)
Menggunakan  operasi
matematika, namun 2
hanya satu yang tepat dan | (cukup)
benar
Menggunakan  operasi
matematika, tetapi hanya | 3 (baik)
dua yang tepat dan benar
Menggunakan  operasi 4
matematika semua benar | (sangat
(ketiga-tiganya) baik)
2 | Kemampuan Memberikan Tidak ada jawaban sama 0
Memahami ide/gagasan (apa | sekali (sangat
Wacana yang  diketahui, kurang)
ditanyakan) dari | Menuliskan apa yang 1
suatu soal. diketahui dan ditanyakan | (kurang
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tetapi salah baik)
Menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan 2
tetapi cuma satu yang | (cukup)
benar.
Menuliskan apa yang
glketahm dan dlta_nyakan 3 (baik)
alam soal, tetapi cuma
dua yang benar.
Menuliskan apa Yyang 4
diketahui dan ditanyakan
dalam soal semuanya (sar_lgat
oal- Y&l “phaik)
benar (ketiga-tiganya)
Memberikan Tidak ada jawaban sama 0
alasan yang | sekali (sangat
rasional terhadap kurang)
suatu Memberikan alasan yang 1
pernyataan/penda | rasional terhadap suatu
(kurang
pat pernyataan/pendapat < baik)
25% yang benar
Memberikan alasan yang
rasional terhadap suatu
pernyataan/pendapat 2
dengan kebenarannya | (cukup)
antara >25%  sampai
dengan < 50%
Memberikan alasan yang
rasional terhadap suatu
pernyataan/pendapat .
kebenarannya antara > 8 (baik)
50% sampai dengan <
75%
Memberikan alasan yang 4
rasional terhadap suatu t
pernyataan/pendapat (Zar_lga
> 75% yang benar aik)
Kemampuan Menjelaskan Tidak ada jawaban sama 0
Sosiolinguistik | gambar,  grafik, | sekali (sangat
tabel, atau kurang)
kalimat Ada upaya menjelaskan
matematika ke | gambar atau  kalimat 1
dalam uraian | matematika ke dalam | (kurang
yang konstekstual | uraian yang konstekstual | baik)
dan sesuai < 25% yang benar
Menjelaskan gambar atau 2
kalimat matematika ke | (cukup)
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dalam  uraian  yang
konstekstual dengan
kebenarannya antara

>25% sampai dengan <
50%

Menjelaskan gambar atau
kalimat matematika ke

dalam  uraian  yang
konstekstual dengan | 3 (baik)
kebenarannya antara >
50% sampai dengan <
75%
Menjelaskan gambar atau
kalimat matematika ke 4
dalam  uraian  yang | (sangat
konstekstual dengan | baik)
> 75% yang benar
Menyajikan Tidak ada jawaban sama 0
permasalahan sekali (sangat
konstekstual ke kurang)
dalam bentuk | Menyajikan
gambar,  grafik, | permasalahan 1
tabel, atau aljabar | konstekstual ke dalam | (kurang
bentuk gambar < 25% | baik)
yang benar
Menyajikan
permasalahan
konstekstual ke dalam 2
bentuk gambar dengan | (cukup)
kebenarannya >25%
sampai dengan < 50%
Menyajikan
permasalahan
konstekstual ke dalam
bentuk gambar dengan | 3 (baik)
kebenarannya antara >
50% sampai dengan <
75%
Menyajikan
permasalahan 4
konstekstual ke dalam | (sangat
bentuk gambar > 75% | baik)
yang benar
Kemampuan Menyampaikan Tidak ada jawaban sama 0
Strategis ide, situasi, atau | sekali (sangat

relasi matematika

kurang)
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dengan gambar,

grafik, tabel,
aljabar atau
kalimat secara
jelas

Menyampaikan ide/relasi
matematika dalam bentuk
gambar < 25% yang
benar

(kurang
baik)

Menyampaikan ide/relasi
matematika dalam bentuk
gambar dengan
kebenarannya antara
>25% sampai dengan <
50%

(cukup)

Menyampaikan ide/relasi
matematika dalam bentuk
gambar dengan
kebenarannya antara >
50% sampai dengan <
75%

3 (baik)

Menyampaikan ide/relasi
matematika dalam bentuk
gambar dengan
kebenarannya > 75%

4
(sangat
baik)

(Sumber: Modifikasi dari Maryland State Department of Education dan QUASAR General

Rubric)®

Untuk menganalisis data yang

diperoleh dari hasil kemampuan

komunikasi matematis siswa, dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

a. Menghitung total skor kemampuan komunikasi matematis untuk setiap

siswa. Kemudian peroleh skor dari setiap siswa akan dikategorikan

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam tabel 3.3 berikut:

® Maryland State Department of Education dan QUASAR General Rubric, Maryland
Math Communication Rubric,(Jurnal Online). . Diakses pada tanggal 24 Maret 2016 dari situs

https://web.njit.edu/.../rubrics/.../math_probsolv_c,


https://web.njit.edu/.../rubrics/.../math_probsolv_c
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Tabel 3.3. Kualifikasi skor total tes komunikasi matematis setiap

siswa
Skor Total Setiap Siswa (T) Kategori
23 <T <28 Sangat baik
17 <T <22 Baik
11<T<16 Cukup
5<T<10 Kurang baik
<5 Sangat kurang

(Sumber: hasil Modifikasi dari Runtyani Irjayanti Putri)®

b. Menghitung presentase setiap indikator kemampuan komunikasi
matematis. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat persentase dari
setiap indikator kemampuan komunikasi matematis dan kemudian
akan di kategorikan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam
Tabel 3.5.

Jumlah Skor Siswa Tiap Indikator

= %X 1009
Skor Maksimal Tiap Indikator X Banyak Siswa %

c. Menghitung persentase seluruh indikator kemampuan komunikasi
matematis. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat persentase dari
keseluruhan aspek atau indikator kemampuan komunikasi matematis
dan kemudian akan di kategorikan sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan dalam Tabel 3.5.

Jumlah Skor Siswa Semua Indikator

= %X 1009
Skor Maksimal Semua Indikator X Banyak Siswa %

d. Menentukan Penilaian Acuan Patokan (PAP) untuk
menginterpretasikan data perolehan nilai kemampuan komunikasi
matematika siswa. Sementara untuk PAP itu sendiri sebagai berikut:

® Runtyani Irjayanti Putri, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Reciprocal Teaching dengan Model

Pembelajaran Kooperatif di Kelas VIII-D SMP Negeri 4 Magelang”, Skripsi, (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), h. 72
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Tabel 3.4. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

No | Tingkat Presentase (%0) Interpretasi
1 85-100 Sangat Baik
2 75-84 Baik
3 65-74 Cukup
4 50-64 Kurang
5 <50 Sangat Kurang

(diadaptasi dari Andriani Nusi, dkk,)™

2. Analisis Data Angket

Untuk mengetahui minat belajar siswa digunakan model skala sikap.
Dalam menskor skala sikap, jawaban diberi bobot 4, 3, 2, 1. Angket yang
digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya
sehingga tugas siswa hanya memilih jawaban yang menurutnya sesuai.

Hasil angket mengenai minat belajar siswa dapat dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Masing-masing butir angket dikelompok sesuai indikator-indikator

yang diamati.
b) Memberikan skor pada jawaban masing-masing butir angket

berdasarkan pedoman penskoran angket sebagai berikut:

10 Andriani Nusi, dkk, “Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa dalam
Penyelesaian Soal Cerita pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel”, Jurnal Pendidikan
Matematika, ( Jurusan Pendidikan Matematika: Universitas Negeri Gorontalo), h. 5

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 135.
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Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Angket Minat Siswa Terhadap
Pembelajaran Matematika

Skor Jawaban
Butir Sangat Setuju Tidak | Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju
Pernyataan positif 4 3 2 1
Pernyataan negatif 1 2 . 3 4

(diadabtasi dari Runtyani Irjayanti Putri, 2011)

c) Menghitung jumlah skor masing-masing butir angket untuk
keseluruhan responden

d) Menghitung total skor untuk setiap indikator angket minat

e) Menghitung persentase dari total skor setiap indikator angket minat

dengan rumus:

jumlah skor tiap indikator
P= ! d X 100%

- banyaknya siswa X skor maksimum tiap butir

f) Menghitung rata-rata persentase skor keseluruhan indikator angket

minat.

jumlah skor semua indikator
P= ] X 100%

banyaknya siswa X skor maksimum semua butir

Persentase rata-rata skor setiap indikator minat dan rata-rata persentase
skor keseluruhan indikator angket minat dikualifikasikan berdasarkan tabel
berikut:

Tabel 3.6. Kualitas Persentase Minat Siswa

Persentase (P) Kriteria
75% < P <100% Sangat Tinggi
50% <P <75% Tinggi
25% < P <50% Sedang

P <25% Rendah

(sumber: hasil Modifikasi dari Maria dan Bondan)™

'2 Runtyani Irjayanti Putri, “Upaya Meningkatkan ..., h. 73

3 Maria Isabella Chrissanti dan Djamilah Bondan Widjajanti, “Keefektifan Pendekatan
Metakognitif Ditinjau dari Prestasi Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis, dan Minat Matematika”,
Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol 2, No 1. Diakses pada tanggal 18 September 2016 dari
situs http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm/index
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3. Analisis Hasil Wawancara
Hasil wawancara dianalisis secara deskriptif untuk melengkapi hasil tes
kemampuan komunikasi matematis dan angket minat. Sehingga, diperoleh data
mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa dan minat belajar setelah
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media komik. Kemudian dari hasil
wawancara tersebut akan diperoleh informasi tentang bagaimana pengaruh minat
terhadap kemampuan komunikasi matematis setelah menggunakan media komik.
Teknik analisis yang digunakan adalah mereduksi data, triangulasi,
menyajikan data dan menarik kesimpulan.
a. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan merangkum dan mengumpulkan data
dari hasil wawancara.
b. Triangulasi Data
Triangulasi data digunakan untuk mengecek keabsahan data.
Triangulasi data dilakukan dengan cara mencocokkan data yang diperoleh,
yaitu data dari hasil wawancara.
c. Penyajian Data
Penyajian data merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari
hasil triangulasi data sehingga mempermudah dalam membaca data. Pada
langkah ini peneliti menampilkan segala data dari hasil wawancara dalam

bentuk percakapan.
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d. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan.

Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis semua data yang diperoleh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Banda Aceh (SMPN 4) merupakan
tempat penulis melakukan penelitian. Sekolah ini beralamat di JI.H.T. Daudsyah
No. 24 Penayong kota Banda Aceh. SMPN 4 Banda Aceh memiliki kondisi
gedung-gedung yang sangat mendukung terlaksananya proses belajar mengajar.
Sekolah ini memiliki ruang belajar dan media pembelajaran lainnya yang sudah
memadai. Data berikut ini merupakan dokumentasi sekolah SMPN 4 Banda
Aceh tahun pelajaran 2016/2017.
a. Sarana dan Prasarana
Keadaan fisik SMPN 4 Banda Aceh sudah sangat memadai, terutama
ruang belajar, ruang kantor dan lain sebagainya. Sekolah ini memiliki
Ruang Kepala Sekolah, Ruang Belajar, Ruang Tata Usaha, Ruang Guru,
Ruang Perpustakaan, Musalla, Lapangan Volly, Laboratorium, Alat
Kesenian, dan Alat Olahraga.
b. Keadaan Siswa
Keadaan siswa pada SMPN 4 Banda Aceh dari kelas VII sampai
dengan kelas 1X pada saat pembagian kelas terpisah antara siswa laki-
laki dan perempuan, untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.1.

berikut:
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Tabel 4.1. Distribusi Jumlah Siswa (i) SMPN 4 Banda Aceh

59

Kelas | Jumlah Kelas Laki-laki Perempuan | Jumlah
VI 5 48 63 111
VI 5) 44 70 114

IX 5 50 62 112
Jumlah 15 142 195 337

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPN 4 Banda Aceh

c. Guru dan karyawan

Tenaga guru yang berada di SMPN 4 Banda Aceh berjumlah 26

orang yang terdiri dari 2 orang laki-laki dan 24 orang perempuan yang

diantaranya terdiri dari 3 orang guru matematika. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2. Data Guru SMPN 4 Banda Aceh

Status Laki-Laki Perempuan Jumlah
Guru Tetap 2 23 25
Guru TidakTetap - 1 1

Jumlah 2 24 26

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPN 4 Banda Aceh

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian melakukan pengumpulan data awal pada tanggal 23 s/d 24
Februari 2016 di kelas VIIl; dan VIIl3 untuk mengetahui kondisi kemampuan
awal siswa tentang kemampuan komunikasi matematis pada materi Persamaan
Linear Dua Variabel.

Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke
sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan
guru bidang studi matematika tentang peserta didik yang akan diteliti.
Berdasarkan hal tersebut diperoleh bahwa siswa kelas VIlls memiliki minat dan
komunikasi matematis rendah. Kemudian peneliti

kemampuan yang
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mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari soal pre-test, soal
post-test, angket minat, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), komik
matematika, dan Lembar Karja Peserta Didik (LKPD).

Peneliti melakukan penelitian di SMPN 4 Banda Aceh di kelas Vllis
pada tanggal 27 Oktober s/d 05 November 2016, untuk mengumpulkan data
tentang proses pembelajaran dengan menggunakan media komik pada materi
teorema pythagoras dan memberikan angket untuk mengetahui minat belajar
siswa setelah menggunakan media komik. Peneliti melaksanakan proses
pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan. Dalam penelitian ini yang bertindak
sebagai guru adalah peneliti sendiri. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4.3. berikut:

Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Penelitian

Hari/ Tanggal Pel‘;l??ran (\I/\V/I?eirif'lcj) Kegiatan
27 Oktlégg;lszom ! 40 Pre-test
28 oﬁgés: 2016 ! 80 RPP |
29 Okt?gg;uzom I 80 RPP II
31 Oktsgg:nzom I 80 RPP 11
03 No\l/Z?nn;j:r 2016 ' 40 Post-test dan Angket
07 NO\J/IeHrEbE(latr 2016 ! 40 Wawancara

Sumber: Jadwal Penelitian



3. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil Pre-test
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Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti memberikan Pre-test kepada 20 orang siswa di kelas VIlls. Pre-test berupa tes

kemampuan komunikasi matematis siswa yang terdiri dari 4 butir soal. Adapun skor hasil Pre-test peserta didik dapat dilihat pada Tabel

berikut:

Tabel 4.4. Skor Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kode Siswa Skor Komunikasi Matematis
No. |Aspek Komunikasi Matematis 1) (2) 3 (4) | Skor Total | Skor Pre-test Kriteria
Indikator Komunikasi Matematis |(a) | (b) | (¢) | (d) | (e) | (F) | (9)
1. | AS 4 11,01 |1]2]|1 10 20 Kurang Baik
2. |CS 2 11101 1|2 1 8 15 Kurang Baik
3. |CP 2 1|10 2 |1]1]|°?2 9 15 Kurang Baik
4. | DD 2 111012 ]|1]|2 9 20 Kurang Baik
5. |DK 4 13,102 |1]1] 1 12 35 Kurang Baik
6. | DS 4 12,101 |1]2]|0 10 15 Kurang Baik
7. | DY 4 11,01 |2 ]0]|1 9 15 Kurang Baik
8. | FA 2 1 10| 2 1] 2 1 9 15 Kurang Baik
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Sumber: Hasil Penelitian 2016(diolah)

9. |[IM 2 1000 1]2]|1 6 10 Kurang Baik
10. | MH 2 11101 1|1 1 7 10 Kurang Baik
11. | ML 4 11,0 |1 |2]|2]|3 13 20 Kurang Baik
12. | NM 2 1001 1|1 1 6 10 Kurang Baik
13. | PA 0|1 0|1 |1]2]|1 6 15 Kurang Baik
14. | QA 2 1000 1|11 5 10 Kurang Baik
15. | RJ 4 11,02 |3 |12 13 30 Kurang Baik
16. | RA 4 12,100 3]1]|3 13 20 Kurang Baik
17. | TA 4 10,01 |1]1]|3 10 15 Kurang Baik
18. | TU 4 |31 0|2|1]0]|4 14 30 Kurang Baik
19. | YP 2 1101 ]|1]4]2 11 25 Cukup

20. | ZB 2 13 ]0 |2 |4]2]2 15 35 Cukup

Total 56 [ 24 [ 0 [23[30]20]33

Keterangan: (1) : Kemampuan Tata Bahasa,(2) : Kemampuan Memahami Wacana, (3) :Kemampuan Sosiolinguistik,(4) : Kemampuan Strategis, (a) : Merumuskan
suatu definisi dari istilah matematika, (b) :Menggunakan operasi matematika dengan tepat, (c) : Memberikan ide/gagasan dari suatu soal, (d) : Memberikan alasan
yang rasional terhadap suatu pernyataan, (e) : Menjelaskan gambar ke dalam uraian yang kontekstual, (f) : Menyajikan permasalahan kontekstual dalam bentuk

gambar, (g) : Menyampaikan ide atau relasi matematika dengan gambar.

Dari Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas VIlls adalah 20 siswa. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh hasil

bahwa skor total maksimal aspek kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 28. Sedangkan skor tertinggi aspek kemampuan

komunikasi matematis yang dicapai siswa kelas VIlIs adalah 15 dengan kategori cukup baik dan skor total terendah adalah 5 dengan

kategori kurang baik. Kemudian persentase kemampuan komunikasi matematis siswa pada Pre-test akan disajikan pada tabel beikut:



Tabel 4.5. Persentase Skor Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Aspek Indikator Persentase Kriteria
Merumuskan suatu definisi dari istilah 70 % Cuku
Kemampuan Tata Bahasa matematika P
Menggunakan operasi matematika dengan tepat 30 % Sangat Kurang
Jumlah Skor Aspek 50% Kurang
i Memberikan ide/gagasan dari suatu soal 0% Sangat Kurang
Kemampuan Memahami Memberikan alasan yang rasional terhadap suatu
Wacana pernyataan yang P 29.% Sangat Kurang
Jumlah Skor Aspek 29% Sangat Kurang
llz/cl)enrtléilstsul;alm gambar ke dalam uraian yang 38% Sangat Kurang
Kemampuan Sosiolinguistik —
Menyajikan permasalahan kontekstual dalam 0
bentuk gambar 36% Sangat Kurang
Jumlah Skor Aspek 37% Sangat Kurang
Kemampuan Strategis (I;gigﬁrgg?#gr] ide atau relasi matematika 41% Sangat Kurang
Jumlah Skor Aspek 41% Sangat Kurang
Jumlah Skor Total Semua Indikator 35% Sangat Kurang

Sumber: Hasil Penelitian 2016(diolah)

Berikut ini adalah uraian dari Tabel 4.5, mengenai hasil pre-test kkmampuan komunikasi matematis siswa kelas VIlls:

a) Aspek Kemampuan Tata Bahasa
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Dalam proses pembelajaran nanti, peneliti perlu memperkuatkan lagi siswa dalam penguasaan indikator menggunakan operasi
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matematika secara tepat guna. Sedangkan untuk penguasaan indikator
merumuskan definisi dari istilah matematika peneliti hanya perlu
memantapkan saja.
b) Aspek Kemampuan Memahami Wacana
Dalam proses pembelajaran nanti, peneliti perlu memperkuatkan lagi siswa
dalam penguasaan aspek kemampuan memahami wacana. Terutama dalam
indikator mengungkapkan gagasan atau informasi (apa yang diketahui,
ditanyakan) dari suatu soal, peneliti perlu membiasakan siswa untuk
mengungkapkan gagasan atau informasi (apa yang diketahui, ditanyakan) dari
suatu soal.
c) Aspek Kemampuan Sosiolingusitik
Dalam proses pembelajaran nanti, peneliti perlu memperkuatkan lagi siswa
dalam penguasaan indikator merefleksikan atau menjelaskan gambar dalam
bentuk kontekstual serta menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam
bentuk gambar.
d) Aspek Kemampuan Strategis
Penguasaan siswa dalam aspek kemampuan strategis harus diperkuatkan
juga, yaitu dalam indikator menyampaikan ide atau relasi matematika dengan
gambar.
Dari hasil tabel 4.5 dan uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi siswa kelas VlllIs terhadap seluruh aspek atau indikator komunikasi
matematis termasuk dalam Kriteria sangat kurang. Hal ini dapat dilihat pada

perolehan jumlah skor total semua indikator adalah 195 dengan persentasenya
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sebesar 35%. Oleh karena itu, untuk keseluruhan aspek kemampuan komunikasi
tersebut akan diperkuatkan pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan

media komik.

ii. Proses Pembelajaran
1) Pertemuan 1

Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Oktober 2016 pada
pukul 07.45 — 09.45 WIB dengan kompetensi Dasar “Memahami teorema
pythagoras melalui alat peraga dan penyelidikan berbagai pola bilangan”
dengan indikator pembelajaran “Memahami pengertian teorema pythagoras”,
dan “Menemukan rumus teorema pythagoras”.

Peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang materi segitiga,
meminta siswa untuk menyebutkan jenis-jenis segitiga, besar jumlah sudut
dalam segitiga serta meminta siswa untuk menyebutkan bentuk segitiga
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar siswa menyebutkan jenis-jenis
segitiga, yaitu: segitiga siku-siku, segitiga lancip, segitiga tumpul, segitiga
sama kaki, segitiga sama sisi, dan segitiga sebarang serta bentuk segitga
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu seperti: bentuk atap rumah. Sedangkan
untuk menyebutkan besar jumlah sudut dalam segitiga ada beberapa siswa
yang menjawab dan siswa lain masih kurang tepat dalam menjawab. Untuk
motivasi, guru menjelaskan manfaat mempelajari materi dalam kehidupan

sehari-hari, serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
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adalah agar siswa menyebutkan pengertian teorema pythagoras dan
menentukan rumus dari teorema pythagoras. Setelah itu, guru memandu
siswa untuk duduk berkelompok dengan tertib dan tenang di meja kelompok
masing-masing.

Setelah siswa duduk berkelompok dengan kelompoknya masing-
masing, guru membagikan Komik 1, dan LKPD 1 kepada setiap kelompok
sebagai bahan diskusi. Pada Komik 1 indikator kemampuan komunikasi
matematis yang lebih ditekankan adalah “Merumuskan definisi dari istilah
matematika dan menggunakan operasi matematika dengan tepat”. Sedangkan
LKPD 1 untuk melengkapi kegiatan Komik 1. Sebelum siswa memulai
diskusi, guru menginformasikan bahwa tujuan diskusi kelompok ini adalah
agar siswa bisa bekerjasama, dan di akhir pembelajaran nanti bisa menjawab
Quis 1 dengan skor Quis 1 setiap anggota akan menjadi skor untuk kelompok
masing-masing. Untuk kelompok yang memiliki skor tertinggi akan
mendapat bintang besar.

Berdasarkan hasil diskusi komik 1, menunjukkan bahwa kemampuan
matematis siswa dalam merumuskan definisi dari istilah matematika sudah
sangat baik. Hasil pekerjaan siswa dalam merumuskan definisi dari istilah

teorema pythagoras, sebagai berikut:
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Gambar 4.1

Hasil Diskusi Komik 1 Kelompok 2 dalam Merumuskan Definisi dari Istilah
Matematika

Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam

menggunakan operasi matematika dengan tepat sudah baik. Hal ini terlihat

pada hasil diskusi siswa pada gambar berikut:

Gambar 4.2
Hasil Diskusi Komik 1 Kelompok 2 dalam Menggunakan Operasi
Matematika dengan Tepat



68

Gambar 4.3
Hasil Diskusi LKPD 1 Kelompok 4 dalam Menggunakan Operasi
Matematika dengan Tepat

Untuk keaktifan siswa dalam diskusi, kebanyakan kelompok sudah

cukup aktif. Namun ada 1 kelompok, yaitu kelompok 1 yang anggotanya

L" e

pasif.

Gambar 4.4
Kelompok 4 sedang Berdiskusi Mengerjakan Komik 1

Setelah selesai berdiskusi, guru meminta salah satu kelompok siswa
untuk mengajukan diri untuk presentasi ke depan kelas. Kemudian meminta
siswa untuk memberikan tanggapan dari hasil presentasi temannya.
Selanjutnya, guru dan siswa merangkum materi yang telah dipelajarinya
bersama-sama mengenai pengertian teorema pythagoras dan rumus teorema

pythagoras.
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Kemudian, guru memberikan Quis 1 kepada setiap individu dan
meminta untuk mengerjakannya dalam waktu + 15 menit. Setelah siswa
mengerjakan Quis 1, guru meminta siswa mengumpulkan jawaban Quis 1
berdasarkan kelompok masing-masing dan menukarnya dengan kelompok
lain. Selanjutnya, setelah proses pertukaran jawaban Quis 1 antar kelompok
siswa memberikan skor kepada jawaban teman kelompok lain sesuai dengan
kunci jawaban yang telah diberikan guru. Dari hasil penskoran keseluruhan
diperoleh skor kelompok yang tertinggi adalah kelompok 4 dengan total skor
kelompok 480 dari total skor maksimal 500. Kemudian guru memberikan
penghargaan kepada kelompok 4 yaitu bintang besar.

Di akhir pembelajaran, guru meminta siswa untuk mempelajari
materi tentang “hubungan antara panjang sisi pada segitiga khusus”.
Kemudian guru menutup pembelajaran dengan salam.

2) Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 Oktober 2016 pada
pukul 09.45 — 11.05 dengan kompetensi Dasar “Memahami teorema
pythagoras melalui alat peraga dan penyelidikan berbagai pola bilangan”
dengan indikator pembelajaran “Menemukan hubungan antara panjang sisi
pada segitiga khusus”.

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang materi
sebelumnya, meminta siswa untuk menyebutkan pengertian teorema

pythagoras dan rumus dari teorema pythagoras. Untuk motivasi, guru
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menjelaskan manfaat mempelajari materi dalam kehidupan sehari-hari, serta
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah agar siswa
dapat menentukan hubungan antara panjang sisi pada segitiga khusus.
Setelah itu, guru memandu siswa untuk duduk berkelompok dengan tertib
dan tenang di meja kelompok masing-masing.

Setelah siswa duduk berkelompok dengan kelompoknya masing-
masing, guru membagikan Komik 2, dan LKPD 2 kepada setiap kelompok
sebagai bahan diskusi. Pada Komik 2 indikator kemampuan komunikasi
matematis yang lebih ditekankan adalah “Memberikan alasan yang rasional
terhadaap suatu pernyataan, menjelaskan gambar ke dalam kontekstual dan
menyampaikan ide, situasi atau relasi matematika dengan gambar”.
Sedangkan LKPD 2 untuk melengkapi kegiatan Komik 2. Sebelum siswa
memulai diskusi, guru menginformasikan bahwa tujuan diskusi kelompok ini
adalah agar siswa bisa bekerjasama, dan di akhir pembelajaran nanti bisa
menjawab Quis 2 dengan skor Quis 2 setiap anggota akan menjadi skor
untuk kelompok masing-masing. Untuk kelompok yang memiliki skor
tertinggi akan mendapat bintang besar.

Berdasarkan hasil diskusi komik 2, menunjukkan bahwa kemampuan
matematis siswa dalam memberikan alasan yang rasional terhadap suatu
pernyataan cukup baik. Hasil pekerjaan siswa dalam memberikan alasan

yang rasional terhadaap suatu pernyataan, sebagai berikut:
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Gambar 4.5
Hasil Diskusi Komik 2 Kelompok 4 dalam Memberikan Alasan yang
Rasional terhadap Suatu Pernyataan
Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menyampaikan ide, situasi atau relasi matematika dengan gambar sudah baik.

Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam membuat gambar segitiga dari

unsur-unsur yang diketahui, seperti gambar berikut:

Gambar 4.6
Hasil Diskusi Komik 2 Kelompok 4 dalam Menyampaikan Ide, Situasi atau
Relasi Matematika dengan Gambar

Kemudian kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menjelaskan gambar ke dalam bentuk uraian yang kontekstual sudah baik.
Hal ini terlihat pada saat siswa menjelaskan kemiringan tangga, seperti pada

gambar berikut:
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Gambar 4.7
Hasil Diskusi Komik 2 Kelompok 3 dalam Menjelaskan Gambar ke dalam
Bentuk Uraian yang Kontekstual
Dalam diskusi siswa sangat bersemangat untuk mengerjakan
permasalahan yang ada di dalam komik, dan saat guru menjelaskan materi

yang ada di dilam komik kebanyakan siswa memperhatikannya. Hal ini,

dapat dilihat pada Gambar berikut:

Gambar 4.8
Suasana Kelas Ketika Siswa Berdiskusi dalam Mengerjakan Komik dan
Mendengar Penjelasan dari Guru
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Setelah selesai berdiskusi, guru meminta salah satu kelompok siswa
untuk mengajukan diri untuk presentasi ke depan kelas. Kemudian meminta
siswa untuk memberikan tanggapan dari hasil presentasi temannya.
Selanjutnya, guru dan siswa merangkum materi yang telah dipelajarinya
bersama-sama mengenai hubungan antara panjang sisi pada segitiga khusus.

Kemudian, guru memberikan Quis 2 kepada setiap individu dan
meminta untuk mengerjakannya dalam waktu + 15 menit. Setelah siswa
mengerjakan Quis 2, guru meminta siswa mengumpulkan jawaban Quis 2
berdasarkan kelompok masing-masing dan menukarnya dengan kelompok
lain. Selanjutnya, setelah proses pertukaran jawaban Quis 2 antar kelompok
siswa memberikan skor kepada jawaban teman kelompok lain sesuai dengan
kunci jawaban yang telah diberikan guru. Dari hasil penskoran keseluruhan
diperoleh skor kelompok yang tertinggi adalah kelompok 2 dengan total skor
kelompok 450 dari skor total 500. Kemudian guru memberikan penghargaan
kepada kelompok 2 yaitu bintang besar.

Di akhir pembelajaran, guru meminta siswa untuk mempelajari
materi tentang “menyelesaiakan permasalahan nyata dengan teorema
pythagoras”. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan salam.

3) Pertemuan 3

Pertemuan 3 dilaksanakan pada hari Senin, 31 Oktober 2016 pada
pukul 07.45 — 09.45 WIB dengan kompetensi Dasar “Memahami teorema
pythagoras melalui alat peraga dan penyelidikan berbagai pola bilangan”

dengan indikator pembelajaran “Menyelesaikan masalah nyata yang
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berkaitan dengan teorema pythagoras”.

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang materi
sebelumnya, meminta siswa untuk menjelaskan bagaimana menentukan jenis
segitiga jika diketahui sisi-sisinya saja. Untuk motivasi, guru menjelaskan
manfaat mempelajari materi dalam kehidupan sehari-hari, serta
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah agar siswa
dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan teorema
pythagoras. Setelah itu, guru memandu siswa untuk duduk berkelompok
dengan tertib dan tenang di meja kelompok masing-masing.

Setelah siswa duduk berkelompok dengan kelompoknya masing-
masing, guru membagikan Komik 3, dan LKPD 3 kepada setiap kelompok
sebagai bahan diskusi. Pada Komik 3 indikator kemampuan komunikasi
matematis yang lebih ditekankan adalah “Memberikan ide, gagasan (apa
yang diketahui, ditanyakan dari suatu soal) dan menyajikan permasalahan
kontekstual ke dalam bentuk gambar”. Sedangkan LKPD 3 untuk
melengkapi kegiatan Komik 3. Sebelum siswa memulai diskusi, guru
menginformasikan bahwa tujuan diskusi kelompok ini adalah agar siswa bisa
bekerjasama, dan di akhir pembelajaran nanti bisa menjawab Quis 3 dengan
skor Quis 3 setiap anggota akan menjadi skor untuk kelompok masing-
masing. Untuk kelompok yang memiliki skor tertinggi akan mendapat
bintang besar.

Berdasarkan hasil diskusi komik 3 dan LKPD 3, menunjukkan bahwa
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kemampuan matematis siswa dalam memberikan ide, gagasan (apa yang

diketahui, ditanyakan dari suatu soal) sudah sangat baik. Seperti pada

gambar berikut:

Gambar 4.9
Hasil Diskusi Komik 3 Kelompok 4 dalam Menunjukkan bahwa Kemampuan
Matematis Siswa dalam Memberikan Ide, Gagasan (Apa yang Diketahui,
Ditanyakan dari Suatu Soal)

Gambar 4.10
Hasil Diskusi LKPD 3 Kelompok 4 dalam Menunjukkan bahwa Kemampuan
Matematis Siswa dalam Memberikan Ide, Gagasan (Apa yang Diketahui,
Ditanyakan dari Suatu Soal)

Sedangkan hasil diskusi LKPD 3 dalam hal pemantapan kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam menyajikan permasalahan kontekstual ke

dalam bentuk gambar sudah baik, meskipun ada kelompok yang masih
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kurang teliti dalam membuat gambar. Hal ini terlihat dari gambar berikut:

Gambar 4.11
Hasil Diskusi LKPD 3 Kelompok 2 dalam Menyajikan Permasalahan
Kontekstual ke dalam Bentuk Gambar

Untuk keaktifan dalam presentasi, sudah kebanyakan siswa cukup
aktif. Tidak hanya itu, siswa juga sudah memiliki keberanian untuk

menyelesaikan soal di depan kelas. Hal ini, dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.12
Siswa Sedang Mengerjakan Soal yang Ada di Komik 2 di Depan Kelas

Setelah selesai berdiskusi, guru meminta salah satu kelompok siswa
untuk mengajukan diri untuk presentasi ke depan kelas. Kemudian meminta
siswa untuk memberikan tanggapan dari hasil presentasi temannya.
Selanjutnya, guru dan siswa merangkum materi yang telah dipelajrinya

bersama-sama mengenai hubungan antara panjang sisi pada segitiga khusus.
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Kemudian, guru memberikan Quis 3 kepada setiap individu dan
meminta untuk mengerjakannya dalam waktu + 15 menit. Setelah siswa
mengerjakan Quis 3, guru meminta siswa mengumpulkan jawaban Quis 3
berdasarkan kelompok masing-masing dan menukarnya dengan kelompok
lain. Selanjutnya, setelah proses pertukaran jawaban Quis 3 antar kelompok
siswa memberikan skor kepada jawaban teman kelompok lain sesuai dengan
kunci jawaban yang telah diberikan guru. Dari hasil penskoran keseluruhan
diperoleh skor kelompok yang tertinggi adalah kelompok 3 dengan total skor
kelompok 500 dari skor total keseluruhan 500. Kemudian guru memberikan
penghargaan kepada kelompok 4 yaitu bintang besar.
Di akhir pembelajaran, guru meminta siswa untuk mempelajari
materi teorema pythagoras yang telah diajarkan karena untuk pertemuan
selanjutnya akan diberikan post-test. Kemudian guru menutup pembelajaran

dengan salam.



Setelah pembelajaran dengan menggunakan media komik dilaksanakan, peneliti memberikan post-test yang diikuti 20 orang siswa
pada hari Kamis, 03 November 2016 dengan alokasi waktu 30 menit. Soal yang diberikan berbentuk uraian sebanyak 4 butir yang dibuat

berdasarkan indikator komunikasi matematis. Tujuan diberikan post-test untuk melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa

iii. Hasil Post-test

setelah pembelajaran menggunakan media komik. Adapun skor hasil Post-test peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6. Skor Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kode Siswa Skor Komunikasi Matematis o
No | Aspek Komunikasi Matematis 1) 2 3) (4) | Skor Total | Skor Post-test Kriteria
Indikator Komunikasi Matematis | (&) | (b) | (c) | (d) | (e) | (f) | (9)
1. AS 4 | 413 |4 |3 ]4]4 26 75 Sangat Baik
2. CS 2 13|13 |2 |4]3]3 20 60 Baik
3. CP 313|133 |3]|]4] 4 23 62 Baik
4. DD 2 |4 |44 ]3] 2]3 22 65 Baik
5. DK 4 | 4 14|13 |4]| 4] 4 27 76 Sangat Baik
6. DS 313133 |3]|]3]4 24 60 Baik
7. DY 4 13143 |[3]|]4] 4 25 70 Sangat Baik
8. FA 4 |21 3|4 |3]4]3 23 65 Baik
9. JM 4 | 31414 ]3]3]3 24 65 Sangat Baik
10. MH 4 | 4 1414 | 3]3]3 25 68 Sangat Baik
11. ML 3 /13|44 |3]4]4 25 70 Sangat Baik
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12. NM 4 | 3133 |4]4]4 25 68 Sangat Baik
13. PA 4 | 4 |1 4] 4|3 ]| 4] 4 27 72 Sangat Baik
14, QA 31242232 18 58 Baik

15. RJ 4 4 1 4 3 4 4 24 65 Sangat Baik
16. RA 4 | 4 | 4| 4|2 ]| 4] 4 26 82 Sangat Baik
17. TA 4 | 4|1 4] 4|33 ] 4 26 80 Sangat Baik
18. TU 4 | 4 | 4] 4|2 |44 26 82 Sangat Baik
19. YP 4 |2 |43 |3]2]3 21 62 Baik

20. ZB 4 | 4 | 4 14| 4] 4|3 27 91 Sangat Baik

Total 72|67 |71 [70] 617071

Sumber: Hasil Penelitian 2016(diolah)

Keterangan: (1) : Kemampuan Tata Bahasa,(2) : Kemampuan Memahami Wacana, (3) :Kemampuan Sosiolinguistik,(4) : Kemampuan Strategis, (a) : Merumuskan
suatu definisi dari istilah matematika, (b) :Menggunakan operasi matematika dengan tepat, (c) : Memberikan ide/gagasan dari suatu soal, (d) : Memberikan alasan
yang rasional terhadap suatu pernyataan, (e) : Menjelaskan gambar ke dalam uraian yang kontekstual, (f) : Menyajikan permasalahan kontekstual dalam bentuk
gambar, (g) : Menyampaikan ide atau relasi matematika dengan gambar.

Dari Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa perolehan hasil skor maksimal total aspek kemampuan komunikasi matematis siswa
adalah 28. Sedangkan skor tertinggi aspek kemampuan komunikasi matematis yang dicapai siswa kelas VIlls sebanyak 3 orang siswa

adalah 27 dengan kategori sangat baik, sedangkan skor total terendah yang diperoleh oleh satu orang siswa adalah 18 dengan kategori baik.



Kemudian persentase kemampuan komunikasi matematis siswa pada Post-test akan disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 4.7. Persentase Skor Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Aspek Indikator Persentase Kriteria
Kemampuan | Merumuskan suatu definisi dari istilah matematika 90% Sangat Baik
Tata Bahasa | Menggunakan operasi matematika dengan tepat 84% Baik
Jumlah Skor Aspek 87% Sangat Baik
Kemampuan | Memberikan ide/gagasan dari suatu soal 89% Sangat Baik
M\?Vn;(?;\re]l;m Memberikan alasan yang rasional terhadap suatu pernyataan 88% Sangat Baik
Jumlah Skor Aspek 88% Sangat Baik

Menjelaskan gambar ke dalam uraian yang kontekstual 76% Baik

Kemampuan

Sosiolinguistik | Menyajikan permasalahan kontekstual dalam bentuk gambar 88% Sangat Baik

Jumlah Skor Aspek 82% Baik
Kesrtr:g?;g;éan Menyampaikan ide atau relasi matematika dengan gambar 82% Sangat Baik
Jumlah Skor Aspek 89% Sangat Baik
Jumlah Skor Total Keseluruhan 86%0 Sangat Baik

Sumber: Hasil Penelitian 2016(diolah)
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Berikut ini adalah uraian dari Tabel 4.7, mengenai hasil post-test
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VllIs:
a) Aspek Kemampuan Tata Bahasa
Kemampuan siswa dalam merumuskan definisi dari istilah matematika
mengalami peningkatan sebesar 20% dari 70% menjadi 90%. Sedangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan operasi matematika secara tepat guna
mengalami peningkatan sebesar 54% dari 30% menjadi 84%. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam aspek kemampuan tata bahasa
mengalami peningkatan sebesar 37% dari 50% menjadi 87%.
b) Aspek Kemampuan Memahami Wacana
Kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan atau informasi (apa
yang diketahui, ditanyakan) dari suatu soal mengalami peningkatan sebesar 89%
dari 0% menjadi 89%. Kemampuan siswa dalam memberikan alasan yang
rasional terhadap suatu pernyataan/pendapat mengalami peningkatan sebesar
59% dari 29% menjadi 88%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan
siswa dalam aspek kemampuan memahami wacana mengalami peningkatan
sebesar 59% dari 29% menjadi 88%.
c) Aspek Kemampuan Sosiolingusitik
Kemampuan siswa dalam merefleksikan atau menjelaskan gambar dalam
bentuk kontekstual mengalami peningkatan sebesar 39% dari 38% menjadi
76%. Sedangkan kemampuan siswa dalam menyajikan permasalahan
kontekstual ke dalam bentuk gambar mengalami peningkatan sebesar 51% dari

36% menjadi 88%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam
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aspek kemampuan sosiolinguistik sudah mengalami peningkatan sebesar 45%
dari 37% menjadi 82%.
d) Aspek Kemampuan Strategis

Kemampuan siswa dalam menyampaikan ide, situasi atau relasi
matematika dengan gambar mengalami peningkatan sebesar 48% dari 41%
menjadi 89%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam aspek
kemampuan strategis sudah mengalami peningkatan sebesar 46% dari 41%
menjadi 89%.

Dari hasil tabel 4.7 dan uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi siswa kelas Vllls terhadap seluruh aspek atau indikator komunikasi
matematis sudah termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada
perolehan jumlah skor total semua indikator adalah 482 dengan persentasenya
sebesar 86% dan sudah mengalami peningkatan sebesar 51% dari 35% menjadi
86%.

b. Deskripsi Angket Minat

Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan media komik pada materi teorema pythagoras,
maka peneliti memberikan angket minat belajar pada tanggal 03 November 2016
yang diisi oleh 20 orang siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.
Indikator yang digunakan dalam lembar angket minat belajar siswa meliputi
ketertarikan, perhatian dan keingintahuan. Setiap indikator memiliki beberapa
deskriptor yang mendeskripsikan ketiga indikator tersebut, sehingga jumlah

deskriptor yaitu 10. Masing-masing deskriptor memiliki dua butir pernyataan,
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yaitu satu butir pernyataan positif dan satu butir pernyataan negatif. Angket tersebut terdiri dari 20 butir pernyataan dengan 4

alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Kriteria pemberian skor untuk pernyataan positif

adalah 4, 3, 2, dan 1, sedangkan untuk pernyataan negatif adalah 1, 2, 3, dan 4. Adapun hasil angket minat belajar siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8. Skor Hasil Angket Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Komik

Kode Siswa Skor Minat Belajar
Indikator Minat Belajar Ketertarikan Perhatian Keingintahuan Skor Total
AS 38 22 15 75
CS 35 20 11 66
CP 37 19 12 68
DD 36 22 14 72
DK 35 21 15 71
DS 32 20 13 65
DY 34 20 13 67
FA 31 20 12 63
JM 36 20 12 68
MH 34 21 12 67
ML 34 22 13 69
NM 35 21 16 72
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PA 36 21 15 72
QA 33 19 11 63
RJ 36 24 16 76
RA 34 20 14 68
TA 38 24 14 76
TU 35 22 16 73
YP 32 21 14 67
ZB 38 23 16 77
Jumlah Skor 700 422 274 1396
Persentase 87.5% 87.92% 85.63% 87.25%
Kriteria Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Penskor Hasil Angket Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Komik, 2016
Berdasarkan Tabel 4.8, hasil pengisian angket minat belajar siswa dengan menggunakan media komik menunjukkan bahwa siswa
kelas VI1lls memiliki minat belajar yang sangat tinggi terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan media komik pada materi

teorema pythagoras.
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c. Deskripsi Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data berupa hasil wawancara.
Wawancara dilakukan pada hari Jumat, 07 November 2016. Tujuan dilakukan
wawancara adalah untuk memperkuat data dari hasil kemampuan komunikasi
matematis dan angket minat belajar setelah pembelajaran dengan menggunakan
media komik, maka peneliti melakukan wawancara terhadap 2 subjek penelitian

yaitu QA dan ZB. Berikut hasil wawancara dari QA dan ZB:

(1) Hasil wawancara dengan QA

P : “Bagaimana menurut QA tentang proses pembelajaran media
komik?”’

QA  : “Bagus buk, saya senang!”

P : “Kenapa?”

QA  : “Karena ceritanya seperti kehidupan sehari-hari, sehingga saya
tidak bosan belajar!”

P : “Apakah hanya itu?”

QA  : “Tidak buk, selain itu dalam belajar saya menjadi bertambah
semangat karena bisa berdiskusi dengan teman”

P : “Jika kamu bersemangat untuk belajar, lalu kenapa kamu ke
sekolah tidak membawa buku?”

QA  :“Eeemm.. saya lupa buk, karena tadi malam saya membuat PR
dan lupa memasukkannya dalam tas.”

P : “Apakah QA betul-betul mengerti dengan isi cerita dalam
komik tadi?”

QA  : “Mengerti, tetapi butuh waktu yang lama”.

P : “Apakah QA mengalami kesulitan dalam mengikuti langkah

langkah dalam komik?”
QA  :“Agak bingung”.

P : “Kenapa tidak bertanya?”

QA  :“Malu buk, takut salah tanya nanti”

P : “Bagaimana dengan tes yang baru saja kamu kerjakan?”

QA  :“Saya kurang bisa buk”

P : “lalu apa yang kamu ketahui tentang teorema pythagoras?”

QA  :“eeemm teorema pythagoras adalah kuadrat sisi miring sama
dengan jumlah kuadrat sisi depan dan kuadrat sisi samping, buk!”

P : “Pada soal nomor 2, apa yang diketahui dan ditanyakan QA?”

QA  :“Yang diketahui itu AB =6 cm, AC =10 dan BC =9 cm.
kemudian yang ditanya benarkah pernyataan tersebut dan
jelaskan alasannya?”

P : “Cara kamu menjawab apa yang ditanyakan bagaimana?”
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: “Pertama saya buat gambar segitiganya, kemudian dengan

menggunakan teorema pythagoras saya mencari BC”

: “Apa rumus teorema pythagoras untuk mencari BC?”

: “BC® = AC® +AB%.”

: “Lalu bagaimana alasan kamu setelah mendapatkan nilai BC?”
: “ Salah, karena BC bukan 9 cm tetapi akar 136.”

: “lalu untuk soal nomor 3 bagaimana jawaban kamu?”’

: “ Soal nomor 3 saya membuatnya dalam bentuk gambar yang

berbentuk segitiga.”

: “kemudian untuk nomor 4, apakah kamu menjawabnya?”
: “iya, tetapi hanya gambarnya saja yang saya buat”

: “Kenapa hanya gambarnya saja yang kamu buat?”

: “Saya tidak tau harus jawab apalagi buk”

(2) Hasil wawancara dengan ZB

P
/B
P
/B
P
/B
P
/B
P
/B

ZB

ZB

: “Bagaimana menurut ZB tentang proses pembelajaran media

komik?”

: “ Sangat Menyenangkan buk”

: “Mengapa?”

: “Karena belajarnya dengan komik”

: “Apakah komik tidak membuat kamu bingung?”

: “Tidak buk, malah jika saya belajar dengan komik saya bisa

cepat mengerti, karena komiknya menarik dan lucu”

: “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan

langkah-langkah dalam komik?”

: “pertama-pertama sih sulit, tetapi setelah saya bertanya kepada

ibu dan menjelaskannya saya bisa langsung mengerti”

: “apakah setiap ibu memberikan tugas kamu selalu

mengerjakannya”

: “Iya buk, saya langsung mengerjakannya di malam hari”
: “ lalu bagaimana dengan tes yang baru saja kamu kerjakan?”
: “menurut saya tidak terlalu sulit bu, karena sudah pernah saya

kerjakan waktu menyelesaikan komik

: “sekarang, coba kamu jelaskan apa yang dikatakan dengan

teorema pythagoras?”

: “teorema pythagoras adalah hubungan matematis yang

menyatakan bahwa dalam segitiga siku-siku kuadrat sisi miring
sama dengan jumlah kuadrat dari panjang kedua sisi lainnya.”

: “untuk soal nomor 2 coba kamu sebutkan apa yang diketahui

dan ditanyakan dari soal?

: Diketahui segitiga ABC siku-siku di B, AB = 6 cm dan AC = 10

dan yang ditanya benarkah BC = 9 cm.? dan jelaskan alasannya?”

: “Cara kamu menjawab apa yang ditanyakan bagaimana?”
. “saya buat gambar segitiganya terlebih dahulu agar mudah saya

jawab, kemudian dengan menggunakan teorema pythagoras saya
mencari panjang BC”
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P : “Apakah kamu masih ingat rumus teorema pythagoras untuk
mencari BC?”

ZB  :“masih, BC’ = AC*- AB.”

P : “Lalu bagaimana alasan kamu setelah mendapatkan nilai BC?”

ZB  :*Salah BC =9, tetapi nilai BC sebenarnya adalah 8§ cm.”

P . “lalu untuk soal nomor 3 bagaimana jawaban kamu?”

ZB : “ Soal nomor 3 saya membuatnya dalam bentuk gambar yang
berbentuk segitiga.”

P : “kemudian untuk nomor 4, apakah kamu menjawabnya?”

ZB : “iya, saya menjawabnya”

P : “Bagaimana jawaban kamu?”

ZB  :“pertama saya memisahkan gambar-gambar segitiga yang terdapat

pada grafik tersebut. Setelah dipisahkan maka terdapat 4 buah
segitiga siku-siku. Untuk setiap masing segitiga siku-siku tesebut
memiliki panjang dua sisi yang sama. Sehingga bisa dikatakan
juga berbentuk segitiga siku-siku sama kaki.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa
tersebut, menunjukkan bahwa media komik mempunyai pengaruh yang sangat

besar terhadaap kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar siswa.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
untuk mengetahui minat belajar siswa serta pemantapan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan media komik.
Oleh karena itu, selama pelaksanaan pembelajaran dengan media komik peneliti
menggunakan model pembelajaran tipe STAD dengan baik. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Abidin (dalam Rahmasari Dwimarta, dan kawan-kawan), mengatakan
bahwa penggunaan media komik dalam pembelajaran sebaiknya dipadu dengan

metode pembelajaran, sehingga komik dapat menjadi media pembelajaran yang
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efektif. * Sedangkan menurut Yustinus Setio Laksono dan kawan-kawan
mengatakan bahwa dengan adanya komik matematika yang dipadukan dengan
pembelajaraan kooperatif tipe STAD akan memudahkan perhatian, ketekunan dan

meningkatkan hasil belajar siswa. °

Namun, sebelum dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan media komik, peneliti memberikan pre-test.
Dari hasil pre-test, diperoleh informasi bahwa dari 20 siswa kelas VIl terdapat 5
siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis dengan kategori cukup
baik. Sedangkan siswa lainnya memiliki kemampuan komunikasi matematis
dengan kategori kurang baik. Kemudian untuk penguasaan indikator kemampuan
komunikasi matematis oleh keseluruhan siswa kelas VIllIs dari tujuh indikator,
hanya satu indikator yang mampu dicapai siswa, yaitu kemampuan siswa dalam
merumuskan definisi dari istilah matematika dengan besar presentase 90% dalam
kategori cukup baik. Oleh karena itu, pada saat proses pembelajaran dengan
media komik peneliti mencoba memperkuatkan setiap-setiap indikator dari
kemampuan komunikasi matematis.

Kemudian penggunaan media komik selama proses pembelajaran,
membuat siswa sangat senang untuk belajar dan aktif dalam diskusi. Hal yang

sama juga ditunjukkan oleh Rahmasari Dwimarta dan kawan-kawannya bahwa

pembelajaran dengan media komik membuat siswa merasa senang, tertarik dan

! Rahmasari, dkk, “Pengaruh Media Pembelajaran Komik terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Materi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan”, Jurnal Didaktika Dwija Indri, Vol 2,
No 8). Diakses pada tanggal 15 Desember 2016 dari situs
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pgsdsolo/article/view/3644/2585, h. 5

2 Yustinus Setio Laksono dan kawan-kawan, “Hubungan Minat Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa Dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Menggunakan
Media Komik™, Jurnal Edukasi Matematika dan Sains, Vol. 1 No. 2. Diakses pada tanggal 05
Januari 2016 dari situs e-journal.ikippgrimadiun.ac.id/index.php/JEMS/article/view/143/121, h. 61


http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pgsdsolo/article/view/3644/2585
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antusias dalam mengikuti pembelajaran.® Namun ada juga beberapa siswa yang
sulit mengerti isi materi dari komik yang menyebabkan siswa menjadi pasif, akan
tetapi hal itu dapat diatasi dengan cara siswa langsung bertanya dan mendengar
penjelasan guru. Pada tahap presentasi kelompok, siswa juga menunjukkan
keberaniannya untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas tanpa
takut salah serta begitu juga saat siswa menjawab soal di depan kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah mau terlibat di dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa dengan lebih mudah dapat mengingat materi yang diajarkan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Goleman dan Howard Gardner (dalam maulana) yang
menyatakan bahwa keterlibatan emosi, kegiatan saraf dapat merekatkan pelajaran
dalam ingatan siswa, serta siswa akan belajar dengan segenap kemampuannya
apabila siswa tersebut merasa senang terlibat di dalamnya.® Begitu juga dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa selama pembelajaran sudah memiliki
kategori yang sangat baik, hal ini diperoleh oleh siswa saat mengerjakan quis
setiap pertemuan diakhir pembelajaran.

Selain itu, pada akhir pertemuan peneliti mengadakan pos-test untuk
melihat kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan analisis hasil tes
diperoleh informasi bahwa dari 20 siswa kelas VIlls, terdapat 7 siswa yang

memiliki kategori baik. Sedangkan siswa lainnya memiliki kategori yang sangat

® Rahmasari, dkk, “Pengaruh Media..., h. 5

* Maulana “Matematikomik sebagai Alternative Media dalam Pembelajaran Matematika
untuk meningkatkan motivasi dan prestasi Belajar Siswa”, Artikel, 19 November 2008. Diakses
pada tanggal 15 Agustus 2016 dari situs
http://file.upi.edu/Direktori/KDSUMEDANG/198001252008121002MAULANA/Artikel/Matemat
ikomik.pdf
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baik. Jika dibandingkan dengan hasil tes pre-test, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan media komik
mengalami peningkatan sebesar 51% dari 35% menjadi 86% dengan kategori dari
sangat kurang menjadi sangat baik. Jadi, seluruh hasil penelitian tentang
kemampuan komunikasi matematis melalui pembelajaran dengan media komik
telah mencapai kriteria indikator keberhasilan penelitian.

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan media komik
sangat diminati oleh siswa kelas VIlIs. Berdasarkan hasil angket minat belajar
melalui media komik diperoleh total persentase skor semua indikator minat
belajar terhadap pembelajaran dengan menggunakan media komik dalam kategori
sangat tinggi, yaitu sebesar 87%.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan hasil
angket minat Dbelajar menunjukkan bahwa penggunaan media komik
mempengaruhi minat belajar dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Seperti yang ditunjukkan oleh 2 siswa, yaitu QA dan ZB. Pada saat diberikan pre-
test QA memperoleh skor kemampuan komunikasi matematis sebesar 5 dengan
kategori kurang baik, namun setelah proses pembelajaran dengan menggunakan
media komik QA memperoleh skor post-test dari kemampuan komunikasi
matematis sebesar 18 dengan kategori baik dan dari hasil angketnya juga
diperoleh bahwa QA memiliki minat yang tinggi selama proses pembelajaran
dengan media komik.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis QA

memiliki peningkatan dari 5 menjadi 18 sebesar 13. Sedangkan ZB pada saat
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diberikan pre-test memperoleh skor tertinggi dari siswa lainnya sebasar 15 dengan
kategori cukup baik, namun setelah proses pembelajaran dengan menggunakan
media komik ZB memperoleh skor post-test dari kemampuan komunikasi
matematis sebesar 27 dengan kategori sangat baik dan dari hasil angketnya juga
diperoleh bahwa ZB memiliki minat yang sangat tinggi selama proses
pembelajaran dengan media komik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis ZB memiliki peningkatan dari 15 menjadi 27 sebesar 12.

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan media komik dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis
dan minat belajar siswa. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Nurdiana dan
kawan-kawan yang menunjukkan bahwa media komik memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan komunikasi matematis yang mengakibatkan terjadinya
peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada siswa setelah belajar dengan
menggunakan media komik.”

Demikian juga dari hasil penelitian Hasan Sastra Negara bahwa
penggunaan media komik dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga kesan
siswa terhadap pelajaran matematika yang sulit dan tidak menyenangkan dapat
berubah menjadi pelajaran matematika yang menyenangkan sehingga berakibat

minat dan antusias belajar siswa menjadi meningkat yang akhirnya bermuara pada

®> Wulandari Salisa Nurdiana, dkk, “Pengaruh Komik Edukasi Matematika terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Operasi Hitung Bilangan Pecahan”, Jurnal
PGSD Kampus Cibiru, Vol 4, No 3. Diakses pada tanggal 18 September 2016 dari situs http://kd-
cibiru.upi.edu/jurnal/index.php/antologipgsd/article/view/577/0, h. 7


http://kd-cibiru.upi.edu/jurnal/index.php/antologipgsd/article/view/577/0
http://kd-cibiru.upi.edu/jurnal/index.php/antologipgsd/article/view/577/0
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peningkatan hasil belajar matematika siswa.’

Hasil tersebut juga didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan
terhadap QA dan ZB. Menurut QA pembelajaran matematika dengan media
komik menyenangkan karena bisa berdiskusi dengan teman dan tidak
membosankan, akan tetapi QA mengalami kesulitan memahami materi yang ada
dalam komik dan masih belum punya keberanian untuk bertanya tentang hal yang
tidak dimengerti dari komik sehingga membuat QA menjadi pasif dan malas
membawa buku saat belajar. Hal ini mengakibat pada saat di berikan tes ada
beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis yang belum tercapai
dengan maksimal.

Begitu juga sebaliknya, menurut ZB pembelajaran matematika dengan
media komik sangat menyenangkan, karena membuat ZB cepat mengerti materi
dan kesulitan-kesulitan pada saat menyelsaikan komik dapat diatasi oleh ZB
dengan cara bertanya dan mendengar penjelasan. Hal ini membuat ZB menjadi
aktif dalam belajar, sehingga pada saat diberikan tes akhir ZB bisa dengan mudah
menyelesaikan soal-soal yaang berkaitan dengan indikator-indikator kemamapuan
komunikasi matematis.

Berdasarkan dari hasil tes, angket dan wawancara membuktikan bahwa
media komik sangat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis dan minat

belajar siswa pada kelas V1lIs SMPN 4 Banda Aceh.

® Hasan Sastra Negara “Penggunaan Komik sebagai Media Pembelajaran terhadap Upaya
Meningkatkan Minat Matematika Siswa Sekolah Dasar (SD/MI)”. Terampil, Vol 3, Nomor 3,
Desember  2014. Diakses pada tanggal 02  Desember 2015 dari  situs
http://ejournal.iainradenintan.ac.id/index.php/trmpl/article/view/567, h. 75


http://ejournal.iainradenintan.ac.id/index.php/trmpl/article/view/567

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Media
Komik terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Minat Belajar pada
Siswa SMPN 4 Banda Aceh” dan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
telah diajukan dalam perumusan masalah di atas pada bab I, maka berikut penulis
mencoba memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kemampuan komunikasi —matematis siswa melalui

pembelajaran menggunakan media komik di kelas VIIls SMPN 4
Banda Aceh berada pada kategori yang sangat baik dengan nilai rata-
rata persentasenya adalah sebesar 86%.

2. Tingkat minat belajar siswa melalui pembelajaran menggunakan media

komik di kelas VIlIs SMPN 4 Banda Aceh berada pada kategori yang

sangat tinggi dengan nilai rata-rata persentasenya adalah sebesar 87%.

B. Saran
Dengan adanya pengaruh positif antara minat belajar matematika
terhadaap kemampuan komunikasi matematis, maka diharapkan:
1. Sekolah dan guru dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
inovatif untuk dapat menarik minat belajar siswa. Komik dapat
dijadikan salah satu alternative media pembelajaran yang dapat

meningkatkan minat, kemampuan komunikasi matematis dan hasil
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belajar.
. Dengan adanya minat belajar terhadap pelajaran matematika
diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan hasil belajar yang semakin baik.
. Untuk meminimalisir kelemahan yang terdapat pada pembelajaran
dengan menggunakan media komik dapat dibuat lebih menarik dengan
peggunaan model atau strategi belajar yang lebih baik agar siswa lebih
terkondisikan lagi, serta memperhatikan alokasi waktu mengingat
siswa membutuhkan banyak waktu untuk membaca media komik. Hal
ini dikarenakan siswa membutuhkan penghayatan untuk memahami
materi yang akan disajikan dalam komik sehingga pembelajaran lebih
efektif
. Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian dengan menggunakan
media komik dapat diterapkan pada materi matematika yang berbeda

dan variabel lainnya selain kemampuan komunikasi matematis.
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Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 4 Banda Aceh

Kelas / Semester : VI / Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Materi pokok : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Tahun Ajaran : 2016/2017

A. Kompetensi Inti

KI.1 :
KI. 2:

KI.3 :

K4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong,), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lainyang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. | 1.1 Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya.

1.1.1 Membiasakan mengucap salam
dan membaca doa di awal
pembelajaran

rasa percaya pada daya dan
kegunaan  matematika  yang
terbentuk melalui pengalaman
belajar

2. | 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, | 2.2.1 Percaya diri terhadap hasil yang
percaya diri, dan ketetarikan didapatkan
pada matematika serta memiliki | 2.2.2 Tertarik untuk memecahkan

masalah teorema pythagoras
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3.8 Memahami teorema pythagoras 381 Memahami pengertian teorema
melalui  alat peraga dan pythagoras
pgnyelidikan berbagai  pola 3.8.2 Menemukan rumus teorema
bilangan oythagoras
4.7 Menggunakan teorema 4.7.1 Mengidentifikasi konsep
pythagoras untuk teorema  pythagoras  dalam
menyelesaikan berbagai menyelesaikan masalah secara
maslah lisan dan tulisan
4.7.2 Menerapkan konsep teorema
pythagoras untuk menyelesaikan
masalah

C.

Tujuan Pembelajaran

Melalui

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media komik dalam

pembelajaran teorema pythagoras ini diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati,

menanya, mengkomunikasikan antar konsep dan tertarik dalam pembelajaran serta

percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta didik dapat :

1. Percaya diri terhadap hasil yang didapatkan.

2.
3.
4.

Tertarik untuk memecahkan maslah teorema pythagoras

Memahami pengertian teorema pythagoras.

Menemukan rumus teorema pythagoras

Materi Pembelajaran

Teorema pythagoras pada A ABC yang siku-siku di B berlaku ¢ = a?

A
b

Di mana:
a adalah sisi depan
b adalah sisi samping

¢ adalah hipotenusa
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Dengan menggunakan teorema pythagoras dapat dicari sisi yang lain, apabila kedua

sisi yang lainnya telah diketahui dengan menggunakan seperti ini.

2 2 2 /

2 _ ~2 a2
b2 = ¢ a = | p = ez — a2

Tiga buah bilangan a, b, dan ¢ di mana a, b dan c bilangan asli dan ¢ merupakan

bilangan terbesar, maka dapat dikatakan merupakan tripel pythagoras jika ketiga

bilangan tersebut memenuhi hubungan:

{c3=az+b2]
{a3=cz_b2]
{1)2=C2—a2]

. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan . Saintifik (scientific).
Model : STAD
Metode : Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas

. Media/Sumber Pembelajaran
Media : Komik |
Alat . Spidol
Sumber
e Buku Matematika untuk SMP kelas VIII Semester 2 (M. Cholik Adinawan,
Sugijono), Penerbit: Erlangga. 2006
e Sukino Wilson Simangunsong, Matematika untuk SMP kelas VIII Jakarta,
2006
e LKPDI



G. Kegiatan Pembelajaran

107

Fase/Sintaks
STAD

Kegiatan Guru

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Guru memberikan salam, menyuruh para
peserta didik untuk berdoa atau membaca
beberapa ayat sebelum memulai kegiatan

e Guru mengkondisikan kelas dalam suasana
yang nyaman untuk  berlangsungnya
pembelajaran dan mengecek kehadiran
peserta didik

Apersepsi:

e Dengan tanya jawab, guru mengecek
pemahaman peserta didik tentang materi
prasyarat yang berkaitan dengan materi
teorema pythagoras yaitu materi segitiga.
Guru menanyakan beberapa pertanyaan
tentang materi yang sudah dipelajari
sebelumnya, sebagai berikut:

1. Masih ingatkah kalian tentang materi
segitiga?

2. Dapatkah kalian menyebutkan jenis-
jenis segitiga?

3. Apa saja sifat-sifat yang berlaku pada
segitiga?

4. Berapakah jumlah sudut-sudut dalam
segitiga

5. Dapatkah kalian menyebutkan
permasalahan kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan segitiga.

Motivasi:

e Guru memotivasi peserta didik dengan
menjelaskan manfaat mempelajari materi
dalam kehidupan sehari-hari.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, yaitu diharapkan peserta
didik dapat menentukan rumus dari teorema
pythagoras

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 2 menit

+ 1 menit

+ 1 menit

Fase 1 (Penyajian
Kelas)

Kegiatan Inti

Guru membagikan peserta didik dalam
beberapa kelompok yang terdiri 4-5 orang dan
menyampaikan tujuan dibentuknya kelompok.

+ 1 menit
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Fase 2
(Mengorganisasikan
peserta didik ke
dalam kelompok)

Mengamati
e Guru membagikan komik | tentang
memahami teorema pythagoras kepada
setiap kelompok

e Secara berkelompok peserta didik diminta
untuk mengamati dan membaca komik |
(memahami teorema pythagoras).

Menanya

e Peserta didik didorong untuk mengajukan
pertanyaan terkait permasalahan yang ter
dapat dalam komik | (memahami teorema
pythagoras).

e Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peserta didik di ajukan kembali kepada
peserta didik lain, dengan memberikan
penguatan

e Apabila proses dari bertanya dari peserta
didik kurang lancar, Guru melontarkan
pertanyaan  penuntun/pancingan  secara
bertahap.

Contoh pertanyaan penuntun/pancingan:

1) Setelah membaca dan mencermati
permasalahan pada komik I, apa yang
terpikir oleh kalian?

2) Coba buatlah  pertanyaan  yang
berhubungan dengan permasalahan
yang telah kalian baca dan cermati
tersebut.!

Menageksplorasi/mencoba/mengumpulkan

informasi

e Secara  berkelompok, peserta  didik
dimotivasi untuk mencari dan menuliskan
informasi pada permasalahan, khususnya
terkait informasi: apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan. Jawaban
peserta didik diarahkan pada langkah-
langkah LKPD 1 yang telah diberikan oleh
guru.

e Apabila proses pengumpulan informasi dari
peserta didik kurang lancar. Siswa diajak

+ 1 menit

+ 15 menit

+ 1 menit

+ 2 menit

+ 3 menit

+ 3 menit

+ 2 menit




109

untuk membaca teks bacaan berupa teorema
pythagoras yang telah dibagikan guru supaya
lebih  mudah  dalam  menyelesaikan
permasalahan yang ada pada LKPD |

Mengasosiasikan * 15 menit
e Secara  berkelompok  peserta  didik
mendiskusikan LKPD 1 dengan dibimbing
oleh Guru
Mengkomunikasikan
e Guru meminta beberapa kelompok tercepat | £ 5 menit
yang menyelesaikan permasalahan dalam
LKPD I untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok mereka.
e Setiap kelompok memberikan tanggapan | = 2 menit
hasil presentasi _
e Guru memberikan penguatan terhadap hasil | 2 menit
kerja LKPD 1.
Penutup
e Guru dan peserta didik bersama-sama | + 2 menit
merangkum materi yang telah dipelajarinya,
mengenai  pengertian dan rumus dari
teorema pythagoras.
Fase 3 (memberikan
kuis) o Guru memberikan kuis individu kepada | + 10 menit
peserta didik
e Guru meminta peserta didik untuk | + 1 menit
mengumpulkan lembar jawaban berdasarkan
kelompoknya.
e Guru menukarkan  lembar  jawaban
kelompok 1 dengan kelompok 2 dan |+ 1 menit
kelompok 3 dengan kelompok 4
o Setiap kelompok memeriksa lembar jawaban
kelompok lain berdasarkan kunci jawaban | + 3 menit
. yang telah diberikan.
Fase 4 (memberikan | o \asing-masing anggota kelompok
skor) memberikan skor pada lembar jawaban yang | = 1 menit
telah diperiksanya dan menjumlahkan
seluruh skor dari masing-masing lembar
jawaban menjadi skor untuk kelompok
e Guru meminta masing-masing kelompok | = 1 menit

untuk menyampaikan skor yang diperoleh
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dari kelompok lain + 1 menit
. Kelompok yang memiliki skor tertinggi
Fase 5 (Memberikan diberikan bintang besar.
penghargaan) Untuk masing-masing anggota kelompok | = 1 menit
yang memiliki skor tertinggi akan mendapat
bintang kecil
Guru menyampaikan materi yang akan | * 1 menit
dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu
hubungan antara panjang sisi pada segitiga
khusus
H. Penilaian
1. Sikap

a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi Sikap (lembar observasi terlampir)

2. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen : Quis 1 (terlampir)

3. Keterampilan

a. Teknik Penilaian : Observasi hasil kerja kelompok (hasil dari produk/ LKPD

I dan Komik I)

b. Bentuk Instrumen :

observasi terlampir)

Mengetahui
Guru Bidang Studi

Lembar Observasi hasil kerja kelompok (lembar

Banda Aceh, Oktober 2016

Peneliti

Yusra

NIP.

NIM. 261222903




LEMBAR OBSERVASI SIKAP MENGHARGAI PENDAPAT TEMAN

Nama Siswa :

Kelas - VI

Tanggal Pengamatan :

Materi Pokok : Teorema Pythagoras

Beri tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap menghargai pendapat teman yang
ditampilkan oleh temanmu!

Skor
No. Aspek Pengamatan 172132
1. | Mengucapkan terimakasih atas masukan teman
2. | Mendengarkan teman saat berpendapat
3. | Memperhatikan teman saat menyampaikan pendapat
4. | Sabar menunggu selesainya teman berpendapat
5. | Merasakan senang (senyum, wajah berseri-seri) kalau
diberi masukan teman
Jumlah Skor
Kriteria:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai penyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai penyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Nilai Skor
NS =

"~ skor tertinggi

Predikat Nilai Sikap

Nilai (NS) Predikat
3,33 <NS <4 Sangat Baik/SB
2,66 <NS <3,33 | Baik/B
1,66 <NS <2,66 | Cukup/C
1,00 < NS <1,66 | Kurang/D
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN
Nama Kelompok
Kelas : VII
Tanggal Pengamatan :

Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan yang teramati.
No. Aspek Pengamatan 1 gkorg
1. | Merumuskan definisi dari istilah teorema pythagoras
2. | Menggunakan operasi matematika
Jumlah Skor
Kriteria:
4 = Merumuskan definisi dari istilah teorema pythagoras > 75 % yang benar
3 = Merumuskan definisi dari istilah teorema pythagoras > 50 % - < 75%
2 = Merumuskan definisi dari istilah teorema pythagoras > 25 % - < 50%
1 = Merumuskan definisi dari istilah teorema pythagoras < 25% yang benar

Kriteria penilaian untuk menyajikan penyelesaian masalah matematika:

4

3
2
1

Menggunakan operasi matematika secara benar dan tepat

Menggunakan operasi matematika, namun sebagian besar yang benar
Menggunakan operasi matematika, namun sebagian kecil yang benar

Menggunakan operasi matematika, namun masih salah

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

NS =

Nilai Skor
Skor tertinggi

Predikat Nilai Keterampilan

Nilai (NS) Predikat

333<NS<4 Sangat Baik/SB

2,66 <NS <3,33 | Baik/B

1,66 <NS <2,66 | Cukup/C

1,00 <NS <1,66 | Kurang/D
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP 2)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 4 Banda Aceh

Kelas / Semester : VI / Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 3% 40 menit
Tahun Ajaran : 2016/2017
A. Kompetensi Inti
KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KL 2: Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong,), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KIL3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lainyang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 1.2 Menghayati dan mengamalkan | 1.2.1 Membiasakan mengucap salam
ajaran agama yang dianutnya. dan membaca doa di awal

pembelajaran
2. | 2.3 Memiliki rasa ingin tahu, percaya | 2.3.1 Percaya diri terhadap hasil yang

diri, dan ketetarikan pada didapatkan
matematika serta memiliki rasa | 2.3.2 Tertarik untuk memecahkan
percaya pada daya dan kegunaan masalah teorema pythagoras

matematika  yang  terbentuk
melalui pengalaman belajar

3. | 3.9 Memahami teorema pythagoras | 38.3 Menemukan hubungan antara

melalui  alat  peraga  dan panjang sisi pada segitiga
penyelidikan ~ berbagai  pola
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khusus

bilangan
4.7 Menggunakan teorema
pythagoras untuk
menyelesaikan berbagai

maslah

4.7.3

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan panjang sisi
segitiga dengan toerema
pythagoras

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media komik dalam

pembelajaran teorema pythagoras ini diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati,

menanya, mengkomunikasikan antar konsep dan tertarik dalam pembelajaran serta

percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta didik dapat :

1
2
3.
4

. Percaya diri terhadap hasil yang didapatkan.

. Tertarik untuk memecahkan maslah teorema pythagoras

Menemukan hubungan antara panjang sisi pada segitiga khusus

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan panjang sisi segitiga dengan

toerema pythagoras

D. Materi Pembelajaran

Untuk setiap segitiga jika jumlah kuadrat panjang sisi yang saling tegak

lurus sama dengan kuadrat panjang sisi miring maka segitiga tersebut

merupakan segitiga siku-siku

Pada suatu segitiga berlaku:

e Jika kuadrat sisi miring = jumlah kuadart sisi yang lain maka segitiga

tersebut siku-siku

e Jika kuadrat sisi miring < jumlah kuadart sisi yang lain maka segitiga

tersebut lancip

e Jika kuadrat sisi miring > jumlah kuadrat sisi yang lain maka segitiga

tersebut tumpul
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Contoh:

Tentukan jenis segitiga dengan panjang sisi sebagai berikut.
a. 3cm,5cm,4cm
b. 4cm,5cm, 6cm

c. 1cm,2cm,3cm

Penyelesaian:
Misalkan a = panjang sisi miring, sedangkan b dan c¢ panjang sisi yang lain,
maka diperoleh
a. a=5cm,b=3cm,c=4cm

a®=5"=25

b?+c?=3*+4°=9+16=25

karena 5° = 32 + 4%, maka segitiga ini merupakan segitiga siku-siku.
b). a=6cm,b=4cm,c=5cm

a®=6"=36

b?+c?=4*+5°=16+25=41

karena 6° < 4 + 5%, maka segitiga ini merupakan segitiga lancip.
c). a=3cm,b=1cm,c=2cm

a?=3"=9

b?+c?=1%+2°=1+4=5

karena 3°> 1 + 2%, maka segitiga ini merupakan segitiga tumpul.

E. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik (scientific).
Model : STAD
Metode . Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas

F. Media/Sumber Pembelajaran
Media : Komik 11
Alat . Spidol
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Sumber
e Buku Matematika untuk SMP kelas VIII Semester 2 (M. Cholik Adinawan,
Sugijono), Penerbit: Erlangga. 2006
e Sukino Wilson Simangunsong, Matematika untuk SMP kelas VIII Jakarta,
2006
e LKPDII

G. Kegiatan Pembelajaran

Fase/Sintaks Kegiatan Guru Alokasi
STAD g Waktu

Pendahuluan

e Guru memberikan salam, menyuruh para | + 1 menit
peserta didik untuk berdoa atau membaca
beberapa ayat sebelum memulai kegiatan

e Guru mengkondisikan kelas dalam suasana
yang nyaman untuk berlangsungnya
pembelajaran dan mengecek kehadiran
peserta didik

+ 2 menit

Apersepsi:
e Dengan tanya jawab , guru mengecek

pemahaman peserta didik tentang materi

sebelumnya yang telah dipelajari.

Contoh pertanyaan:

1. Masih ingatkah kalian pengertian dari
teorema pythagoras?

2. Dapatkah kalian menyebutkan rumus
teorema pythagoras?

+ 3 menit

Motivasi: + 2 menit

e Guru memotivasi peserta didik dengan
mengaitkan materi pada kehidupan sehari-
hari.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, yaitu diharapkan peserta
didik dapat menentukan hubungan antar
panjang sisi pada segitiga khusus

+ 2 menit

Kegiatan Inti

Fase 1 (Penyajian | Guru membagikan peserta didik dalam
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Kelas)

Fase 2
(Mengorganisasikan
peserta  didik
dalam kelompok)

ke

beberapa kelompok yang terdiri 4-5 orang dan
menyampaikan tujuan dibentuknya kelompok.

Mengamati

Guru membagikan komik Il kepada setiap
kelompok tentang menemukan hubungan
antara panjang sisi pada segitiga khusus

Peserta didik diminta untuk mengamati dan
membaca komik Il (menemukan hubungan
antara panjang sisi pada segitiga khusus

Menanya

Peserta didik didorong untuk mengajukan

pertanyaan terkait permasalahan yang ter

dapat dalam komik Il tentang (hubungan
antara panjang sisi pada segitiga siku-siku)

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh

peserta didik di ajukan kembali kepada

peserta didik lain, dengan memberikan
penguatan

Apabila proses dari bertanya dari peserta

didik kurang lancar, Guru melontarkan

pertanyaan penuntun/pancingan  secara
bertahap.

Contoh pertanyaan penuntun/pancingan:

1) Setelah membaca dan mencermati
permasalahan pada komik Il, apa yang
terpikir oleh kalian?

2) Coba buatlah pertanyaan yang
berhubungan dengan permasalahan
yang telah kalian baca dan cermati
tersebut.!

Kemungkinan pertanyaan yang muncul di

benak peserta didik antara lain:

a. Bagaimanakah cara mengetahui jenis
segitiga, jika hanya diketahui sisi-
sisinya saja?

b. Bagaimanakah cara mencari panjang
sisi  segitiga, jika hanya diketahui
sudut-sudutnya?

c. Bagaimanakah cara  menjelaskan
gambar dalam bentuk kontekstual?

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 20 menit

+ 3 menit

+ 3 menit

+ 5 menit

+ 5 menit
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Mengeksplorasi/mencoba/mengumpulkan

informasi

e Secara berkelompok, peserta didik
dimotivasi untuk mencari dan menuliskan
informasi pada permasalahan, khususnya

terkait informasi: apa yang diketahui dan | £5 menit
apa yang ditanyakan dari permasalahan.
Jawaban peserta didik diarahkan pada
langkah-langkah komik Il dan LKPD I
yang telah diberikan oleh guru.

e Apabila proses pengumpulan informasi dari
peserta didik kurang lancar. Siswa diajak
untuk membaca teks bacaan berupa | 20 menit
teorema pythagoras yang telah dibagikan
guru supaya lebih  mudah dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada
pada LKPD Il dan komik 11

Mengasosiasikan

e Secara  berkelompok  peserta  didik
mendiskusikan LKPD 11 dengan dibimbing | £ 10 menit
oleh Guru

Mengkomunikasikan

e Guru meminta beberapa kelompok tercepat
yang menyelesaikan permasalahan dalam
LKPD Il untuk mempresentasikan hasil )
kerja kelompok mereka. + 5 menit

e Setiap kelompok memberikan tanggapan )
hasil presentasi + 3 menit

e Guru memberikan penguatan terhadap hasil
kerja LKPD II.

Penutup

e Guru dan peserta didik bersama-sama | 4+ 4 menit
merangkum materi yang telah
dipelajarinya, mengenai pengertian dan
rumus dari teorema pythagoras.

Fase 3 (memberikan | o Guru memberikan kuis individu kepada | + 15 menit
kuis) peserta didik

e Guru meminta peserta didik untuk

mengumpulkan lembar jawaban | + 1 menit

berdasarkan kelompoknya.
e Guru menukarkan lembar jawaban
kelompok 1 dengan kelompok 2 dan
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Fase 4 (memberikan
skor)

Fase 5 (Memberikan
penghargaan)

kelompok 3 dengan kelompok 4

Setiap  kelompok memeriksa lembar
jawaban kelompok lain berdasarkan kunci
jawaban yang telah diberikan.
Masing-masing anggota kelompok
memberikan skor pada lembar jawaban
yang telah diperiksanya dan menjumlahkan
seluruh skor dari masing-masing lembar
jawaban menjadi skor untuk kelompok
Guru meminta masing-masing kelompok
untuk menyampaikan skor yang diperoleh
dari kelompok lain

Kelompok yang memiliki skor tertinggi
diberikan bintang besar.

Untuk masing-masing anggota kelompok
yang memiliki  skor tertinggi akan
mendapat bintang kecil

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu
hubungan antara panjang sisi pada segitiga
Khusus

+ 1 menit

+ 3 menit

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 1 menit

H. Penilaian
i. Sikap

c. Teknik Penilaian : Observasi
d. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi Sikap (lembar observasi terlampir)

ii.  Pengetahuan

c. Teknik Penilaian : Tes
d. Bentuk Instrumen : Quis 2 (terlampir)

ii.  Keterampilan

c. Teknik Penilaian : Observasi hasil kerja kelompok (hasil dari produk/ LKPD

11 dan Komik I1)
d. Bentuk Instrumen :

observasi terlampir)

Mengetahui
Guru Bidang Studi

NIP.

Lembar Observasi hasil kerja kelompok (lembar

Banda Aceh, Oktober 2016

Peneliti

Yusra

NIM. 261222903




LEMBAR OBSERVASI SIKAP MENGHARGAI PENDAPAT TEMAN

Nama Siswa :

Kelas - VI

Tanggal Pengamatan :

Materi Pokok : Teorema Pythagoras

Beri tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap menghargai pendapat teman yang
ditampilkan oleh temanmu!

Skor
No. Aspek Pengamatan 172132
1. | Mengucapkan terimakasih atas masukan teman
2. | Mendengarkan teman saat berpendapat
3. | Memperhatikan teman saat menyampaikan pendapat
4. | Sabar menunggu selesainya teman berpendapat
5. | Merasakan senang (senyum, wajah berseri-seri) kalau
diberi masukan teman
Jumlah Skor
Kriteria:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai penyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai penyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Nilai Skor
NS =

"~ skor tertinggi

Predikat Nilai Sikap
Nilai (NS) Predikat
333<NS<4 Sangat Baik/SB
2,66 <NS <3,33 | Baik/B
1,66 <NS <2,66 | Cukup/C
1,00 <NS <1,66 | Kurang/D
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN

Nama Kelompok

Kelas : VII

Tanggal Pengamatan :

Materi Pokok : Teorema Pythagoras

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan yang teramati.

Skor

No. Aspek Pengamatan

Memberikan alasan yang rasional terhadap pernyataan

Membuat gambar segitiga

winN =

Menjelaskan gambar dalam bentuk konteks

Jumlah Skor

Kriteria penilain untuk memberikan alasan yang rasional terhadap pernyataan

4 = Memberikan alasan yang rasional terhadap pernyataan > 75 % yang benar
3 = Memberikan alasan yang rasional terhadap pernyataan > 50 % - < 75%
2 = Memberikan alasan yang rasional terhadap pernyataan > 25 % - < 50%
1 = Memberikan alasan yang rasional terhadap pernyataan < 25% yang benar

Kriteria penilaian untuk membuat gambar

Membuat gambar segitiga > 75 % yang benar
Membuat gambar segitiga > 50 % - < 75%
Membuat gambar segitiga > 25 % - < 50%

Membuat gambar segitiga < 25% yang benar

4 =
3
2
1

Kriteria penilaian untuk menjelaskana gambar dalam bentuk konteks

4 = Menjelaskan gambar dalam bentuk konteks > 75 % yang benar
3 = Menjelaskan gambar dalam bentuk konteks > 50 % - < 75%
2 = Menjelaskan gambar dalam bentuk konteks > 25 % - < 50%
1 = Menjelaskan gambar dalam bentuk konteks < 25% yang benar

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Nilai Skor
NS =

Skor tertinggi

Predikat Nilai Keterampilan

Nilai (NS) Predikat
333<NS<4 Sangat Baik/SB
2,66 <NS <3,33 | Baik/B
1,66 <NS <2,66 | Cukup/C
1,00 <NS <1,66 | Kurang/D
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP 3)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 4 Banda Aceh

Kelas / Semester - VI / Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Materi pokok : Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Tahun Ajaran : 2016/2017

I. Kompetensi Inti

KIL1 :
KILL2:

KIL3 :

Kl.4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong,), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lainyang sama dalam sudut

pandang/teori.

A. Kompetensi Dasar dan Indikator

No

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. | 1.3 Menghayati dan mengamalkan

1.3.1 Membiasakan mengucap salam

ajaran agama yang dianutnya.

dan membaca doa di awal
pembelajaran

rasa percaya pada daya dan
kegunaan  matematika  yang
terbentuk melalui pengalaman
belajar

2. | 2.4 Memiliki rasa ingin tahu, | 2.4.1 Percaya diri terhadap hasil yang
percaya diri, dan Ketetarikan didapatkan
pada matematika serta memiliki | 2.4.2 Tertarik untuk memecahkan

masalah teorema pythagoras
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3. 13.10 Memahami teorema [ 384 Menyelesaiakn masalah nyata
pythagoras melalui alat peraga yang berkaitan dengan teorema
dan penyelidikan berbagai pola pythagoras
bilangan

4. | 4.8 Menggunakan teorema 4.7.4 Menentukan strategi yang tepat
pythagoras untuk untuk menyelesaikan masalah
menyelesaikan berbagai teorema pythagoras
maslah 4.75

Menyelesaikan
berkaitan ~ dengan
pythagoras

masalah yang
teorema

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media komik dalam

pembelajaran teorema pythagoras ini diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati,

menanya, mengkomunikasikan antar konsep dan tertarik dalam pembelajaran serta

percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta didik dapat :

1
2
3.
4

. Percaya diri terhadap hasil yang didapatkan.

. Tertarik untuk memecahkan maslah teorema pythagoras

Menyelesaiakn masalah nyata yang berkaitan dengan teorema pythagoras.

Menentukan strategi

pythagoras

C. Materi Pembelajaran (lampiran)

yang tepat untuk menyelesaikan masalah teorema

Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam soal

cerita dan dapat diselesaikan dengan menggunakan teorema pythagoras.

Contoh:

Pada suatu hari sekolah Boboiboy mengadakan acara liburan ke pantai dengan

menaiki Bus sekolah. Untuk menuju ke pantai Bus melewati SPBU dan

selanjutnya dari SPBU menuju ke pantai. Jarak sekolah ke SPBU adalah 15 km.

sedangkan jarak dari SPBU ke pantai adalah 20 km. jika kecepatan rata-rata Bus

adalah 70 km/jam, maka waktu yang dibutuhkan adalah?

Penyelesaiannya:
Diketahui:
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Jarak dari sekolah ke SPBU = 15 km
Jarak dari SPBU ke pantai = 20 km
Kecepatan rata-rata Bus = 70 km/jam
Ditanya: berapa waktu yang akan ditempuh untuk sampai ke pantai?

Jawab:

[lustrasi gambar

Rumah sekolah

Berdasarkan ilustrasi gambar dapat diperoleh bahwa jarak total yang ditempuh
Bus dari sekolah ke pantai adalah 15 km + 20 km = 35 km.
Dengan kecepatan rata-rata 70 km/jam, maka waktu yang ditempuh ke pantai

adalah
total jarak yang ditempuh 5 1

kecepatan rata — rata :—?U:—z Jam

D. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik (scientific).
Model : STAD
Metode : Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas

E. Media/Sumber Pembelajaran
Media : Komik 111
Alat : Spidol



125

Sumber
e Buku Matematika untuk SMP kelas VIII Semester 2 (M. Cholik Adinawan,
Sugijono), Penerbit: Erlangga. 2006
e Sukino Wilson Simangunsong, Matematika untuk SMP kelas VIII Jakarta,
2006
e LKPDIII

F. Kegiatan Pembelajaran

Fase/Sintaks Kegiatan Guru Alokasi
STAD g Waktu

Pendahuluan

e Guru memberikan salam, menyuruh para
peserta didik untuk berdoa atau membaca
beberapa ayat sebelum memulai kegiatan

e Guru mengkondisikan kelas dalam suasana
yang nyaman untuk  berlangsungnya
pembelajaran dan mengecek kehadiran
peserta didik
Apersepsi:

e Dengan tanya jawab, guru mengecek
pemahaman peserta didik tentang materi
prasyarat yang berkaitan dengan materi
teorema pythagoras yaitu materi segitiga.
Guru menanyakan beberapa pertanyaan
tentang materi yang sudah dipelajari
sebelumnya, sebagai berikut:

a. Masih  ingatkah  kalian  tentang
bagaimana cara menentukan jenis
segitiga jika hanya diketahui sisi-
sisinya saja?

b. Bagaimana cara menentukan jenis
segitiga jika hanya diketahui sisi-
sisinya saja?

c. Bagaimanakah  cara  menjelaskan
gambar dalam bentuk kontekstual?

e Guru memotivasi peserta didik dengan
menjelaskan manfaat mempelajari materi
dalam kehidupan sehari-hari.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, yaitu diharapkan peserta
didik dapat menentukan rumus dari teorema

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 2 menit

+ 1 menit
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pythagoras

+ 1 menit

Fase 1 (Penyajian
Kelas)

Fase 2
(Mengorganisasikan
peserta didik ke
dalam kelompok)

Kegiatan Inti

Guru  membagikan peserta didik dalam
beberapa kelompok yang terdiri 4-5 orang dan
menyampaikan tujuan dibentuknya kelompok.

Mengamati

e Guru membagikan komik Il tentang
menyelesaikan permasalahan nyata dengan
teorema pythagoras kepada setiap kelompok

e Secara berkelompok peserta didik diminta
untuk mengamati dan membaca komik Il
(menyelesaikan permasalahan nyata dengan
teorema pythagoras).

Menanya

e Peserta didik didorong untuk mengajukan
pertanyaan terkait permasalahan yang ter
dapat dalam komik Il (menyelesaikan
permasalahan nyata dengan teorema
pythagoras).

e Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peserta didik di ajukan kembali kepada
peserta didik lain, dengan memberikan
penguatan

e Apabila proses dari bertanya dari peserta
didik kurang lancar, Guru melontarkan
pertanyaan  penuntun/pancingan  secara
bertahap.

Contoh pertanyaan penuntun/pancingan:

3) Setelah membaca dan mencermati
permasalahan pada komik Ill, apa yang
terpikir oleh kalian?

4) Coba buatlah  pertanyaan  yang
berhubungan dengan permasalahan
yang telah kalian baca dan cermati
tersebut.!

Mengeksplorasi/mencoba/mengumpulkan

informasi

e Secara  berkelompok,  peserta  didik
dimotivasi untuk mencari dan menuliskan

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 15 menit

+ 1 menit

+ 2 menit

+ 3 menit
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informasi pada permasalahan, Kkhususnya
terkait informasi: apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan. Jawaban
peserta didik diarahkan pada langkah-
langkah LKPD 111 yang telah diberikan oleh
guru.

e Apabila proses pengumpulan informasi dari
peserta didik kurang lancar. Siswa diajak
untuk membaca teks bacaan berupa teorema
pythagoras yang telah dibagikan guru supaya
lebih  mudah  dalam  menyelesaikan
permasalahan yang ada pada LKPD Il dan
komik 111

Mengasosiasikan

e Secara  berkelompok  peserta  didik
mendiskusikan LKPD 11l dengan dibimbing
oleh Guru

Mengkomunikasikan

e Guru meminta beberapa kelompok tercepat
yang menyelesaikan permasalahan dalam
LKPD Il untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok mereka.

e Setiap kelompok memberikan tanggapan
hasil presentasi

e Guru memberikan penguatan terhadap hasil
kerja LKPD III.

+ 3 menit

+ 2 menit

+ 15 menit

+ 5 menit

+ 2 menit

+ 2 menit

Fase 3 (memberikan
kuis)

Penutup

e Guru dan peserta didik bersama-sama
merangkum materi yang telah dipelajarinya,
mengenai  pengertian dan rumus dari
teorema pythagoras.

e Guru memberikan kuis individu kepada
peserta didik

e Guru meminta peserta didik untuk
mengumpulkan lembar jawaban berdasarkan
kelompoknya.

e Guru menukarkan  lembar  jawaban
kelompok 1 dengan kelompok 2 dan
kelompok 3 dengan kelompok 4

o Setiap kelompok memeriksa lembar jawaban

+ 2 menit

+ 10 menit

+ 1 menit

+ 1 menit
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Fase 4 (memberikan
skor)

Fase 5 (Memberikan
penghargaan)

kelompok lain berdasarkan kunci jawaban
yang telah diberikan.

Masing-masing anggota kelompok
memberikan skor pada lembar jawaban yang
telah  diperiksanya dan menjumlahkan
seluruh skor dari masing-masing lembar
jawaban menjadi skor untuk kelompok

Guru meminta masing-masing kelompok
untuk menyampaikan skor yang diperoleh
dari kelompok lain

Kelompok yang memiliki skor tertinggi
diberikan bintang besar.

Untuk masing-masing anggota kelompok
yang memiliki skor tertinggi akan mendapat
bintang kecil

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu
hubungan antara panjang sisi pada segitiga
khusus

+ 3 menit

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 1 menit

+ 1 menit

G. Penilaian
i. Sikap

e. Teknik Penilaian : Observasi
f.  Bentuk Instrumen : Lembar Observasi Sikap (lembar observasi terlampir)

ii.  Pengetahuan

e. Teknik Penilaian : Tes
f.  Bentuk Instrumen : Quis 2 (terlampir)

iii.  Keterampilan

e. Teknik Penilaian : Observasi hasil kerja kelompok (hasil dari produk/ LKPD

11 dan Komik I1)
f. Bentuk Instrumen :

observasi terlampir)

Mengetahui
Guru Bidang Studi

Lembar Observasi hasil kerja kelompok (lembar

Banda Aceh, Oktober 2016

Peneliti

Yusra

NIP.

NIM. 261222903




LEMBAR OBSERVASI SIKAP MENGHARGAI PENDAPAT TEMAN

Nama Siswa :

Kelas - VI

Tanggal Pengamatan :

Materi Pokok : Teorema Pythagoras

Beri tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap menghargai pendapat teman yang
ditampilkan oleh temanmu!

Skor
No. Aspek Pengamatan 172132
1. | Mengucapkan terimakasih atas masukan teman
2. | Mendengarkan teman saat berpendapat
3. | Memperhatikan teman saat menyampaikan pendapat
4. | Sabar menunggu selesainya teman berpendapat
5. | Merasakan senang (senyum, wajah berseri-seri) kalau
diberi masukan teman
Jumlah Skor
Kriteria:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai penyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai penyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Nilai Skor
NS =

"~ skor tertinggi

Predikat Nilai Sikap
Nilai (NS) Predikat
333<NS<4 Sangat Baik/SB
2,66 <NS <3,33 | Baik/B
1,66 <NS <2,66 | Cukup/C
1,00 <NS <1,66 | Kurang/D
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN

Nama Kelompok
Kelas : VIHI
Tanggal Pengamatan :

Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan yang teramati.
No. Aspek Pengamatan 1 gkorg
1. | Memberikan ide, gagasan (apa yang diketahui dan
dinyakan dari soal)
2. | Menyajikan permasalahan dalam bentuk gambar

Jumlah Skor
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Kriteria penilain untuk memberikan ide, gagasan (apa yang diketahui dan dinyakan dari

soal)
4

=N w

Kriteria penilaian untuk menyajikan permaslahan dalam bentuk gambar

4
3
2
1

Memberikan ide, gagasan (apa yang diketahui dan dinyakan dari soal)
Memberikan ide, gagasan (apa yang diketahui dan dinyakan dari soal)
Memberikan ide, gagasan (apa yang diketahui dan dinyakan dari soal)
Memberikan ide, gagasan (apa yang diketahui dan dinyakan dari soal)

Menyajikan permaslahan dalam bentuk gambar > 75 % yang benar

Menyajikan permaslahan dalam bentuk gambar > 50 % - < 75%
Menyajikan permaslahan dalam bentuk gambar > 25 % - < 50%

Menyajikan permaslahan dalam bentuk gambar < 25% yang benar

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

NS =

Nilai Skor

Skor tertinggi

Predikat Nilai Keterampilan

Nilai (NS) Predikat
3,33<NS<4 Sangat Baik/SB
2,66 <NS <3,33 | Baik/B
1,66 <NS <2,66 | Cukup/C
1,00 <NS <1,66 | Kurang/D
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Lampiran 6

PERTEMUAN: 1 MEMAHAMI TEOREMA PYTHAGORAS

€

s Boboiboy bantulah saya
menemukan rumus dari
teorema pythagoras...

,
P

J ' Bagaimana

Baik lah Gopal.. I caranya..???




lya, benar Gopal.. sekarang
ayoo kita hubungan gambar
dari kertas | dengan gambar
dari kertas Il

lya, seperti
inikan...??
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PERTEMUAN: 2 MENEMUKAN HUBUNGAN ANTAR PANJANG SISI
PADA SEGITIGA KHUSUS

Suara apa itu..??

Dari mana datangnya
robot itu..??

Boboiboy keluarkan

Hahahahaaa. kekuatanmu..!!

. kalian tidak
bisa keluar
dari tempat
ini..!!

dikalahkan.
22?2777

Jadilah ayam
goreng




. Wabhai robot
Hentikaaan yang baik,
pertarungan bagaimana kalau

kita adu
kecerdasan saja
tanpa
menggunakan
kekuatan..??

Baiklah jika kalian
mampu menjawab
pertanyaan dari saya,
maka kalian akan saya
bebaskan....

Baiklah Diketahui bilangan 3, 5, 6 yang merupakan
ini ’ panjang sisi-sisi suatu segitiga. Apakah segitiga
pertanya yang terbentuk adalah sigitiga siku-siku?

an _buat ; Jelaskan!
kalian.

untuk
mengetahui
jenis segitiga
apa yang akan
terbentuk..
ayoo kawan-
kawan
terlebih
dahulu kita
selesaikan
LKPD ini..!!

Beberapa menit kemudian.. Ternyata, segitiga yang terbentuk

adalah

Setelah menyelesaikan LKPD
ini, saya jadi mengerti.
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Sekarang,, Diketahui suatu

Hahaha kami yang o

haaa,. akan segitiga dengan

jawaban bertanya. besar sudutnya

kalian adalah 90° dan

sangat 45°. Jika salah

tepat... o .
satu sisi pengapit

siku-sikunya
adalah 10 cm.
Tentukan

panjang kedua
sisi yang lain.

Eeeeeemmmmmm

Karena kamu tidak bisa menjawab maka kami
yang menang

Hahahaaa... tunggu jika

kalian bisa menjawab satu EEEEL, DV ENET

tetapi sebelum itu

lagi tantangan dari saya,, kami akan menjawab
maka kalianlah pertanyaan tadi....
pemenangnya..

Buatlah terlebih dahulu gambar segitiga dari sudut-sudut
90° dan 45”

Beeakan mamlbar dAm Ui st maks ks |

segitiga yang akan terbentuk adalah

Karena segitiga yang terbentuk adalah segitiga

....................... , maka panjang sisi yang lainnya dapat
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Sekarang ... terdapat
sebuah tiang bendera
akan diisi dengan kawat
penyangga agar tidak
roboh. Seperti gambar
ini. Jelaskanlah situasi
dari kawat penyangga
tersebut!

Kami akan menjelaskan gambar itu
sekarang juga

Baguuuus sekali\
jawaban kalian,,
baiklah sesuai
janji kalian akan
saya bebaskan..
hahahaa..

Bagaimana apakah kamu puas
dengan jawaban kami?
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Ayooo
Boboiboy.




140




141

Keesokan harinya....




142

ENGAR ERA ESEXTA DIDN1

Mata Pelajaran : Matematika

Sub Materi : Memahami Teorema Pythagoras
Kelas / Semester 2 VI / Ganjil

Alokasi Waktu : 15 Menit

Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom diatas
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya!
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Masalah

Diketahui segitiga ABC siku-siku di B dengan AB = 6 cm dan BC = 8 cm.
Hitunglah panjang AC!

G ketahui: \

Ditanya:

N /

Jawab:

llustrasi gambar

Dengan menggunakan teorema pythagoras, diperoleh:

AC? =

AC =

Jadi, panjang AC adalah
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ENBAR KERM PESETA DO .

Mata Pelajaran : Matematika

Sub Materi :Menemukan Hubungan antara
Panjang pada Segitiga Khusus

Kelas / Semester : VI / Ganjil
Alokasi Waktu : 20 Menit

Petunjuk !

Mulailah dengan membaca Basmalah!
Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom diatas
Pilih satu masalah dari ketiga masalah di bawah ini

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

a > W N E

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya!
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Masalah 1

Pada kertas berpetak, gambarkan segitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 satuan,
20 satuan, dan 25 satuan. Apakah segitiga yang terbentuk adalah segitiga siku-
siku? Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa
yang dapat kalian simpulkan?

Jawab:

Tempelkan gambar segitiga yang telah di gambarkan di kertas berpetak.

Berdasarkan gambar yang telah digambarkan, segitiga yang terbentuk

AdAlah
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simpulan

Masalah 2

Pada kertas berpetak, gambarkan segitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 satuan,
14 satuan, dan 16 satuan. Apakah segitiga yang terbentuk adalah segitiga lancip?
Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa yang

dapat kalian simpulkan?

Jawab:

Tempelkan gambar segitiga yang telah di gambarkan di kertas berpetak.

Berdasarkan gambar yang telah digambarkan, segitiga yang terbentuk

AdAlAR
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simpulan

Masalah 3

Pada kertas berpetak, gambarkan segitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 satuan,
20 satuan, dan 28 satuan. Apakah segitiga yang terbentuk adalah segitiga tumpul?
Bandingkan kuadrat sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa yang
dapat kalian simpulkan?

Jawab:

Tempelkan gambar segitiga yang telah di gambarkan di kertas berpetak.
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Berdasarkan gambar yang telah digambarkan, segitiga yang terbentuk

Adalah

simpulan
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AR NERGA PESERTA DD

Mata Pelajaran : Matematika

Sub Materi :Menyelesaiakan Masalah Nyata
Berkaitan dengan Teorema
Pythagoras

Kelas / Semester 2 VI / Ganjil

Alokasi Waktu : 15 Menit

Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom diatas

3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-
langkah penyelesaiannya!
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Masalah

Sebuah tangga yang panjangnya 10 m bersandar pada tembok yang tingginya 9 m.
Jika kaki tangga terletak 6 m dari tembok maka hitunglah panjang bagian tangga
yang tersisa di atas tembok!

Diketahui:

Ditanya:

Jawab:

llustrasi Gambar

Dengan menggunakan teorema pythagoras, hitunglah panjang bagian tangga yang
bersandar sampai ujung tembok..
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Kemudian, menghitung panjang bagian tangga yang tersisa di atas tembok.

/Panjang bagian tangga yang tersisa = (panjang tangga semula) — (panjang\
bagian
tangga yang bersandar)

Jadi, panjang bagian tangga yang tersisa adalah...
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Lampiran 8

QUIS 1

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : teorema pythagoras
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Waktu : 15 Menit

Gunakan teorema pythagoras untuk menghitung nilai x dan y pada gambar berikut.

10

26 20 y

4y

(@) (b) (©)
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

No.

Deskripsi Jawaban

Skor

26

10

X

26% = 10% + x2
x? = 26% — 107
x? =676 —100
x?> =576
x =24
Jadi, nilai x adalah 24
20

4y

3y
207 = (3y)* + (4y)?
400 = 9y2 + 16y2
400 = 252

2 _ 400
25
y? =16
y=4

Jadi, nilai y adalah 4

y

8

82 = yz + yz
64 = 2y2
2 _ 64
yo==
y? =32
y =42
Jadi nilai y adalah 4+/2

30

25

30

Jumlah

100




154

QUIS 2

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : teorema pythagoras
Kelas/Semester : VIIl/Ganjil

Waktu : 15 Menit

1. Pada segitiga ABC diketahui AB = 10 cm, BC = 24 cm, dan AC = 26 cm.
a. tunjukkan bahwa A ABC siku-siku
b. dititik manakah 2ABC siku-siku

2. Jelaskanlah situasi dari gambar berikut.




Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
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No. Deskripsi Jawaban Skor
1. Dik:
AB=10cm )
BC=24cm 5
AC =26 cm )
Dit:
a. tunjukkan bahwa A ABC siku-siku 5
b. dititik manakah 2ABC siku-siku 5
Jawab:
a. akan ditunjukkan
dengan menggunakan teorema pythagoras
AC? = BC? + AB?
15
26% = 242 + 102
676 =576 + 100
676 = 676
Karena, kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah 5
kuadrat dua bilangan lainnya.
b. Titik sudut siku-siku adalah B
5
2. Berdasarkan gambar terlihat bahwa kemah tersebut 5
berbentuk segitiga ACM.
A
10
[11
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Panjang AC sama dengan panjang AM 5
Dalam segitiga terdapat dua buah sgitiga siku-siku yaitu 5
A A
15
C P P M
Kedua buah segitiga ini adalah kongruen, karena AC = AM, 10
AP= AP, dan CP = PM
Jumlah 100
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QUIS 3

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : teorema pythagoras
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Waktu : 10 Menit

Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 100

meter. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah layang-layang

adalah 60 meter. Hitunglah ketinggian layang-layang.



Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

No. Deskripsi Jawaban Skor
llustrasi gambar
100
50
I
A 60 m 'B
Berdasarkan gambar dapat diketahui: 5
Panjang AC =100 m 5
Panjang AB =60 m 5
Dit: tinggi atau BC .?
Jawab:
Tinggi layang-layang = BC
BC = VAC? — BC? S
= V1002 — 602 5
= V10.000 — 3600 S
5
= V6400
5
=80m
Jadi, tinggi layang-layang adalah 80 m 10
Jumlah 100
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Lampiran 9
SOAL PRETEST

Sekolah : SMPN 4 Banda Aceh
Mata pelajaran : Matematika
Materi Prasyrat - Segitiga
Waktu : 30 menit

Nama :

Kelas :
Petunjuk:

1) Memulai dengan membaca basmallah.
2) Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan.
3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah.
4) Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan
benar dan tidak boleh mencontek.
Selesaikan soal berikut !

1. Apa yang dapat kalian katakan tentang definisi dari segitiga?

2. Jelaskan situasi dari gambar di bawah ini dalam bentuk uraian

a (e.8)
- P // /// :
B 77T =
= = 7 |
// /_j I
= // !
a =4
1+ T 7 '
i > 3 = = & -

3. ABCD adalah trapesium siku-siku sama kaki dengan panjang AO = 3 cm,
DO =4 cm, dan CD = 8 cm, maka keliling dan luas trapesium masing-

masing adalah 44 cm dan 32 cm?. Benarkah pernyataan tersebut!
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4. Seorang nelayan ingin menggantikan layar perahunya dengan jenis kain
yang tebal agar mampu menahan angin. Bahan kain yang tersedia
berbentuk persegi dengan ukuran panjang 10 m. sesuai dengan ukuran
kayu penyangga kain layar perahu sebelumnya, nelayan tersebut harus
memotong bahan kain layar dari mulai titik tengah salah satu sisi kain
menuju dua titik sudut permukaan kain tersebut. Gambarlah bentuk dari

keterangan di atas!.
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RUBRIK ASPEK KEMAMPUAN KOMUNIKASI UNTUK SOAL

PRETEST

Soal

Indikator Komunikasi

Keterangan

Merumuskan suatu definisi dari
istilah matematika

Memberikan defenisi dari istilah
segitiga

Menjelaskan gambar ke dalam
uraian yang konstekstual dan sesuai

Menjelaskan situasi dari gambar

Menyampaikan ide, situasi, atau
relasi matematika dengan gambar.

Membuat dalam bentuk gambar
dari unsur-unsur yang diketahui

Memberikan ide/gagasan (apa yang
diketahui, ditanyakan) dari suatu
soal.

Menuliskan diketahui dan
ditanya dari soal

Menggunakan operasi matematika
secara tepat guna

Menggunakan dan melakukan
operasi yang tepat saat
menghitung luas dan keliling

Memberikan alasan yang rasional
terhadap suatu pernyataan/pendapat

Memberikan alasan terhadap
pernyatan luas dan keliling
trapesium masing-masing
adalah 44 cm dan 32 cm?

Menyajikan permasalahan
konstekstual ke dalam bentuk
gambar, grafik, tabel atau aljabar

Membuat dalam bentuk gambar
dari permasalahan yang
diberikan
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No. Deskripsi Jawaban Skor
1. | Jawab:
Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi dan tiga | 10
buah titik sudut..
2 a (e.8)
e - |
- e 7 |
_— 2
1 TITL — |
g // !
3 / '
i 7/ I
1 I \\\_ 7 '
\\./r L
1 = =2 = = S 7
Situasi dari gambar di atas adalah:
6
n
3 I ) 8
8 |
3 3
4
Di mana dalam grafik tersebut terdapat 4 buah segitiga, di
antaranya 3 buah segitiga siku-siku (1, 11, 111) dan segitiga lancip. 4
Pada segitiga | merupakan segitiga siku-siku sama kaki. 4

Jika semua segitiga tersebut di pasangkan akan berbentuk persegi
panjang, sehingga luas seluruh segitiga adalah luas persegi
panjang.
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Dik: trapesium ABCD sama kaki
Panjang AO =3 cm
Panjang OD =4 cm
Panjang CD =8 cm

§4cm

A3cmO P B

Dit:

Benarkah luas trapesium 32 cm? ?
Berapakah keliling trapesium 44 cm?
Jawab:

AD? = A0? + 0D?
AD? = 3% + 4%
AD? =9 + 16
AD? = 25

AD =+/25

AD =5

Karena sama kaki AD = BC maka BC =5 cm
AB = AO + OP + PB, dengan OP = CD dan AO = PB
AB=3+8+3
AB =14
Sehingga,
Keliling=AB + BC + CD + AD
=14+5+8+5
=32

Jadi, keliling trapesium ABCD = 44 cm adalah salah, karena
keliling trapesium ABCD =32 cm

LuaS:§ X jumlah sisi sejajar X t
== X (AB +CD) X 0D
=~ X (14+8) X 4
= 2 x22 X 4

=1 x88
2

N DNDNDN

N

PNNEFEPDNDNDDN

N DN
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— 88 1
2
=44 1
Jadi, luas trapesium ABCD = 32 cm? adalah salah, karena luas 5
trapesium ABCD = 44 cm?
Gambar
E sisa kain
D L]
: 15
: Kain yang akan
dipotong :
A F B
Jumlah 100
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POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Waktu : 30 menit

Nama :

Kelas :

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah

4. Jawablah soal dengan benar dan jujur !

1. Di antara jenis segitiga dengan panjang sisi-sisi berikut, manakah yang
merupakan jenis segitiga lancip dan yang membentuk tripel pythagoras?
Kemudian apa yang dapat kalian katakan tentang definisi dari teorema
pythagoras!

a. 5,810
b. 7,8,9
c. 9121

2. Diketahui segitiga ABC siku-siku di B dengan AB = 6 cm dan AC = 10
cm , maka panjang BC = 9 cm. Benarkah pernyataan tersebut? Jelaskan
alasannyal.

3. Sebuah kapal berlayar dari Pelabuhan A ke arah selatan menuju Pelabuhan
B sejauh 250 km. kemudian, dilanjutkan ke arah timur menuju pelabuhan
C sejauh 300 km. Sedangkan jarak Pelabuhan A ke pelabuhan C sejauh
391 km. Buatlah sketsa dari keterangan tersebut.!

4. Sebuah tangga bersandar pada beberapa tembok yang terlihat seperti

gambar di bawah ini. Jelaskanlah situasi dari gambar di bawah ini dalam
bentuk uraian!



10 //
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/|
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2
1
B
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RUBRIK ASPEK KEMAMPUAN KOMUNIKASI UNTUK SOAL POST-

TEST

Soal

Indikator Komunikasi

Keterangan

Merumuskan suatu definisi dari
istilah matematika

Memberikan  defenisi  tentang
teorema pythagoras

Menyampaikan ide, situasi, atau
relasi matematika ~ dengan
gambar.

Berdasarkan apa yang diketahui
dari segitiga ABC siku-siku di B
dengan AB =6 cm dan AC =10 cm
, maka panjang BC = 9 cm. dibuat
dalam bentuk gambar.

Memberikan ide/gagasan (apa
yang diketahui, ditanyakan) dari
suatu soal.

Menuliskan diketahui dan ditanya
dari gambar

Menggunakan operasi
matematika secara tepat guna

Menggunakan operasi pada saat
menghitung panjang BC

Memberikan alasan yang
rasional terhadap suatu
pernyataan/pendapat

Memberikan  alasan  terhadap
benarkah pernyataan panjang BC =
9cm.

Menyajikan permasalahan
konstekstual ke dalam bentuk
gambar, grafik, tabel atau aljabar

Membuat dalam bentuk gambar
dari permasalahan yang diberikan

Menjelaskan gambar ke dalam
uraian yang konstekstual dan
sesuai

Menjelaskan situasi pada gambar
yang berkaitan dengan pythagoras




Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
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No. Deskripsi Jawaban \ Skor
. 1
1 a. 58,10
102 > 82 + 52 2
100 > 64 + 25 2
100 > 89 2
b. 7,8,9
9% <82 +7° 2
81 < 64 + 49 2
81 <113 2
c. 9,121
2
122 <12 4+ 92
2
144 <1+ 81
144 < 82 2
Yang merupakan jenis segitiga lancip adalah yang memiliki 3
panjang sisi-sisinya 7, 8, 9.
Jadi, teorema pythagoras adalah adalah hubungan matematis
yang menyatakan bahwa dalam segitiga siku-siku jumlah kuadrat
dari panjang dua sisi lain sama dengan kuadrat sisi miringnya. 4
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Dik: segitiga ABC siku-siku di B 2
AB =6 cm 2
AC=10cm 2
Dit: benarkah panjang BC =9 cm ? 2
Jawab:
[lustrasi gambar
A
10 6
6.cm
B C
AC? = AB? + BC? 3
BC? = AC? — AB? 3
BC? = 10% — 62 2
BC? =100 — 36 2
BC? = 64 2
2

BC =64
BC =8 2
Jadi, pernyataan panjang BC = 9 cm adalah salah. Karena 5
panjang BC =8 cm
Diketahui:
Jarak pelabuhan A ke pelabuhan B adalah 250 km 2
Jarak pelabuhan B ke pelabuhan C adalah 300 km 2
Dit:
Buatlah sketsa dari keterangan tersebut. 1
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Jawab:
C
391
300 km
5
A B
250 km
Situasi dari gambar tersebut adalah terdapat empat buah segitiga 2
siku-siku. Seperti ini.
E
C
2V2 42
2 4
A B A D
I 20
2 4
G
6v2 8v2
6
8
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Dari masing-masing segitiga siku-siku tersebut memiliki 3
perbandingan 2
Pada masing-masing segitiga memiliki panjang sisi samping 5
sama dengan sisi depan. Sehingga sisi miringnya di dapatkan
bilangan yang sama antara sisi samping dengan sisi depan di kali
akar dua.

Jumlah 100
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA KOMIK

Nama :

Kelas :

Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban kalian!

Keterangan:

SS
S
TS
STS

: Sangat Setuju

: Setuju

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya merasa pembelajaran matematika
dengan media komik menyenangkan

Saya lebih senang belajar yang lain dari
pada belajar matematika dengan media
komik

Saya merasa belajar matematika dengan
media komik membosankan

Saya duduk di bangku paling belakang saat
belajar matematika dengan komik

Saya mengerjakan tugas matematika yang
ada di media komik dengan senang hati

Saya mengerjakan tugas matematika yang
ada di media komik dengan asal-asalan

Saya merasa senang setelah berhasil
mengerjakan tugas matematika yang ada di
media komik

Saya tidak belajar matematika lagi setelah
pelajaran matematika dengan media komik
selesali

Saya bertanya pada guru jika tidak
mengerti saat belajar matematika dengan
media komik

10

Saya tidak berani mengerjakan soal di
depan kelas saat belajar matematika
dengan media komik karena takut salah
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11

Saya terlambat masuk kelas saat belajar
matematika dengan media komik

12

Saya mempersiapkan alat tulis dan buku
paket sebelum belajar matematika dengan
media komik di mulai

13

Saya memperhatikan saat guru
menjelaskan pembelajaran matematika
dengan media komik

14

Saya bercanda dengan teman saat guru
menjelaskan pembelajaran matematika
dengan media komik

15

Saya menandai rumus pada buku
matematika agar mudah diingat

16

Saya hanya mengingat yang dijelaskan saat
belajar matematika dengan media komik
dan tidak mencatatnya

17

Saya bertanya pada kakak, ayah, atau ibu
saat kesulitan mengerjakan PR matematika
dengan media komik

18

Saya diam saja saat menemui kesulitan
belajar matematika dengan media komik

19

Saya suka membaca buku-buku komik
matematika yang disedikan oleh guru

20

Saya lebih suka membaca buku cerita dari
pada membaca buku komik matematika
yang disediakan guru




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Teorema Pythagoras
Kelas/Semester : VI / Ganjil

KurikulumAcuan
Penulis
Nama Validator

: Yusra

Pekerjaan Validator : [)oden

: Kurikulum 2013

O (- Nuretam, M. Pel

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai SkalaPenilaian
I | FORMAT:
1. Kejelasan Pemberian | 1. Materi yang diberikan tidak jelas
Materi 2. Hanya sebagian materi saja yang jelas
@) Seluruh materi yang diberikan sudah jelas
2. Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
@ Seluruh penomorannya sudah jelas
3. Pengaturan tata letak |. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
@) Tata letaknya sudah teratur seluruhnya
4. Jenisdan Ukuran huruf I. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
3) Seluruhnya sama
IT | ISk -
1. Kesesuaian rumusan | . Seluruhnya tidak sesuai




Indikator dengan | 2. Sebagian kecil yang sesuai
Kompetensi Seluruhnya sesuai
2. Kegiatan Awal . Hanya menuliskan apersepsi/motivasi
2. Mengaitkan materi pelajaran tapi bukan

dengan pengalaman anak
Menguraikan tujuan pembelajaran

3. Kegiatan Inti

Tahapan pembelajaran belum melibatkan
anak secara aktif

Tahapan pembelajaran sudah melibatkan
anak, namun masih didominasi guru
Tahapan pembelajaran sudah melibatkan |
anak secara aktif dan guru sebagai
fasilitator dan mencerminkan kegiatan
mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasi

4. Kegiatan Akhir

—
.

Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran

Merangkum pelajaran dan ada evaluasi
Guru  bersama siswa  merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas dan
refleksi

5. Keragaman sumber
belajar

Hanya satu sumber yang digunakan
Ada 2 sumber yang digunakan
Ada 3 atau lebih sumber yang digunakan |

6. Kesesuaian dengan

Masih banyak waktu yang tersisa

alokasi  waktu  yang pembelajaran sudah selesai
digunakan 2. Hampir tuntas, waktu sudah habis
(3) Sangat sesuai
7. Kelayakan sebagai | 1. Tidak layak
perangkat pembelajaran | 2. Cukup layak
3) Layak
111 | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa I. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
Dapat dipahami
2. Kesederhanaan  struktur | T. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur




(3) Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan | I. Tidak jelas
arah 2. Ada sebagian yang jelas
& Seluruhnya jelas
4. Sifat komunikatif bahasa | 1. Tidak baik
yang digunakan 2. Cukup baik
l@ Baik
C. PenilaianUmum
Kesimpulan penilaian secara umum: *
a. RPPini b. RPP ini:
1. Tidak baik l. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik @ Dapat digunakan tanpa revisi

Q) Sangat baik
*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh, 14.-.19........ 2016

Validator

¢ Ur. W Vuralan, M04 )
Nip. 196311221995 421 003




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Teorema Pythagoras
Kelas/Semester : VIII / Ganjil

KurikulumAcuan

+ Kurikulum 2013

Penulis : Yusra

Nama Validator  : Marfawe 5 P4

Pekerjaan Validator Guru

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek

No | Aspek Yang Dinilai SkalaPenilaian
I | FORMAT:
1. Kejelasan Pemberian | 1. Materi yang diberikan tidak jelas
Materi 2. Hanya sebagian materi saja yang jelas
@ Seluruh materi yang diberikan sudah jelas
2. Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
@ Seluruh penomorannya sudah jelas
3. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
@ Tata letaknya sudah teratur seluruhnya
4. Jenisdan Ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
@ Seluruhnya sama

II

ISI:

1. Kesesuaian rumusan

Seluruhnya tidak sesuai




Indikator dengan
Kompetensi

Sebagian kecil yang sesuai
Seluruhnya sesuai

2. Kegiatan Awal

Hanya menuliskan apersepsi/motivasi
Mengaitkan materi pelajaran tapi bukan
dengan pengalaman anak

Menguraikan tujuan pembelajaran

3. Kegiatan Inti

Tahapan pembelajaran belum melibatkan
anak secara aktif

Tahapan pembelajaran sudah melibatkan
anak, namun masih didominasi guru
Tahapan pembelajaran sudah melibatkan
anak secara aktif dan guru sebagai
fasilitator dan mencerminkan kegiatan
mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasi

4. Kegiatan Akhir

O™

Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran

Merangkum pelajaran dan ada evaluasi
Guru bersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas dan
refleksi

5. Keragaman sumber
belajar

Hanya satu sumber yang digunakan
Ada 2 sumber yang digunakan
Ada 3 atau lebih sumber yang digunakan

~@r ~

6. Kesesuaian dengan Masih banyak waktu vyang tersisa
alokasi  waktu  yang pembelajaran sudah selesai
digunakan 2. Hampir tuntas, waktu sudah habis

@ Sangat sesuai
7. Kelayakan sebagai | 1. Tidak layak
perangkat pembelajaran 2. Cukup layak
@ Layak
I11 | BAHASA

I. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami

é Sebagian dapat dipahami
Dapat dipahami

2. Kesederhanaan  struktur | |. Tidak terstruktur

2.

kalimat

Sebagian terstruktur




(3) Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan | 1. Tidak jelas
arah 2. Ada sebagian yang jelas
(3) Seluruhnya jelas
4, Sifat komunikatif bahasa | I. Tidak baik
yang digunakan 2.  Cukup baik
@G) Baik
C. PenilaianUmum
Kesimpulan penilaian secara umum: "’
a. RPP ini b. RPP ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukup baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik @ Dapat digunakan tanpa revisi

(3 sangat baik
*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

Banda Aceh, ../ 2./0 7. 2016

Validator

( Maorlaws SH
Nip. 1967/315199003200¢
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN KOMIK MATEMATIKA

Kriteria Penilaian

Aspek

Indikator

Nilai

Aspek kebenaran
materi atau
konsep

Kesesuaian
konsep vang
dijabarkan dengan
yang
dikemukakan oleh
para ahli
matematika.

SB

Jika 100% isi komik di sajikan
relevan dengan pembelajaran
materi teorema pythagoras
SMP/MTs kelas VIII semester |

Jika 75% isi komik di sajikan
relevan dengan pembelajaran
materi teorema pythagoras
SMP/MTs kelas V1il semester 1

Jika 50% isi komik di sajikan
relevan dengan pembelajaran
materi teorema pythagoras
SMP/MTs kelas VIII semester 1

Jika 25% isi komik di sajikan
relevan dengan pembelajaran
materi teorema pythagoras
SMP/MTs kelas V1II semester |

SK

Jika semua isi komik di sajikan
tidak relevan dengan
pembelajaran materi teorema
pythagoras SMP/MTs kelas VIII
semester |

Susunan materi
teorema

pythagoras

SB

Jika 100% isi komik memiliki
susunan materi teorema
pythagoras yang benar

Jika 75% isi komik memiliki
susunan materi teorema
pythagoras yang benar

Jika 50% isi komik memiliki
susunan materi teorema
yang benar

Jika 25% isi komik memiliki
susunan materi teorema
pythagoras yang benar

SK

Jika semua isi komik tidak
memiliki susunan materi
teorema pythagoras vang benar

Ke dalaman

Hubungan yang
logis antara fakta,
konsep dan teori

SB

Jika 100% materi yang

disampaikan logis antara fakta,
konsep dan teori

Jika 75% materi yang
disampaikan logis antara fakia,
konsep dan teori
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Jika 50% materi yang

disampaikan logis antara fakta,
konsep dan teori

Jika 25% materi yang
disampaikan logis antara fakta,
konsep dan teori

SK

Jika semua materi yang
disampaikan tidak logis antara
fakta, konsep dan teori

Potensi dalam

minat belajar
peserta didik

SB

Jika 100% isi komik menarik
dan dapat menumbuhkan minat
belajar

Jika 75% isi komik menarik dan
dapat menumbuhkan minat
belajar

Jika 50% isi komik menarik dan
dapat menumbuhkan minat
belajar

Jika 25% isi komik menarik dan
dapat menumbuhkan minat
belajar

SK

Jika semua isi komik tidak
menarik dan tidak dapat
menumbuhkan minat belajar

Keluasan konsep

peristiwa yang ada
di lingkungan
sekitar dalam
komik.

SB

Jika 100% isi komik
menggunakan contoh peristiwa

yang ada dilingkungan sekitar

Jika 75% isi komik
menggunakan contoh peristiwa
yang ada dilingkungan sekitar

Jika 50% isi komik
menggunakan contoh peristiwa
yang ada dilingkungan sekitar

Jika 25% isi komik
menggunakan contoh peristiwa
yang ada dili sekitar

SK

Jika semua isi komik tidak
menggunakan contoh peristiwa
yang ada dilingkungan sekitar

Kesesuain konsep
kompetensi dasar

SB

Jika 100% konsep yang
disampaikan sesuai dengan

Jika 75% konsep vang
disampaikan sesuai dengan
kompetensi dasar

188



Jika 50% konsep yang
disampaikan sesuai dengan
kompetensi dasar

Jika 25% konsep vang
disampaikan sesuai dengan
kompetensi dasar

SK

Jika semua konsep vang
disampaikan sesuai dengan
kompetensi dasar

Keterlaksanaan

Kemudahan
materi yang

SB

Jika materi yang disajikan sangat
mudah untuk dimengerti

Jika maten yang disajikan
mudah untuk dimengerti

Jika materi yang disajikan cukup
mudah untuk dimengerti

Jika materi yang disajikan sulit
untuk dimengerti

SK

Jika materi yang disajikan sangat
sulit untuk dimengerti

Penyajian konsep
materi yang
relavan dan

SB

Jika semua konsep materi
disajikan secara relevan dan
menarik

Jika 75% konsep materi
disajikan secara relevan dan
menarik

Jika 50% konsep materi
disajikan secara relevan dan
menarik

Jika 25% konsep materi tidak
disajikan secara relevan dan
menarik

SK

Jika semua konsep materi
disajikan secara relevan dan
menarik

Penyajian materi
yang bersifat
dialogis
(memungkinkan
peserta didik
seolah-olah
terlibat dalam
komunikasi)

SB

Jika semua maten vang
dijabarkan bersifat dialogis

Jika 75% materi yang
dijabarkan bersifat dialogis

Jika 50% materi yang
dijabarkan bersifat dialogis

Jika 25% materi yang
dijabarkan bersifat dialogis

Jika semua materi yang
dijabarkan tidak bersifat dialogis

Kebahasaan

Pemilihan kata

Jika 100% menggunakan kata
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Teorema Pythagoras
Kelas/Semester : VHI / Ganjil
KurikulumAcuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Yusra
Nama Validator  : O H.-Nuredam, M. pof

Pekerjaan Validator : {oden

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/lbu!
B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek
No Aspek Yang Dinilai | Skala Penilaian
I. | FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
@ Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
(9 Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
3. Jenis dan Ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
@ Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKS | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagaian sesuai
Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik . Tidak menarik




2. Hanya beberapa yang menarik
L?) Menarik
n | ISk -

I. Kebenaran isi/materi sesuai | I. Seluruhnya tidak benar
dengan Kompetensi 2. Sebagian kecil yang benar
dasar/Indikator hasil belajar |(3) Seluruhnya benar

2. Merupakan materi/tugas I. Tidak esensial
yang esensial 2. Hanya beberapa yang esensial

@ Seluruhnya esensial

3. Dikelompokkan dalam I. Tidak logis

bagian yang logis 2. Hanya beberapa yang logis
(3 Logis seluruhnya

4. Peranan untuk mendorong 1. Tidak berperan
siswa dalam menemukan 2. Hanya scbagian yang berperan
konsep/prosedur secara @ Seluruhnya berperan
mandiri

5. Kelayakan sebagai 1. Tidak layak
perangkat 2. Cukup layak

® Layak
111 | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
@ Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
(32 Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah | 7. Tidak jelas
2. Ada sebagian vang jelas
¢.) Seluruhnya jelas

4. Sifat komunikatif bahasa 1. Tidak baik

yang digunakan 2. Cukup baik
() Baik

5. Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
taraf berfikir dan . Hanya beberapa yang sesuai
kemampuan membaca serta | 3.\ Seluruhnya sesuai

NS
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usia siswa
6. Mendorong minat untuk I, Tidak terdorong
bekerja 2. Hanya beberapa siswa vang
terdorong
@ Seluruhnya terdorong 1

C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum:
a. LKS ini b. LKS ini:
{. Tidak baik . Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukupbaik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik O)upat digunakan tanpa revisi
@ sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................

...........................................................................

( Or H- Muratam, M.pd )
Nip. i_%i/lzzlzywzxoo/



193

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Teorema Pythagoras
Kelas/Semester : VIIT / Ganjil
KurikulumA cuan : Kurikulum 2013
Penulis : Yusra
Nama Validator - Na’fﬁu ¢ JP&

Pekerjaan Validator : Guru

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari beberapa Aspek

No - Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
I. | FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
@) Seluruh penomorannya sudah jelas
2. Pengaturan tata letak I. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
@ Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
3. Jenis dan Ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
@ Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKS | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagaian sesuai
@ Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
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2. Hanya beberapa yang menarik
@ Menarik
I | ISI:

1. Kebenaran ismateri sesuai | 1. Seluruhnya tidak benar
dengan Kompetensi 2. Sebagian kecil yang benar
dasar/Indikator hasil belajar | Seluruhnya benar

2. Merupakan materi/tugas I. Tidak esensial
yang esensial 2. Hanya beberapa yang esensial

@ Seluruhnya esensial

3. Dikelompokkan dalam I, Tidak logis

bagian yang logis 2. Hanya beberapa yang logis
@) Logis seluruhnya

4, Peranan untuk mendorong | 1. Tidak berperan
siswa dalam menemukan 2. Hanya sebagian yang berperan
konsep/prosedur secara @) Seluruhnya berperan
mandiri

5. Kelayakan sebagai 1. Tidak layak
perangkat 2. Cukup layak

& Layak
II1 | BAHASA
|. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
@ _Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
@) Seluruhnya terstruktur
3. Kejelasan petunjuk dan arah | 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
@ Seluruhnya jelas

4. Sifat komunikatif bahasa | 1. Tidak baik

yang digunakan 2. Cukup baik
& Baik

5. Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
taraf berfikir dan 2. Hanya beberapa yang sesuai
kemampuan membaca serta Q) Seluruhnya sesuai
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usia siswa
6. Mendorong minat untuk 1. Tidak terdorong
bekerja 2. Hanya beberapa siswa yang

terdorong
(3 Seluruhnya terdorong

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum: *

a. LKSini b. LKS ini:
1. Tidak baik . Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Kurang baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Cukupbaik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi
5. Sangat baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Thu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------

( Marlare ~fp& )
Nip. 1967121€ (990032009



LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI

MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Kelas/ Semester : VII/Ganjil
Kurikulum Acuan : K.13
Penulis * Yusra
Nama Validator = Qn A Aeredlam. M), ol
Pekerjaan Validator : LOSRA2......ociiiannnnn
A. Petunjuk

1.

o

Sebagai pedoman untuk mengisi table validasiisi, bahasa dan penulisan
soal serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
o Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indicator pencapaian hasil belajar
o Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia vang baik dan benar
¢ Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang di
kenal siswa

Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian vang sesuai menurut
Bapak/ Tbu

Keterangan:

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal
V & Valid SDF : Sangat dapat dipahami
CV : Cukup Valid DF : Dapat dipahami
KV : Kurang Valid KDF : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDF : T idak dapat dipahami
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B. Penilaian terhadap Pre-Test

No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal | V CV KV TV | SDF DF KDF | TDF
1|V v
2 |V v
3 v v
L4 1V v
C. Penilaian terhadap Post-Test
No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal | V | CV | KV | TV | SDF | DF_ KDF | TDF
1 vV v
2 vV 4
3 v v
4 v v
D. Penilaian terhadap kuis 1
No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal | V Ccv KV TV | SDF DF | KDF | TDF
1 v \4
E. Penilaian terhadap Kuis 2
No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal | V CV KV TV | SDF DF KDF | TDF
i v V4
F. Penilaian terhadap kuis 3
No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal | V, | CV KV TV | SDF DF KDF | TDF

1

Vv
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G. Komentar dan Saran Perbaikan

...................................................................................................
...................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------
...................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................

...................................................................................................

B~ -
Banda Aceh ... febouasi 2016

Walidator

( Dr. W.Vueglam . M )
Nip- 196311221995 121 001



LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI

MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Kelas/ Semester : VIIIGanjil
Kurikulum Acuan : K.13
Penulis Y -
Nama Validator  + .. /darlaiuc , S0
Pekerjaan Validator : ..QU™._ . ..
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi table validasiisi, bahasa dan penulisan
soal serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
¢ Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indicator pencapaian hasil belajar
* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
* Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
» Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
» Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana. mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang di

kenal siswa
2. Berilah tanda silang (x) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

Bapak/ Tbu
Keterangan:

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal
V  : Valid SDF : Sangat dapat dipahami
CV : Cukup Valid DF : Dapat dipahami
KV : Kurang Valid KDF : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDF : T idak dapat dipahami
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C.

E.

Penilaian terhadap Pre-Test
No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal  V CV KV SDF DF KDF | TDF
1 X x
2 X X
3 X X
ks X X
Penilaian terhadap Post-Test
No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal | V (8% KV SDF DF KDF @ TDF
1 X X
2 X X
3 X X
4 > X
. Penilaian terhadap Kuis 1
No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal | V (8Y KV SDF DF KDF | TDF
1 X %
Penilaian terhadap kuis 2
No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal | V CV KV SDF DF KDF | TDF
1 X X
Penilaian terhadap kuis 3
No. Validitas Isi Bahasa dan Penulisan Soal
soal  V (8% KV SDF DF KDF | TDF
1 X X,
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G. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................................................

15 =10 -
Banda Aceh ... februari 2016

Validator
ii}:;“ <
{ Mﬂrl’q,;‘ul: JI@ ]
Nip. 1967125199003 2004
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LEMBAR VALIDASI ANGKET

MINAT BELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA KOMIK

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Kelas/ Semester : VIIGanjil
Kurikulum Acuan : K.13
Penulis :
Nama Validator e Nk M gy
Pekerjaan Validator RS .
A. Petunjuk
Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
bapak/ibu!
Keterangan:

1 : berarti “ridak baik™

2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik"”
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangar baik"

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA PENILAIAN

No ASPEK YANG DINILAI

3 4

L

1 FORMAT

1. Memiliki daya tarik

2. Pengaturan/tata letak

3. Jenis dan ukuran huruf sesuai

<< <

AHASA

Kebenaran tata bahasa

Kesesuain pernyataan dengan kemampuan
membaca siswa

Kesederhanaan struktur kalimat

Sifat komunikatif bahasa vang digunakan
Kejelasan petunjuk dan arahan

=
==

<g< < <

Kebenaran pernyataan

Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yvang logis

Kesesuain pernyataan dengan indicator
dan deskriptor

=
e
=1

1

< << <

4. Kelayakan sebagai perangkat
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SKALA PENILAIAN

No ASPEK YANG DINILAI T 12 131 4 3

pembelajaran v

C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum®):

a. Angket kecemasan ini: b. Angket kecemasan ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 - Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik Dapal digunakan tanpa Revisi
(3) baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, \4=10....... 2016

Valigator

( DrH Nwalaw, MEA )
Nip. 196@“ L1952 00 l.
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LEMBAR VALIDASI ANGKET
MINAT BELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA KOMIK

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Teorema Pythagoras
Kelas/ Semester : VIII/Ganjil
Kurikulum Acuan : K.13
Penulis 2 Y .
Nama Validator - ../A0r i S.PA.
Pekerjaan Validator : ...2 44 . ST
A. Petunjuk
Berikan tanda cek list (V) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
bapak/ibu!
Keterangan:

1 : berani “tidak baik”

2 : berarti “kurang baik™
3 : berarti “cwkup baik”

4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik"

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA PENILAIAN
1,2 131 4

No ASPEK YANG DINILAI

1 FORMAT

I. Memiliki daya tarik

2. Pengaturan/tata letak |

3. Jenis dan ukuran huruf sesuai

QS =

II | BAHASA

Kebenaran tata bahasa

Kesesuain pemyataan dengan kemampuan
membaca siswa

Kesederhanaan struktur kalimat

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
Kejelasan petunjuk dan arahan

(LU Ss

i
Kebenaran pernyataan

Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

Kesesuain pemyataan dengan indicator
dan deskriptor

4. Kelayakan sebagai perangkat

R L )

¢ $ <5
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No ASPEK YANG DINILAI JEAATIAILAN
pembelajaran v
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®*):

a. Angket kecemasan ini: b. Angket kecemasan ini:

1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4 : baik (3) Dapat digunakan tanpa Revisi

(5 baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

......................................................................................................

(  Marlaws SP0

Nip. 1967125199003 2004






Jama dompok elompor 2(ua)
Aﬁ 1 :D"gf\ Gari Keweki; "y
P Lahwa Brikny SepHiand:
. Rau2 2ol Janndh; & Dissa.
RQust Ay glha Maharani
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PERTEMUAN: 1 MEMAHAMI TEOREMA PYTHAGORAS

—"

~

Pada suatu hari, Gopal
terlambat ke sekolah dan
sebagai hukumannya
Gopal mendapat tugas
dari Papa zola untuk
menemukan rumus dari
teorema pythagoras.

G

Boboiboy bantulah saya
menemukan rumus dari
teorema pythagoras...

Q¢B

A b

Dari gambar ini tampak bahwa:
Luas pefrrsfagix. ABCK[‘?': x s AR

....................................

RS
...................................................

Sehingga diperoleh.

Il

Luas daerah yang diarsir =L.Y.ASIku %
44 bec)
= d bc

Luas daerah yang tidak diarsir = L I X PRRS
- a xa

al




Naaaah dari gambar ini ditemukan
bahwa:

............................................
............................................

Sehingga diperoleh.
Luas daerah yang diarsir

~L Y L ASikU-sikY
- 4(3 b.c)
= 4 b.(_

Luas daerah yang tidak diarsir

=b+b ¢+cC
= A b

Lalu dengan kertas II buatlah persegi EFGH.
Pada dua buah sudutnya buatlah segita siku-
siku, sehingga berbentuk dua buah persegi
panjang berukuran ( b X ¢) cm. seperti ini.!

H ¢ N b G

=LMDXkM@MH{W”%ML kf 

lya, benar Gopal.. sekarang
ayoo kita hubungan gambar
dari kertas | dengan gambar
dari kertas 1l

lya, seperti
inikan...??
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Sekarang setelah kita menghubungkan gambarnya, akan tampak bahwa
ukuran persegi ABCD = ukuran persegi EFGH. Sehingga diperoleh :

Luas persegi ABCD = luas persegi EFGH ,

-

/ch;a ,gbL+b4c
a-2b

. ,
a-b+c

Naaaaaahhh,, inilah yang dinamakan dengan

Teorema Pythagoras.
Sekarang kita dapat menyatakan bahwa

Teorema Pythagoras ) (alah huburz”
mat emates yarjgg menyatafan hua
datam Segrtiga Stku % qumlah kvadraft
n a Hua stst sama dengen £

Stst nurangnga (he'po c-enu:o) J/fc
adallah Lot Sisr s /ﬁgﬂ SIkO %

Lan ¢ agjféta ﬂaryang Stst nrrg(hllbofe

a danb

Jika segita ABC adalah segitiga
siku-siku, seperti ini.

Maka ber!aku
a?=b"+¢C

maka qg?+b

Agar kita lebih mernahaminya lagi, ayooo Gopal
kita kerjakan LKPD ini...!!

Beberapa saat kemudian..

Kita berhasil
menyelesaikan
nya Boboiboy

yang diberikan Papa Zola pun

lyaa Gopal,, sekarang tugas kamu

sudah

Terimakasih Yaaap...

banyak
Boboiboy.

tapi
jangan sampai telat lagi
sekolahnya besok..

Heeeeheeeeeeeeeeee

eeeceeeeee.. ..
Iyaaaa iyaaaaaaaa

ingat

_d
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Mata Pelajaran : Matematika

Sub Materi : Memahami Teorema Pythagoras
Kelas / Semester : VIII / Ganjil
Alokasi Waktu : 15 Menit

- Kelompok : 2 (Qua)
- Anggota :
f 1.0ian Saci Rz 4Rt Alysha M2
2.2aww3a Qr:kng $. 5. -
3.Rav2akul Jannak

y

Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom diatas

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah

ol A

penyelesaiannya!
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Masalah

Diketahui segitiga ABC siku-siku di B dengan AB = 6 cm dan BC = 8 cm. Hitunglah panjang
AC!

ermhui:Seg\E\qa ABc SkL? Al & dengan Aggecﬂ
vdan B = Bam.

\
Ditanya: {1tUnglabh  pANietnd AC

g Y,

Jawab:

Ilustrasi gambar

™

Dengan menggunakan teorema pythagoras, diperoleh:
ACC =b 4™

—Gem 4 Bem T

=/Yem ©
AC = /Y em”

Jadi, panjang AC adalah [&/ € *



———

: Wahai robot
Hentikaaan yang baik,
pertarungan bagaimana kalau
ini... ! o kita adu
y kecerdasan saja
tanpa
menggunakan
kekuatan..??

Saya suka itu

Baiklah jika kalian
mampu menjawab
pertanyaan dari saya,
maka kalian akan saya
bebaskan....

Diketahui bilangan 3, 5, 6 yang merupakan

Baiklah, ; e iy -
ini panjang sisi-sisi suatu segitiga. Apakah segitiga
pertanya yang terbentuk adalah sigitiga siku-siku?

an buat Jelaskan!

kalian.

mengetahui
jenis segitiga
apa yang akan
terbentuk..
ayoo kawan-
kawan
terlebih
dahulu Kita
selesaikan
LLKPD ini..!!

) Ternyata, segjtiga Xang terbentuk i
‘ adalah...s..e..g.‘.‘.t.@ ...... 't UMPU ................................
|

.....................................

-

Setelah menyelesaikan LKPD
ini, saya jadi mengerti.




Sekarang,,
kami yang
akan

| Diketahui suatu
segitiga dengan

jawaban bertanya. besar sudutnya
kalian ____ adalah 90° dan
sangat 45°, Jika salah
tepat... o .
satu sisi pengapit
siku-sikunya
adalah 10 cm.
Eeeeeemmmmmm \ - - Tentukan
% ...Apa yaa????2??? e - ' g Panjang kedua
‘ ‘ & sisi yang lain.

Karena kamu tidak bisa menjawab maka kami
yang menang

Iyaaaa.. baiklah,, akan
tetapi sebelum itu
kami akan menjawab
pertanyaan tadi....

kalian bisa menjawab satu
lagi tantangan dari saya,,
maka kalianlah
pemenangnya..

Buatlah terlebih dahulu gambar segitiga dari sudut-sudut
90° danxts“-

(o
Y
.

o (W 4

0

P, 4%

B \0 %M

Berdasarkan gambar dan sudut —sudutnya, maka jenis
segitiga yang akan terbentuk adalah

- Gegnga Gil-Siku

Karena segitiga yang terbentuk adalah segitiga
SlkUQ\ku, maka panjang sisi yang lainnya dapat
diperoleh:

..........................
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et
Sekarang ... terdapat \_
sebuah tiang bendera akan
diisi dengan kawat
penyangga agar tidak
roboh. Seperti gambar ini.
Jelaskanlah situasi dari
kawat penyangga tersebut!

A

Kami akan menjelaskan gambar itu
sekarang juga

*d‘fhc(a +angge Perfame . FR3G 1 FANGGE £ m

— dan Jareck {akr FARRT S AeRgan oA NS
M. Makd  £en/n'Rearn #anoee wa/cerah

o
5
4

o

,.
U

VNG Aimitik qotedah - /2. v A0 w

a_vr—-d [o m : - v -
D Gexcti, sepreckin
mc&/@ 'J‘Cl’lﬁi ?"qﬂj AEJW kf&d‘\ f{‘)m{ ' "“,;)}‘. ’f"‘neal‘ ﬁn?kclf
Pads kehngs (&m dan Jared keks b — = 2o\ gl 1157
TG §m . Motk femining <N I merke | formafn

Baguuuus sekali
jawaban kalian,,
baiklah sesuai
janji kalian akan
saya bebaskan..
hahahaa

Bagmimana apakah kamu puas
dengan jawaban kami?

v
Horeeeseee
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Mata Pelajaran : Matematika

Sub Materi : Menemukan Hubungan antara Panjang Sisi
pada Segitiga Khusus

Kelas / Semester ¢ VIII / Ganjil

Alokasi Waktu : 20 Menit

Kélolmpok 1(53{-;[])
| Anggota :

1.Cuk Syshra A-F  4.Cuk Pukr Mtp?_
2. NFanda g s
3.Jthan Maudig

r“':

Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom diatas
3. Pilih satu masalah dari ketiga masalah di bawah ini

4. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

5. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah

penyelesaiannya!



“
!

i
88

‘. _ ok _
__L __7 _E_._._
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Masalah 1

Pada kertas berpetak, gambarkan segitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 satuan, 20 satuan,
dan 25 satuan. Apakah segitiga yang terbentuk adalah segitiga siku-siku? Bandingkan kuadrat
sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa yang dapat kalian simpulkan?

Jawab:

Tempelkan gambar segitiga yang telah di gambarkan di kertas berpetak.

Berdasarkan gambar vang telah digambarkan, segitiga yang terbentuk

adalah ROYGS Slku-slku

(;12 « b'l_‘__ C"Z
26T = 20" 4157
675 = 4oo t 225
625 = 625

i}

Jikd S0 tareing  di kuadratkan, maka niLainga akoan
Sama,dga SISt depan dan sisi sampirng.-

simpulan




| ___“___h('__ Tk




Masalah 2

Pada kertas berpetak, gambarkan segitiga dengan panjang sisi-sisinya 12 satuan, 14 satuan,
dan 16 satuan. Apakah segitiga yang terbentuk adalah segitiga lancip? Bandingkan kuadrat
sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa yang dapat kalian simpulkan?

Jawab:

Tempelkan gambar segitiga yang telah di gambarkan di kertas berpetak.

Berdasarkan gambar yang telah digambarkan, segitiga yang terbentuk

adalan . 2€gtqa \endp

6?12+ 14? A
266« [UY + 196

256 ¥ 310

266 £ 340 )

TJika Sisi miring dikuadratkan, naka hildinga kyrang
dari Sisi depan dan sisi camping.

simpulan
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Masalah 3

Pada kertas berpetak, gambarkan segitiga dengan panjang sisi-sisinya 15 satuan, 20 satuan,
dan 28 satuan. Apakah segitiga yang terbentuk adalah segitiga tumpul? Bandingkan kuadrat
sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apa yang dapat kalian simpulkan?

Jawab:

Tempelkan gambar segitiga yang telah di gambarkan di kertas berpetak.

Berdasarkan gambar yang telah digambarkan, segitiga yang terbentuk

.................................................................

28 19024157 )
34 7 Yoot 228
784 L6265
6
184 > 625 )

SIsi miring |@oih besar dari jumlah cisi depan dan
Sisl camping

simpulan
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\G\ompok. 1 (saku)
- Cut Sudea A F - Cu Peri 07
- Alfanda Sauland - Than Maudina
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e

PERTEMUAN : 3 MENYELESAIKAN PERMASALAHAN NYATA DENGAN
TEOREMA PYTHAGORAS
B

G )
Pada suatu hari di Waaahhhh.. kita
besok akan

berlibur ke pantai

sekolah Boboiboy
merencanakan akan
pergi berlibur ke
pantai.

Ayoo0.. kita sampai kabar bagus
ini kepada Boboiboy.

Iya, pasti dia
akan ikut juga

Sekalah kita akan

mengadakan liburan ke
pantai..
A
Benaaaaar..
_, jadi kamu
2% harus ikut
o yaa..
Baiklah saya

akan mengikuti
liburan ini

Heheheeeee.... Saya akan bawa
banyak makanan nanti..

SRt —




Z\duuuuuuuhh,, saya  \ L8 8| Ayooo kita hitung
jadi tidak sabar lagi : : -
ingin langsung
sampai ke pantai
Boboiboy. Oooohh
iya dari sekolah kita
ke pantai akan
menghabiskan waktu

\berapa jam ?

Sebelum berangkat ke
pantai pasti Busnya akan isi
minyak terlebih dahulu di
SPBU. Lalu dari SPBU baru
akan menuju ke pantai.

naaahh jarak dari sekolah
kita ke SPBU adalah 15 km,

:Z,zg?boy, sedangkan jarak dari SPBU
|- ke pantai adalah 20 km. jika
Dik: jarak dari sekolah ke SPBU = 5 km kecepatan rata-rata Bus
. ) adalah 70 km/jam. Maka
Jarak dari SPBU ke pantai = 20 km waktu yang dibutuhkan
Kecepatan rata-rata bus =30 km/jam untuk:sampai ke pantai
Dit: berapa jam akan sampai ke pantai .....? adalah?

Jawab:

llustrasi gambar __‘\

Berdasarkan ilustrasi gambar
dapat diperoleh bahwa total jarak
yang ditempuh Bus dari sekolah ke
pantai adalah

15 kM £ 20km =3h kM

............................................................

pantai

............................................................

20 km

...............

Dengan kecepatan rata-rata 70
km/ jam, maka waktu yang

dibutuhkan ke pantai adalah
__ total jarak yang ditempuh
kecepatan rata-rata

3B km
Fokm/7am

=L Jam : zomentt

Rumah sekolah
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Jika Busnya tidak masuk ke SPBU,
maka Busnya akan memilih jarak
terpendek. Untuk mengetahui
jarak yang terpendek kita akan
menggunkan teorema pythagoras

Tapi,

bagaimana

jika

Busnya

tidak N, :
masuk ke ' 2 -
SPBU..? -

-
g
-

B

| Seperti ini.!
Panta Ac?:AB248C

A+ g 24207
0 kM (AT =225 + Hoo
Act: 675

SPeu .
l;fc‘ T

jam dan jarak

Gekolah 15km

Dengan kecepatan 70 km
km. maka waktu yang dibutuhkan adalah

walktu yg dibutuhkan - 25 km
al0““"/)61»/\
. Blem
Bk,
P
i?»’%“.\')\”m&

o—
Yaaaaappp

Gopal...

P e

Boboiboyyy saya ingin
memberikan sesuatu buat
kamu... Apa itu...??

Selama 15 menit Boboiboy dan
Fang mengerjakan tugas dari Papa
3 - Zola

Ini adalah LKS dari
Papa Zola untuk
kita kerjakan
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Beberapa menit kemudian...

lyaaa, kami

sudah siap
menyelesaikan

Baikalah, anak-anak. Sekarang
kalian boleh pulang dan
memepersiapkan kebutuhan untuk
liburan besok..

Apakah kalian sudah
menyelesaikan apa yang
telah saya

perintahkan..??

Ituuu Busnya sudah sampai.. ayo
kita naik..!!
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Mata Pelajaran : Matematika

Sub Materi : Menyelesaiakan Masalah Nyata yang
Berkaitan dengan Teorema Pythagoras

Kelas / Semester : VIII / Ganjil

Alokasi Waktu : 15 Menit

 Kelompok : T (savu)
Anggota :

1. Cut syahrd a-t. 4 Cue Pukcl (yae
2. A\Fanda SO‘{}‘“Q 5.
3. Jthan maudiqa

JW -

Petunjuk !

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom diatas

3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah

penyelesaiannya!
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Masalah

Sebuah tangga yang panjangnya 10 m bersandar pada tembok yang tingginya 9 m. Jika kaki

tangga terletak 6 m dari tembok maka hitunglah panjang bagian tangga yang tersisa di atas
tembok!

Diketahui:

Fanfery Fangge (0107

F0G fembok 9N

Jardk  kapy  Fareee clerya fembe £ 6m

Ditanya: (XU 1Y bagia)) Fanggis Y@y forz e diatar gk 7

Jawab:

Tlustrasi Gambar

B |
¢,
R
\ J ~, l
A E \0 | M
| A"

._‘.{. )

Dengaﬁ 'menggﬁd\ﬁkan teorema pytgagmas, hitunglah panjang bagian tangga yang bersandar
sampai ujung tembok..

...........................................................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................................................................

--------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------




Kemudian, menghitung panjang bagian tangga yang tersisa di atas tembok.

\

/Panjang bagian tangga yang tersisa = (panjang tangga semula) — (panjang bagian \

tangga yang bersandar)
Igm — im
I m

Jadi, panjang bagian tangga yang tersisa adalah... | ma’-f@r '
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Kamis .
Nt Obecber 2042 S

Namam e zahwaﬁ___Bibn\, .gept‘téna < C
 Kelas  F Vg N/

1 Segicigs adalah setuah bangun daar \aog meniliki

_;71; gt ;ter(gag‘u men’ﬁé’_‘ begeraga_.gqigam _ g,e,‘j(t'\,%a, e k'L
A,,,,’,gegﬁb‘ggg fama kak

L S ~%dga ara s
R , o " Seqitige Sembarang

1; ‘_Gémbar g [, icu erupakan fegitiga Siku -Stku
~ Yang memiliki _90°:dari gambac 1 gisi depannya
O, adalah febear 3 Cm dan sit famping 3Cm.

~=GQambar U, termayk Segitiga siky ﬁ"ku)ja_n_z

i ju%'aﬁ temilivr 90 ‘JM dTCJSmbar 1nt S§iSt depan

& (m ,den Sisi Sam Pin?) 4 cm. -
_ =~ Qambar W.juga merupakan seqitiga siku fikv.
‘de.nqan PGD‘}ana deﬁg____Cm «dan !eanianﬁ ngf\é

6 cm.

T G\a\ﬂb@f \(amz) keem pat ‘_Eg[ﬂasulf- fggltjga

~ Sembarang  Nang Memilik  Sudut fumpu)
T I S RO S S "SR

(\j - \ ; Xy e W
—d B » 4+ ‘l 13 ' %C‘ll* B »
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA KOMIK

Fatwe Lritmy epans

Nama :
Kelas : Wil.¢
Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban kalian!
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS . Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya merasa pembelajaran matematika dengan media komik \/
menyenangkan
5 Saya lebih senang belajar yang lain dari pada belajar matematika \/~
dengan media komik
. | Saya merasa belajar matematika dengan media komik v |
° | membosankan
. | Saya duduk di bangku paling belakang saat belajar matematika
4 . v
dengan komik
5 Saya mengerjakan tugas matematika yang ada di media komik NZ
dengan senang hati
6 Saya mengerjakan tugas matematika yang ada di media komik V4
dengan asal-asalan
- Saya merasa senang setelah berhasil mengerjakan tugas ,\/
matematika yvang ada di media komik “
8 Saya tidak bf::lajar r.natemati.ka lagi setelah pelajaran matematika \/'
dengan media komik selesai
9 Saya bertanya pada guru jika tidak mengerti saat belajar v
matematika dengan media komik
10 Saya tidak berani mengerjakan soal di depan kelas saat belajar W/
matematika dengan media komik karena takut salah
1 Saya terlambat masuk kelas saat belajar matematika dengan \/
media komik
12 Saya mempersiapkan alat tulis dan buku paket sebelum belajar
matematika dengan media komik di mulai
13 Saya memperhatikan saat guru menjelaskan pembelajaran .\/
matematika dengan media komik
14 | Saya bercanda dengan teman saat guru menjelaskan \Y%
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Gambar 3. Situasi siswa saat mengerjakan Komik dan LKPD dalam kelompok




Gambar 6. Guru melakukan wawancara dengan siswa
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan

Status

Alamat

Pekerjaan/ Nim
Nama Orang Tua,
a. Ayah

Pekerjaan Ayah
Ibu

Pekerjaan Ibu
Alamat

Kab.

©T o0 o

Pendidikan

a. TK

Sekolah Dasar
SLTP

SLTA

Perguruan Tinggi

© o0 o

- Yusra

: Dayah Adan, 26 April 1994

: Perempuan

- Islam

: Indonesia

: Belum Kawin

: Dusun Mini Jaya, Lr.Sejahtera, Batoh, Banda

Aceh

: Mahasiswi/ 261222903

: Marzuki

: Pedagang

: Darmawati

- IRT

: Dusun Mutuah, Bahagie Bertona, Kec. Bandar,

Bener Meriah

: Taman Kanak-Kanak Bahagia, Selesai Tahun 2000
: SDN 2 Adan, Selesai Tahun 2006
: MTsN Beureunuen, Selesai Tahun 2009
: MAN Beureunuen, selesai Tahun 2012
: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Program Studi Pendidikan Matematika
UIN Ar-Raniry Selesai 2017

Banda Aceh, Januari 2017

Yusra
Nim. 261222903



